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Abstrak

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Mudzakarah MABIMS
merupakan forum penting bagi negara-negara anggota dalam menjaga
kepentingan umat Islam tanpa campur tangan politik, dengan tujuan
memperkuat kesatuan umat Islam dan menjadi teladan dalam
pembangunan umat Islam global. Salah satu aspek penting dari
kerjasama MABIMS adalah penyelarasan rukyah dan takwim Islam,
termasuk penetapan kriteria Imkan Rukyat MABIMS sebagai standar
ilmiah untuk menentukan awal bulan kamariyah. Meskipun Kkriteria
MABIMS 2-3-8 telah digunakan selama sepuluh tahun, kriteria ini
menghadapi tantangan penerimaan di kalangan ormas Islam di Indonesia
dan dianggap bermasalah secara astronomi.

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, berbagai pertemuan
dan diskusi diadakan untuk merumuskan kriteria baru yang lebih sesuai
dengan praktik di lapangan dan penelitian ilmiah. Pada 8 Desember
2021, kriteria baru MABIMS 3-6,4 disahkan oleh para menteri agama
dari negara-negara anggota dan mulai diterapkan di Indonesia pada awal
Ramadhan 1443 H (2022 M). Implementasi kriteria baru ini
mencerminkan komitmen negara-negara anggota dalam memperbarui
dan menyelaraskan metode penentuan awal bulan kamariyah, serta
meningkatkan keseragaman dan akurasi dalam penetapan waktu-waktu
penting dalam kalender Islam.

PC LFNU di berbagai kota di Jawa Tengah secara umum
menyambut positif perubahan kriteria imkan rukyat yang ditetapkan oleh
MABIMS. Meskipun terdapat perbedaan pendapat terkait dengan tinggi
hilal minimal, mayoritas PC LFNU menerima perubahan tersebut
sebagai langkah maju. Mereka berkomitmen untuk mengikuti ketetapan
pemerintah dan PB LFNU, serta bekerja sama dalam pelaksanaan rukyat
sesuai dengan kriteria baru. Namun, masih diperlukan sosialisasi secara
menyeluruh terkait penerapan kriteria baru karena masih ada perbedaan
pendapat di masyarakat yang masih meyakini kriteria lama. Ini
menunjukkan bahwa sosialisasi terkait kriteria baru belum begitu massif.
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Abstract

This study concludes that the MABIMS Mudzakarah is an
important forum for member countries to safeguard the interests of
Muslims without political interference, aiming to strengthen Muslim
unity and serve as a model for global Muslim community development.
One of the critical aspects of MABIMS cooperation is the harmonization
of Islamic rukyah and calendar, including the establishment of
MABIMS Imkan Rukyat criteria as a scientific standard for determining
the beginning of the lunar month. Although the MABIMS 2-3-8 criteria
had been used for ten years, it faced acceptance challenges among
Islamic organizations in Indonesia and was considered astronomically
problematic.

In response to these challenges, various meetings and discussions
were held to formulate new criteria that better align with practical
observations and scientific research. On December 8, 2021, the new
MABIMS 3-6.4 criteria were ratified by the religious ministers of
member countries and began to be implemented in Indonesia at the start
of Ramadan 1443 H (2022 AD). The implementation of these new
criteria reflects the commitment of member countries to update and
harmonize the methods for determining the beginning of the lunar
month, enhancing uniformity and accuracy in the timing of significant
events in the Islamic calendar.

PC LFNU in various cities in Central Java generally welcomed
the changes to the imkan rukyat criteria set by MABIMS. Although
there were differing opinions regarding the minimum height of the
crescent, the majority of PC LFNU accepted these changes as a
progressive step. They are committed to following government and PB
LFNU decisions and cooperating in conducting rukyat according to the
new criteria. However, comprehensive socialization regarding the
implementation of the new criteria is still needed, as there are differing
opinions among the public who still adhere to the old criteria. This
indicates that the socialization of the new criteria has not been
sufficiently widespread.

Keywords: MABIMS, Imkan Rukyat, PC LFNU, 3-6.4 Criteria
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya, pokok penentuan awal bulan adalah
mengamati kondisi hilal yaitu kondisi bulan yang telah melewati
konjungsi sebelum matahari tenggelam dengan keadaan berada di
atas ufuk. Pengamatan ini dilaksanakan pada tanggal 29 setiap
bulan kamariyah.

Penentuan awal bulan kamariyah merupakan permasalahan
yang masih kontroversial hingga sekarang.. hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor; 1) Metode yang dipakai oleh ahli falak atau
astronomi di Indonesia 2) Acuan penentuan awal bulan kamariyah
yang kurang dipatuhi oleh pemangku kebijakan penentuan awal
bulan kamariyah dan 3) Adanya beberapa lembaga di negara
Indonesia yang ikut menetapkan awal bulan kamariyah terhadap
kelompok atau jamaahnya.

Metode ilmiah yang digunakan dalam penentuan awal
bulan kamariyah adalah rukyat dan hisab. Metode Rukyat
digunakan dalam penentuan awal bulan kamariyah mengacu pada
pengamatan langsung terhadap hilal menggunakan mata telanjang
maupun menggunakan optic." Pengamatan hilal ini dilakukan
setelah matahari terbenam pada sore sebelum malam pertama bulan

kamariyah atau lebih tepatnya pada tanggal 29 pada bulan-bulan

! Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 183.



kamariyah. Tradisi ini telah lama dijalankan oleh masyarakat
muslim di Indonesia, terutama oleh lembaga-lembaga falakiyah
seperti Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama dan lembaga
pengamat hilal lainnya. Walaupun sebenarnya metode ini tetap
menggunakan hisab (perhitungan) sebelum melakukan rukyat. Pada
metode ini, apabila hilal di tanggal 29 sore tidak terlihat, maka hari
berikutnya adalah tanggal 30 yang didasarkan pada istikmal. Yaitu
hitungan hari disempurnakan menjadi 30 hari.?

Selain metode rukyat, metode metode yang digunakan
adalah hisab yaitu perhitungan matematis terhadap posisi bulan,
matahari, dan bumi untuk memprediksi kemunculan hilal. Namun,
penggunaan metode ini seringkali menjadi kontroversial karena
perbedaan pendapat dalam interpretasi hasil perhitungan serta
kriteria terlihatnya hilal yang berbeda.’

Pemerintah Indonesia, sebagai otoritas tertinggi dalam
bernegara juga memiliki peran yang signifikan dalam menetapkan
awal bulan kamariyah melalui kebijakan resminya. Meskipun
pemerintah umumnya masih member ruang yang luas terhadap
otoritas lembaga falakiyah dalam penetapan awal bulan, Upaya
pemerintah dalam menjembatani hisab dan rukyat ini dengan

menciptakan standar nasional untuk mengatur penetapan bulan

2 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyat dan Solusi
Permasalahannya (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), hal. 92.

3 Syarifuddin Yusmar, “Penanggalan Bugis-Makassar Dalam Penentuan
Awal Bulan Kamariah Menurut Syariah Dan Sains,” Hunafa, Vol. 5, No. 3
(2008): 281.



kamariyah melalui pertimbangan perhitungan astronomi, syariah
dan dampak sosial yang ditimbulkan.

Peran pemerintah ialah sebagai penengah di antara
lembaga-lembaga falakiyah di Indonesia dengan kebijakan
menentukan kriteria kemungkinan hilal mampu terlihat oleh
pengamat yang disebut visibilitas hilal atau imkan rukyat.*
Dijelaskan oleh Djamaluddin® bahwa visibilitas hilal adalah bulan
tsabit pertama yang dapat terlihat setelah bulan mati, sedangkan
Imkan rukyat merupakan kemungkinan bulan pertama atau bulan
sabit bisa dilihat. Penggunaan imkan rukyat ini diharapkan menjadi
titik temu antara pengguna hisab dan pengguna rukyat tanpa
meninggalkan prinsip yang diyakininya.®

Proses penentuan kebijakan imkan rukyat ini, pemerintah
tidak berjalan sendiri namun berkerja sama dengan negara-negara
anggota MABIMS (Brunaidarussalam, Indonesia, Malaysia dan
Singapura) yang kemudian mengeluarkan kebijakan dengan nama
kriteria imkan ru’yah MABIMS. Kriteria ini ditetapkan MABIMS
sejak tahun 1993, namun di Indonesia penggunaan kriteria Imkan
Rukyat ini baru dimulai pada tahun 1998 M melalui Kementerian
Agama (dahulu Departemen Agama). Saat peresmian penggunaan

kriteria Penentuan awal bulan kamariyah menggunakan imkan

4 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka,

2005), him. 35.
> Thomas Djamaluddin, "Thomas Djamaluddin," Wikipedia, diakses
pada 19 Maret 2024 pukul 09.48 WIB,

https://id.wikipedia.org/wiki/Thomas_Djamaluddin.
& Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat
(Bandung: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2011), him. 10-11



rukyat MABIMS ini dihadiri oleh MUI, ormas Islam, ahli falak,

astronomi, untuk memutuskan penggunaan kriteria imkan rukyat

MABIMS sebagai pertimbangan dalam Penentuan awal bulan

kamariyah di Indonesia. Dalam keputusan tersebut dihasilka;

1. Penentuan awal bulan Hijriah didasarkan pada imkan rukyat,
sekalipun tidak ada laporan rukyatul hilal.

2. Imkan rukyat, yang dimaksud didasarkan pada tinggi hilal 2
derajat di atas ufuk dan umur Bulan 8 jam dihitung sejak
ijtimak saat Matahari terbenam.

3. Ketinggian dimaksud berdasarkan hasil perhitungan sistem
hisab hakiki tahkiki.

4. Laporan rukyatul hilal yang kurang dari 2 derajat dapat
ditolak.’

Implementasi imkan rukyat digunakan oleh pengguna
metode hisab untuk membatasi masuk bulan baru atau perhitungan
tanggal telah masuk pada bulan baru ataukah perlu diistikmalkan
menjadi 30 hari. sedangkan bagi ahli rukyat, imkan rukyat
MABIMS ini digunakan untuk memprediksi hilal nampak atau
tidak nampak. kriteria Imkan rukyat juga di gunakan untuk
mengoreksi kesaksian rukyat yang meragukan, Sehingga seorang
hakim bisa mempertimbangkan perukyat diterima kesaksiannya
atau ditolak kesaksiannya. Kriteria Imkan rukyat ini diharapkan

mampu  mempertemukan metode rukyat dan hisab yang pada

"Ahmad Izzuddin, Figh Hisab Rukyat di Indonesia: Menyatukan NU dan
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadhan Idul Fitri dan Idul Adha
(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 158.



akhirnya disepakati bersama penyatuan kalender kamariyah di
Indonesia serta di negara-negara Anggota MABIMS.

Namun setelah kriteria ini diberlakukan di negara-negara
MABIMS, Kriteria imkan rukyat MABIMS ini secara astronomis
dianggap terlalu rendah, sehingga kriteria ini dianggap mustahil
mampu menampakkan cahaya hilal. Menurut astronomi, cahaya
dengan ketinggian 2 derajat jika dilihat dari bumi hilal masih dalam
keadaan terlalu tipis sehingga cahaya hilal tidak mungkin
mengalahkan senja setelah matahari terbenam.

Karena alasan inilah negara-negara anggota MABIMS
(Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura) merubah
kriteria imkan rukyat tinggi hilal minimal 2 derajat, sudut elongasi
minimal 3 derajat dan umur hilal minimal 8 jam menjadi tinggi hilal
minimal 3 derajat dan sudut elongasi minimal 6,4 derajat.® Kriteria
ini kemudian disebut kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS atau
Neo Visibilitas Hilal MABIMS.

Di Indonesia, pemerintah secara resmi menggunakan
Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS sejak tahun 2022 bertepatan
dengan awal Ramadhan 1443 H. berdasarkan surat Pemberitahuan
Kementerian Agama RI tentang Penggunaan Kriteria Baru Imkan
Rukyat MABIMS Nomor B-79/DJ.111/HM.00/02/2022.

8Thomas Djamaluddin, "Naskah Akademik Usulan Kriteria Astronomis
Penentuan Awal Bulan Hijriyah," diakses pada 17 Oktober 2022, pukul 20:56
WIB, https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/04/19/naskah-akademik-
usulan-kriteria-astronomis-penentuan-awal-bulan-hijriyah/.



Perubahan kriteria ini tentunya berdampak besar pada
lembaga-lembaga yang berperan dalam Penentuan awal bulan
kamariyah seperti Nahdlatul Ulama sebagai pengguna metode
rukyatul hilal dalam Penentuan awal bulan kamariyah dan
merupakan organisasi islam terbesar di Indonesia.® Perubahan ini
menimbulkan pemikiran dan keyakinan secara individu maupun
lembaga pada pelaksanaan rukyat di kalangan Nahdlatul Ulama,
khususnya yang menanganinya di lapangan secara langsung yaitu
Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama’ yang
sudah tersebar di berbagai daerah Indonesia.

Di sisi lain, pemerintah juga memanfaatkan hasil rukyat dari
berbagai kota di Indonesia untuk dijadikan bahan pertimbangan
pemutusan sidang itsbat kemenag RI dalam menentukan awal bulan
kamariyah yang tentunya hasil rukyat tersebut sebagian besar
adalah data hasil rukyat yang dilaksanakan oleh PC LFNU
(Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) di berbagai kota di
Indonesia. Menurut data Kementerian Agama RI, terdapat 134 titik
pantau rukyatul hilal di Indonesia,’® 58 di antaranya adalah
Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama yang dilaksanakan oleh

Pengurus Cabang di masing-masing kota.**

® Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam, (Jakarta : PT Elex Media
Komputindo, 2013), 183

10 Jumlah ini adalah jumlah pada saat rukyatul hilal awal Ramadhan
1445 H https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-gelar-pemantauan-hilal-awal-
ramadan-1445-h-di-134-titik-wQX7d diakses pada 25 Mei 2024 pukul 21.09
WIB

11 Jumlah ini adalah jumlah pada saat rukyatul hilal awal Ramadhan
1445 H https://jatim.nu.or.id/metropolis/daftar-58-lokasi-rukyatul-hilal-awal-



https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-gelar-pemantauan-hilal-awal-ramadan-1445-h-di-134-titik-wQX7d
https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-gelar-pemantauan-hilal-awal-ramadan-1445-h-di-134-titik-wQX7d

Sebagai pertimbangan untuk mengerucutkan penelitian ini, di
wilayah Jawa Tengah sebagian di antaranya terdapat pertentangan
terhadap perubahan kriteria baru imkan rukyat MABIMS yang
tidak bisa diterima sepenuhnya oleh pengamal rukyat maupun
tokoh agama di wilayah tersebut. Walaupun dalam praktiknya
mereka tetap tunduk pada kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah.

Seperti di Jepara, beberapa ulama merespons dengan
pandangan bahwa kriteria 2 derajat sudah dipakai oleh ulama salaf
sejak dahulu dan dapat digunakan untuk Penentuan awal bulan
kamariyah. Namun, karena kondisi alam zaman sekarang, kriteria
tersebut harus dirubah. Kondisi alam yang mampu merubah kriteria
imkan rukyat ini membuat beberapa ulama di Jepara merasa perlu
ada diskusi atau bahtsul masail yang mendalam untuk menilai
apakah kondisi alam (selain bulan dan matahari) mampu mengubah
aturan-aturan dalam penentuan awal bulan kamariyah yang
tentunya hal tersebut berkaitan dengan ibadah.

Di Demak, menurut Musyafa’ ketua PC LFENU kota Demak
kriteria baru imkan rukyat MABIMS perlu ditinjau kembali.
mengingat pendidikan falak sejak dahulu telah mengajarkan bahwa
kriteria penentuan awal bulan adalah 2 derajat. ulama pengarang
kitab falak dahulu tentunya telah melakukan penelitian yang akurat
sehingga dalam beberapa kitab falak salaf disampaikan kriteria
penentuan awal bulan kamariyah adalah 2 derajat. Selain itu,

Musyafa’ pernah mengamati hilal pengamatan hilal pada tanggal 1

ramadhan-1445-h-lembaga-falakiyah-nu-LKOVR diakses pada 25 Mei 2024
pukul 21.09 WIB



bulan Sya’ban 1443 H dan saat itu hilal mampu terlihat di
ketinggian di bawah 3 derajat. Terlihatnya hilal di bawah 3 derajat
ini membuat Ketua PC LFNU merasa tidak nyaman dengan
perubahan kriteria ini. Namun, dalam Penentuan awal bulan
kamariyah, mereka tetap tunduk dan patuh pada keputusan
pemerintah.

Di Kudus, walaupun tidak secara resmi diungkapkan di
forum resmi, beberapa ulama menyatakan Kketidaksetujuannya
terhadap kriteria baru ini. Hal ini dirasakan karena dalam
pendidikan falak yang dipelajari, kriteria 2 derajat merupakan
kriteria yang telah dipakai sejak lama dan tentunya saat penetapan 2
derajat tersebut juga telah melalui berbagai penelitian yang
saintifik.

Di Rembang, terdapat ungkapan pertanyaan oleh tokoh
agama mengapa penentuan awal bulan tidak bisa disamakan dengan
perhitungan dan penentuan awal waktu shalat yang pada dasarnya
juga berpedoman pada kondisi alam dan benda langit. Sedangkan
waktu sholat dapat ditetapkan dengan akurat, namun awal bulan
mash terjadi kontroversi hingga saat ini.

Mengingat terjadinya polemik di beberapa kota di wilayah
Jawa Tengah, maka peneliti tertarik untuk meneliti respons PC
LFNU (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) yang berada di
wilayah Jawa Tengah terhadap Kriteria Baru Imkan Rukyat
MABIMS. Dengan alasanPC LFNU sebagai lembaga yang aktif
melaksanakan rukyatul hilal serta sebagai lembaga yang secara

langsung bersinggungan dengan masyarakat.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan,

penelitian ini menjadi cukup menarik untuk dikaji dan diteliti lebih

lanjut. Untuk itu peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Gambaran Umum Kriteria Imkan Rukyat Nahdlatul
Ulama dalam penentuan awal bulan kamariyah

2. Bagaimana Respon PC LFNU (Pengurus Cabang Lembaga
Falakiyah NU) di Wilayah Jawa Tengah terhadap
diberlakukannya Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam proses penelitian, tentu ada tujuan dan manfaat yang
harus dicapai sebagai jawaban atar rumusan malasah yang diajukan.
Maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Memahami Kriteria Imkan Rukyat Nahdlatul Ulama dalam
penentuan awal bulan kamariyah.
2. Mengetahui respons Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU
serta respon masyarakat yang terjadi di Wilayah Jawa Tengah.
Penelitian ini mempunyai manfaat yang bersifat intern
maupun ekstern. Manfaat intern yaitu penelitian ini menjadi syarat
rukun untuk untuk memperoleh gelar akademik bagi penulis dalam
bentuk penulisan karya ilmiah berupa bentuk tesis, sedangkan
manfaat secara umum adalah sebagi berikut:
1. Menambah khazanah kajian ilmu falak terutama dalam

Penentuan awal bulan kamariyah.



2. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan memberi kontribusi
yang posisitif ternadap kebijakan pemerintah dalam Penentuan
awal bulan kamariyah di Indonesia.

Kajian Pustaka

Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS telah direncanakan
sejak tahun 2017 dengan sebutan rekomendasi 2017. Namun baru
diberlakukan di Indonesia tahun 2022 bertepatan dengan awal bulan
Ramadhan 1443 H. sehingga belum banyak penelitian yang
mengkaji tentang Respons PC LFNU di Wilayah Jawa Tengah
Terhadap Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS. Namun demikian,
beberapa akademisi telah melakukan penelitian dan kajian yang
membahas tentang Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS ini. Di
antaranya;

Pertama, Penelitian Ahmad Fadholi tentang Akseptabilitas
Draf Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS dalam Penentuan
Kalender Hijriah oleh Ahli llmu Falak Ormas Islam di Indonesia.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ahli falak yang menganut
metode hisab maupun ahli falak yang menganut metode rukyat
mempunyai keinginan yang kuat untuk bersatu dalam Penentuan
awal bulan kamariyah. Maka kiranya diantara penganut metode
hisab dan rukyat perlu adanya kompromis yang ditengahi oleh
pemerintah sebagai pihak yang memiliki otoritas dan fasilitator
dalam rangka penyatuan kalender kamariyah di Indonesia.
Kementerian Agama RI seyogyanya menfasilitasi pertemuan

berupa diskusi ilmiah melibatkan berbagai pihak terkait sehingga
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ada kesepakatan kriteria yang harus disepakati digunakan.
Implementasinya, perlu adanya sikap nyata dari setiap ormas agar
mengesampingkan fanatisme kelompok, pribadi maupun golongan
dan selanjutnya hasilnya diserahkan kepada pemerintah yang
mempunyai hak ltsbat.'?

Kedua, Penelitian Novi Harijatul Mufidoh tentang
Problematika implementasi rekomendasi Jakarta 2017 tentang
penyatuan kalender global hijriah tunggal di Indonesia. Penelitian
ini  menyimpulkan bahwa Kementeruan Agama RI telah
melaksanakan proses dan upaya untuk penyatuan kalender
kamariyah di Indonesia, upaya tersebut dilakukan secara terus
menerus, mensosialisasikan kriteria Rekomendasi Jakarta 2017 dan
Kriteria Imkan Rukyat MABIMS yang mempunyai nilai sama.
Perbedaan diantara keduanya terletak pada tujuan lingkup
implementasinya; kriteria Rekomendasi Jakarta 2017 menghendaki
pemanfaatannya secara global, sedangkan kriteria MABIMS
pemanfaatannya hanya pada lingkup regional di Negara-negara
anggota MABIMS.?

Ketiga, Penelitian Suhardiman tentang Kriteria visibilitas
hilal dalam penetapan awal bulan kamariah di Indonesia. Pada
penelitian ini menyatakan bahwa perlu adanya penengah dan

fasilitator sebagai otoritas tunggal dalam Penentuan awal bulan

12 Ahmad Fadholi, Akseptabilitas Draf Kriteria Baru Penentuan

Kalender Hijriah oleh Ahli limu Falak Ormas Islam di Indonesia, Disertasi
tidak diterbitkan, (Semarang: UIN Walisongo, 2019).

BNovi Harijatul Mufidoh, Problematika Implementasi Rekomendasi

Jakarta 2017 Tentang Penyatuan Kalender Global Hijriah Tunggal Di
Indonesia, Tesis tidak diterbitkan, (Semarang: UIN Walisongo, 2021).
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kamariyah., penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat
perukyat yang bersaksi melihat hilal di bawah batas kriteria imkan
rukyat. Kesaksian ini perlu dipertimbangkan secara matang, karena
sains bersifat relatif dan tentative dan tidak menutup kemungkinan
sains akan terus berkembang lebih akurat™

Keempat, Penelitian Hariyono tentang Diferensiasi
penerapan kriteria Neo Visibilitas Hilal MABIMS di Indonesia
Tahun 2021-2022 M/1442-1443 H. Hasil penelitian ini Hariyono
menyimpulkan bahwa setelah disahkannya kriteria imkan rukyat
MABIMS masih terjadi perbedaan penentuan awal bulan hijriyah.
Pada awal ramadhan Muhammadiyah menetapkan lebih dahulu dari
pemerintah sedangkan pada awal syawal Muhammadiyah dan
Pemerintah tidak berbeda. Berlanjut pada awal Dzulhijjah
Muhammadiah memulai Awal Dzulhijjah berbeda dengan
pemerintah, NU dan Persis. Hal ini disebabkan oleh faktor politis
dalam pengambilan keputusan awal bulan khususnya Ramadhan,
Syawal dan Dzulhijjah.*

Kelima, Penelitian tentang problematika penerapan Imkan
Rukyat Baru MABIMS dalam penentuan awal bulan Ramadhan,
Syawal dan Dzulhijjah 1443 H di Indonesia oleh Hariyono dan
Nursodig. Penelitian ini menemukan bahwa walaupun Kementerian

Agama sebagai otoritas yang menyepakati Kriteria Baru Imkan

14 Suhardiman, Kriteria Visibilitas Hilal dalam Penetapan Awal Bulan

Kamariah di Indonesia, Artikel Journal Khatulistiwa : 2013

15 Hariyono, " Diferensiasi Penerapan Kriteria Neo Visibilitas Hildl

Mabims di Indonesia Tahun 2021-2022 M/1442-1443 H " Tesis tidak
diterbitkan, Magister llmu Falak Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2022
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Rukyat MABIMS (tinggi hilal minimal 3 derajat, dan sudut
elongasi minimal 6,4) Namun dalam penentuan awal bulan
Ramadan, Syawal dan Dzulhijjah 1443 H masih saja terjadi
perbedaan. Penyebab perbedaan tersebut karena perbedaan dalam
menafsiri makna dalil al-Qur’an dan hadis tentang penentuan awal
bulan kamariah. Faktor politis juga ikut mendominasi dalam
penentuan awal bulan kamariyah. Kriteria Baru Imkan Rukyat
MABIMS pada tahun 2022 M juga berdampak pada perbedaan
antar ormas Islam khususnya NU dan Muhammadiyah yang
semakin melebar. Hal ini justru semakin jauh dari harapan
terjadinya penyatuan kalender kamariyah di Indonesia.'®

Sejauh pengetahuan dan penelusuran penulis, belum ada
kajian yang membahas secara spesifik tentang Respon PC LFNU
(Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) di Jawa Tengah
Terhadap Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS. Sehingga

penelitian ini layak untuk didalami dan dikaji lebih lanjut.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah salah satu cara ilmiah yang
digunakan untuk menggali informasi dan data yang benar untuk
dikembangkan. Dengan cara yang sistematis dan terorganisir guna

mengindentifikasi masalah tertentu.

1. Jenis Penelitian

16 Hariyono dan Nursodik, "Problematika Penerapan Neo MABIMS
dalam Penentuan Awal Bulan Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah 1443 H di
Indonesia," Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 4, No. 2 (Juli-
Desember 2021).
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Penelitian ini fokus pada respons PC LFNU (Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah NU) terhadap Kriteria Baru Imkan
Rukyat MABIMS. Maka berdasarkan penelitian tersebut, jenis
penelitian yang paling sesuai adalah penelitian deskriptif
kualitatif.

Penelitian deskriptif merupakan salah satu bentuk
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan
menjelaskan fenomena yang terjadi, fenomena ini ini bias
berupa fenomena alami maupun buatan. Bentuk dari
Fenomena berupakan hal yang dapat disaksikan oleh panca
indra berupa bentuk, hubungan, Kkarakteristik, aktivitas,
perubahan, kesamaan, dan perbedaan antara kejadian satu
dengan lainnya. Pada dasarnya penelitian ini berusaha untuk
menggambarkan dan menjelaskan tentang pendapat-pendapat
yang berkembang atau respon dari kriteria baru Imkan Rukyat
MABIMS sehingga digambarkan perubahan, akibat atau efek
yang terjadi akibat perubahan tersebut.'’

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
tentang respons PC LFNU (Pengurus Cabang Lembaga
Falakiyah NU) terhadap Kriteria Baru Imkan Rukyat
MABIMS tanpa melakukan intervens. Penelitian ini
menjelaskan bagaimana  PC LFNU (Pengurus Cabang

Lembaga Falakiyah NU) menanggapi dan memahami Kriteria

17 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 72.
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Baru Imkan Rukyat MABIMS vyang diterapkan oleh
pemerintah Indonesia.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif.
Yaitu jenis penelitian yang tidak menggunakan prosedur
statistic.”® Penelitian kualitatif ini berusaha menggali informasi
tentang kebijakan organisasi PC LFNU (Pengurus Cabang
Lembaga Falakiyah NU) yang berada di wilayah Jawa Tengah
terhadap diberlakukannya kriteria baru Imkan Rukyat
MABIMS. Data dikumpulkan melalui wawancara®® dengan
masing-masing Ketua PC LFNU (Pengurus Cabang Lembaga
Falakiyah NU) di beberapa kota di Jawa Tengah, untuk digali
informasinya mengenai respons sebuah lembaga dalam
menanggapi penggunaan kriteria Imkan Rukyat Baru serta
informasi tentang strategi yang tepat untuk mengelola

perubahan terhadap kebijakan pemerintah.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini berfokus pada wilayah Jawa Tengah,
yang terdiri dari 36 kabupaten/kota dengan kepengurusan
Nahdlatul Ulama di tingkat cabang/kabupaten. Dari jumlah
tersebut, 25 kabupaten/kota memiliki Lembaga Falakiyah, dan
15 di antaranya aktif dalam pelaksanaan rukyatul hilal. Peneliti

menitikberatkan penelitian pada beberapa kota yang aktif

18 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi
dalam lImu Sosial, Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka Media,
2012), hal. 41.

19 Soejono dan H. Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran
dan Penerapan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). hal 56.
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dalam melaksanakan rukyatul hilal dengan beberapa

pertimbangan yang mendasari pemilihan lokasi tersebut:

1. Jawa Tengah memiliki sumber daya manusia yang
kompeten dalam keilmuan hisab rukyat.

2. Geografis Jawa Tengah mendukung pelaksanaan rukyatul
hilal untuk menentukan awal bulan kamariyah.

3. Beberapa kota di Jawa Tengah secara rutin melaksanakan
rukyatul hilal, sehingga memiliki pengalaman yang
mumpuni dalam praktik ini.

4. Terdapat beberapa lembaga pendidikan yang mengajarkan
ilmu falak secara intensif.

5.  Mayoritas praktisi rukyat berada di bawah naungan
Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama.

Setelah memperoleh informasi dari para narasumber
tersebut, langkah selanjutnya adalah menganalisis respon atau
informasi yang diberikan oleh PC LFNU (Pengurus Cabang

Lembaga Falakiyah NU) di Jawa Tengah untuk diteliti lebih

mendalam.

Metode Pengumpulan Data

Prosen  penelitian ini. Menggali data dan
mengumpulkan data menggunakan metode wawancara sebagai
sumber data primer dan dokumentasi sebagai data
sekundernya.

a. Data Primer
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Data primer atau data utama yang didapatkan
secara langsung dari sumbernya seperti data hasil
wawancara, observasi dan kuesioner responden yang
sesuai dengan target sasaran.®® Sesuai dengan judul
penelitian Tesis ini maka data primer yang dikumpulkan
dan diteliti adalah respons beberapa ketua PC LFNU
(Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) di Jawa
Tengah dan dokumen-dokumen atau naskah yang
berhubungan dengan diputuskannya penggunaan Kriteria
Baru Imkan Rukyat MABIMS di Indonesia.

b. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang didapatkan bukan
dari sumber utama namun didapatkan berdasarkan bahan
kepustakaan,®® seperti literatur buku, jurnal, artikel
ilmiah, dan data-data tertulis terdahulu yang dapat
dipertanggungjawabkan  untu  mendukung  proses
penelitian. Data sekunder yang penulis jadikan bahan
studi penelitian ini berupa karya ilmiah yang berkaitan
dengan perubahan kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS
dan berbagai naskah ilmiah baik sebelum maupun sesudah
kriteria tersebut digunakan di Indonesia. Buku yang
berkaitan dengan hisab rukyat, seperti buku Pedoman

Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama serta jurnal, artikel

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal 137.

21 Soejono dan H. Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran
dan Penerapan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). hal 56.
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dan makalah dari tokoh ilmu falak yang kompoeten di
bidang ilmu falak.
c. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara
Wawancara merupakan penggalian data yang

utama. Wawancara dilakukan kepada narasumber yang
berkompeten di bidang rukyat untuk menggali tentang
pemikiran, keyakinan, pengetahuan, motivasi dan
keadaan social yang terjadi setelah disahkannya
penggunaan kriteria baru Imkan Rukyat MABIMS.
Adapun nara sumber yang diwawancarai adalah ketua
organisasi PC LFNU (Pengurus Cabang Lembaga
Falakiyah NU) di Jawa Tengah yang terlibat secara
langsung saat pelaksanaan rukyatul hilal.

2) Dokumentasi

Pengumpulan data berupa dokumentasi

dilakukan oleh peneliti guna mengkaji dan menelaah
berbagai dokumen baik berupa tertulis, gambar, foto
atau dokumen lainnya. Dokumentasi ini bisa menjadi
sumber data primer dan sekunder berupa artikel,
seminar, makalah, tulisan, jurnal dan buku yang
berkaitan respons PC LFNU (Pengurus Cabang
Lembaga Falakiyah NU) yang berada di wilayah Jawa
Tengah.

4, Fokus Penelitian
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Fokus dari penelitian ini adalah meneliti tentang
respons PC LFNU (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU)
yang berada di wilayah Jawa Tengah dalam menanggapi
kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS yang merevisi kriteria
imkan rukyat dari tinggi 2° derajat menjadi tinggi 3° sudut
elongasi dari 3° menjadi 6,4° dan umur hilal dari 5 jam menjadi
9 jam yang diberlakukan mulai awal Ramadhan 1443 H/2022
M..

5. Analisis Data

Pengelolaan data diartikan sebagai proses pengolaan
data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan tujuan
dan rancangan penelitian. Metode pengolaan data dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Penelitian ini mengumpulkan data-data konkret dari
responden yang kompeten dalam hisab rukyat. Selanjutnya
peneliti menggunakan metode analisis deskriptif dengan pola
induktif. Artinya peneliti merusmuskan data-tata kongkrit dan
fakta-fakta yang diperoleh dari sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan menjadi sebuah suatu kesimpulan.
Dengan kata lain, proses ini mengambil kesimpulan dari data
yang ada menggunakan cara berfikir teoritis.?? Penerapannya,
peneliti mengumpulkan Respon para ketua atau aktifis PC

LFNU (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) yang

22 JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2010), hal 59.
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berada di wilayah Jawa Tengah kemudian merumuskan hasil

kumpulan data wawancara tentang penerapan kriteria Baru

Imkan Rukyat MABIMS di beberapa kota di wilayah Jawa

tersebut menjadi kesimpulan.

Proses ini melibatkan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Pengumpulan Data: Mengumpulkan informasi dari PC
LFNU (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) yang
terdiri dari hasil wawancara, catatan-catatan astronomi,
dan data lainnya yang berkaitan dengan aktivitas
Penentuan awal bulan kamariyah.

b. Preprocessing Data: Menyiapkan data untuk analisis
dengan memastikan data siap untuk diproses.

c. Eksplorasi Data: yaitu mengumpulkan, memahami dan
menganalisis, data yang dikumpulkan sebelum melakukan
analisis yang lebih mendalam. Ini adalah langkah awal
yang penting dalam proses penelitian karena membantu
peneliti untuk mendapatkan wawasan yang lebih baik
tentang pemahaman PC LFNU dan masyarakat di
wilayahnya dalam menanggapi Kriteria Baru Imkan
Rukyat MABIMS

d. Interpretasi Hasil: Menganalisis pemahaman lebih lanjut
tentang bagaimana lembaga falakiyah bereaksi terhadap
peristiwa perubahan ketentua kriteria imkan rukyat
MABIMS menjadi Imkan Rukyat Baru MABIMS dan
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faktor apa saja yang mempengaruhi respons mereka, dan
implikasi dari respons tersebut.

e. Pelaporan dan Komunikasi: Mengkomunikasikan hasil
analisis kepada pemangku kepentingan terkait, baik itu
dalam bentuk laporan tertulis, presentasi, atau bentuk
komunikasi lainnya.

Analisis data ini dapat membantu dalam memahami
perilaku dan keputusan yang diambil oleh lembaga
falakiyah, serta dapat memberikan wawasan yang berharga
dalam konteks ilmu falak dan pengamatan astronomi

tradisional.

Sistematika Pembahasan

BAB |, sebagaimana penulisan karya tulis ilmiah, maka
pada BAB 1 ini berisi pendahuluan. Pendahuluan ini menjelaskan
tentang alasan yang terdeskripsikan menjadi latar belakang, yang
kemudian masalah tersebut dirumuskan menjadi rumusan masalah,
dari latar dan rumusan masalah ini dijelaskan pula tujuan dan
manfaat penelitian. Sebagai pertimbangan, maka disajikan kajian
pustaka yang berbungan dengan penelitian. Disajikan pula metode
penelitian yang memaparkan tentang sumber data, jenis penelitian,
teknik pengumpulan data, teknis analisis data, dan sistematika
pembahasan.

Pada BAB Il disajikan tentang Konsep Awal bulan
kamariyah, yang di dalamnya dipaparkan tentang Dasar Hukum

Awal bulan kamariyah, Pandangan hukum Islam terhadap
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Penentuan awal bulan kamariyah, serta Metode Penentuan awal
bulan kamariyah Serta Hisab Rukyat Awal Bulan di Indonesia yang
menjelaskan kriteria hilal yang kemungkinan bisa dilihat menurut
pakar astronomi termasuk fatwa-fatwa ulama terkait Penentuan
awal bulan kamariyah.

Pada BAB IlI dijelaskan lebih rinci tentang Genealogi
Imkan Rukyat MABIMS Penentuan awal bulan kamariyah
Perspektif Nahdlatul Ulama, serta Respon PC LFNU (Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah NU) di wilayah Jawa Tengah terhadap
Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS.

Pada bab 1V membahas isi dari Tesis ini yaitu menganalisis
Kriteria Imkan Rukyat Nahdlatul Ulama dalam penentuan awal
bulan kamariyah dan Menganalisis respons PC LFNU terhadap
Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS.

Sedangkan di BAB V adalah penutup. Penutup berisi
tentang rangkuman temuan utama penelitian dan menjawab
pertanyaan penelitian tentang Kriteria Imkan Rukyat Nahdlatul
Ulama dalam penentuan awal bulan kamariyah dan respons PC
LFNU (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) terhadap
Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS. Serta saran yang
menyajikan rekomendasi untuk penyempurnaan atau perbaikan
dalam praktik dan kebijakan PC LFNU.
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BAB Il

KONSEP AWAL BULAN KAMARIYAH

A. Awal Bulan Kamariyah

Bulan kamariyah merupakan hitungan tanggal yang digunakan
oleh umat Islam. Penentuan awal bulan kamariyah merupakan proses
sangat penting karena menentukan pula waktu-waktu ibadah dan
hari-hari perayaan umat islam, karena islam menggunakan
perayaannya menggunakan kalender kamariyah seperti awal
Ramadan, perayaan Maulud Nabi, hari Idul Fitri, Ramadhan dan Idul
Adha. Penentuan awal bulan kamariyah ini juga berimplikasi praktis
dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, termasuk dalam
menetapkan jadwal ibadah dan aktivitas keagamaan lainnya.

Penentuan awal bulan kamariyah ditandai dengan munculnya
hilal Pengamatan hilal di tanggal 29, hilal yang muncul ini
merupakan fase pertama dari siklus bulan baru sehingga hilal ini
merupakan tanggal 1 di setiap bulan kamariyah. namun pendefinisian
hilal ini terjadi perbedaan pendapat kalangan ahli astronomi. Thomas
Djamaluddin berpendapat bahwa Hilal menurut astronomi adalah
hilal yang berupa fisik, yaitu terlihatnya bulan sabit yang disebabkan
oleh pantulan cahaya matari yang mengenai fisik bulan. Sehingga
fisik bulan yang terkena sinar matahari tersebut mampu terlihat dari
bumi. Hal ini bias hanya bias teramati setelah matahari terbenam.
Rasulullah meberikan contoh untuk mengamati hilal pada saat
matahari tenggelam, karena saat matahari telah tenggelam gangguan

cahaya matahari yang menyilaukan sudah menghilang. Namun
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demikain mash terdapat sisa cahaya matahari yang tertinggal yaitu
cahaya syafak. Maka perlu ada batasan tertentu jarak ketinggian hilal
sehingga hilal dapat diamati.' Sedangkan menurut Muhyiddin
Khazin, hilal adalah bagian bulan yang terlihat terang apabila dilihat
dari bumi karena bagian bulan yang terkna sinar matahari lalu
dipantulkan pada hari terjadinya ijtima setelah matahari terbenam.
sedangkan menurut Susiknan Azhari, hilal adalah bulan yang terlihat
setelah terjadinya ijtima’ tapa harus menunggu matahari terbenam.?
Tradisi Islam menegaskan pentingnya mengamati hilal untuk
menentukan awal bulan kamariyah, yang merupakan dasar
penanggalan dalam agama Islam. Pengamatan hilal sebagai
Penentuan awal bulan kamariyah dilakukan Pengamatan hilal 29
setelah matahari terbenam, dilakukan setelah matahari terbenam
karena hilal tidak bisa terlihat ketika langit masih terang oleh cahaya
matahari. Proses ini melibatkan pengamatan secara visual atau
menggunakan alat bantu seperti teleskop atau kamera. Ketika hilal
terlihat, itu menandakan awal dari bulan baru dalam kalender Islam.
Namun apabila hilal tidak terlihat, maka tanggal digenapkan menjadi

30 hari. Pengamatan hilal ini disebut sebagai rukyatul hilal.®

1 T. Djamaluddin, Mengkaji Hilal Syari Secara Astronomi" diakses pada
4 Juni 2024 pukul 18.40 WIB, https://tdjamaluddin.com/2022/05/07/mengkaji-
hilal-syari-secara-astronomi/.

2 Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Yogyakarta: Bina Pustaka,
2005), him. 30.

% Penentuan tanggal ini berdasarkan hadits nabi ‘
Ol Al 5,88 Sl el 8yl 15 kbl 5 4%y 5 | 5 s
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Perkembangan ilmu pengetahuan ternyata mempengaruhi
metode Penentuan awal bulan kamariyah. Selain menggunakan
rukyatul hilal, Penentuan awal bulan kamariyah juga berkembang
melibatkan penggunaan metode hisab. Metode hisab merupakan
pendekatan yang mengandalkan perhitungan matematis astronomis
untuk memntukan posisi benda langit matahari, bumi dan bulan
untuk memproses perhitungan awal bulan kamariyah.

Dalam metode hisab, para ahli falak menggunakan prinsip-
prinsip ilmu astronomi untuk memprediksi posisi hilal di langit pada
setiap malam dan untuk jangka waktu yang lebih jauh. Mereka
memperhitungkan parameter-parameter seperti posisi matahari
terbenam, usia bulan, elongasi bulan, dan faktor-faktor lain yang
memengaruhi visibilitas hilal.

Penggunaan metode hisab memungkinkan penentuan awal
bulan lebih dini dari pada rukyat, karena tidak tergantung pada
pengamatan langsung terhadap hilal. Hisab juga memungkinkan
untuk meramalkan posisi hilal untuk waktu yang lebih jauh ke depan,
memungkinkan perencanaan kegiatan keagamaan lebih terstruktur
dan tidak terpengaruh faktor alam.

Walaupun pada kenyataannya penggunaan metode hisab tidak
sepenuhnya menggantikan metode rukyat. Beberapa komunitas,
lembaga dan ilmuan masih mempertahankan penggunaan rukyat

karena alasan-alasan tertentu baik ubudiyah maupun ilmiah. Namun,

“Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah karena
melihatnya. Jika ia tertutup awan, maka perkirakanlah ia tiga puluh.” (HR.
Muslim)

25



secara keseluruhan, perkembangan Penentuan awal bulan kamariyah
dengan melibatkan metode hisab menunjukkan upaya untuk
menggabungkan antara ilmu pengetahuan dan tradisi dalam

menentukan awal bulan baru dalam kalender Islam.
B. Dasar Hukum Awal Bulan Kamariyah

1. Dalil Al-Qur’an
Terdapat beberapa ayat Al-Quran yang secara implisit atau
eksplisit menyebutkan pentingnya Penentuan awal bulan
kamariyah dalam konteks ibadah dan perhitungan waktu dalam
Islam. Meskipun tidak secara spesifik menyebutkan istilah awal
bulan kamariyah, ayat-ayat tersebut memberikan dasar bagi umat
Islam untuk mengatur ibadah mereka sesuai dengan penanggalan
Kamariyah. Berikut beberapa ayat yang relevan dengan
penanggalan kamariyah:

a. Surah Al-Bagarah (2:185)
S Ga s Gl g JA ag O3 gl ey e
i el U a8y "alanls el iSe e 0B
B 1oLty el 28 0 Vs Hudl 2 B0 A 55 A L on B
G5 R oKlaly L1k L e A )5 5K
"Bulan Ramadan, yang padanya diturunkan Al-Quran
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa

pada bulan itu. Barangsiapa yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak
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hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.* Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepada kamu, supaya kamu
bersyukur."

Ayat ini menegaskan pentingnya bulan Ramadan

dalam menetapkan waktu ibadah puasa bagi umat Islam.

Meskipun tidak secara langsung menyebutkan proses

penentuan awal bulan, namun memberikan dasar bagi umat

Islam untuk memulai puasa Ramadan sesuai dengan kalender

Kamariyah.

b. Surah Al-Bagarah (2:189)

G S o 5 Gl Al s (el il 3a a S A e oLy

oI a0 15805 e 3l e 0 V5 ) 0 Dl BT e e
BN

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji”. Dan bukanlah kebajikan itu datangnya dari
menghampiri rumah-rumah dari belakang-belakangnya, tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan
hendaklah kamu menghampiri rumah-rumah itu dari pintu-
pintunya. Dan bertakwalah kepada Allah, agar kamu mendapat
keberuntungan”.®

c. Surah Yunus (10:5)
i) B2 ) g2l 32 55385 1558 5alll 3 2l Gual) Jan sdl) 5

Erpalag o gl ) e Al ) S 0 A LS il
* Dikutip dari aplikasi Al-Qur’an NU Online pada tanggal 5 Mei 2024
pikul 09.00
% lbid
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"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya, dan ditetapkan-Nya bagimu malam dan siang, dan
bintang-bintang (dibenamkan) dalam ketaatan kepada-Nya.
Demikianlah Allah menjelaskan tanda-tanda kebesaran-Nya
kepada orang-orang yang mengetahui."®

Ayat ini menyebutkan Allah menciptakan matahari,

bulan, malam, dan siang sebagai tanda-tanda kebesaran-Nya.
Meskipun tidak secara khusus membicarakan penentuan awal
bulan, namun mencerminkan pentingnya pengetahuan tentang
gerak bulan dan matahari dalam menetapkan waktu ibadah
dalam Islam.

Meskipun tidak ada ayat yang secara spesifik
membahas proses Penentuan awal bulan kamariyah, namun
pemahaman pentingnya bulan dalam menetapkan ibadah puasa
Ramadan dan ibadah lainnya diakui dalam Islam. Itulah
sebabnya, umat Islam memperhatikan gerak bulan dalam
menentukan awal bulan kamariyah untuk mengatur ibadah
mereka sesuai dengan ajaran Islam.

d. Ayat ke-36 dalam Surat At-Taubah:
ol i) GIA 2 ) QBS 8 10e Ske W e 5l She ()
) 5hiE 5 A&l et 1 gallad S 80 Gaal) S 254 Jad ) e G Y5
Seiiall aa Al G 1 sale ) 5 A58 &6 8 LS A8E (48 5

"Sesungguhnya bilangan bulan, menurut ketetapan
Allah, adalah 12 bulan (yang tercantum) dalam Kitab Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi. Di antaranya empat
bulan haram. Itulah agama yang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya dirimu dalam bulan-bulan itu, dan perangilah
kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka memerangi

® 1bid
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kamu semuanya, dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-
orang yang bertakwa."’

Ayat ini membicarakan tentang pengaturan waktu dan
bulan dalam Islam. Allah menjelaskan bahwa jumlah bulan
dalam setahun adalah 12 bulan. Dari jumlah itu, empat di
antaranya dianggap sebagai bulan haram atau bulan suci, yaitu
bulan Dzulga'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab.

Keempat bulan haram ini memiliki keistimewaan
tertentu dan dihormati dalam agama Islam. Tindakan
kekerasan atau perang di dalamnya dilarang kecuali dalam
kondisi pembelaan diri. Ayat ini juga menegaskan bahwa
Islam merupakan agama yang lurus dan memberikan petunjuk
yang jelas untuk umatnya. Oleh karena itu, umat islam diminta
untuk tidak menganiaya diri sendiri dengan melakukan
perbuatan dosa dalam bulan-bulan haram tersebut.

Ayat ini juga memerintahkan umat Islam untuk
memerangi kaum musyrikin dalam bulan-bulan haram
tersebut, tetapi dengan memperhatikan aturan-aturan yang
berlaku dalam Islam, termasuk prinsip-prinsip keadilan dan
kemanusiaan. Allah juga menegaskan bahwa Dia senantiasa
bersama orang-orang yang bertakwa yang manaati perintahnya

serta menjauhi larangannya.

2. Dalil Hadits

" 1bid
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Hadits-hadits yang menunjukkan tenentang penentuan awal
bulan kamariyah menjadi penting dalam praktik keagamaan umat
Islam sebagai pedoman dalam memahami perintah yang tersurat
maupun tersirat dalam hadits tersebut. Berikut adalah beberapa
Hadits yang relevan:

"5 s e d o ) 0505 0806 Oxb ol ce diae e
6 eyl 4515 15 o 58 IO 215 8 e 5 2 i

(éumo\}))"d\})ﬁﬁéls;\xbéé

Diceritakan kepadaku dari Hamid bin Mas“adah Al Bahili,
diceritakan dari Bisyr bin Al Mufaddhal, diceritakan dari Salamah
(Ibnu Algamah) dari Nafi, dari Abdullah bin Umar RA berkata:
Rasulullah SAW bersabda: Satu bulan itu 29 hari, bila kamu
melihat hilal, maka berpuasalah, dan apabila kamu melihat hilal
maka berbukalah. Bila hilal itu tertutup awan maka takdirkanlah
la. (HR. Muslim)®

Al a3 n L Camans 1 L) O dena Wias Gl Uiaa ol Ui
g ohdly ahiy )l |gasna” talus ade A o ) Jouy JB Jsk e
(ol o)) "SI e e | LSl oSl e A iy )

Diceritakan dari Adam, diceritakan dari Syu“bah,
diceritakan dari Muhammad bin Ziyad ia berkata: Aku mendengar
Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah kamu
karena melihat hilal. Bila hilal tertutup debu atasmu maka

8 Abi al-Husein Muslim Bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih
Muslim, (Beirut: Daar al-Kitab al-‘ Amaliyah, 1992), Jilid 3, hlm. 122.
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sempurnakanlah bilangan bulan Sya“ban tiga puluh. (HR.
Bukhori)®

Hadits yang menjelaskan tentang penentapan awal
Ramadhan tersebut menggarisbawahi bahwa penetapan awal
bulan kamariyah dalam Islam didasarkan pada pengamatan
langsung terhadap hilal atau rukyatul hilal. Jika hilal tidak
tampak, bulan Sya'ban harus dilengkapi hingga tiga puluh hari. Ini
menekankan pentingnya rukyatul hilal dalam menentukan awal

bulan kamariyah.

3. Pendapat Ulama’ tentang Penentuan awal bulan kamariyah
Menurut madzhab fikih, secara umum menyepakati bahwa
dalam rukyat merupakan metode yang di gunakan dalam
Penentuan awal bulan kamariyah. Namun masing-masing
mempunyai pendapat yang berbeda tentang kesaksian rukyat

tersebut.

a. Madzhab Hanafi
Menurut madzhab Hanafi, persaksian rukyat dalam

penentuan awal bulan bergantung pada kondisi langit. Ada dua
skenario yang mungkin terjadi dalam hal ini. Pertama jika
kondisa langit saat rukyat sedang cerah maka rukyat harus
dilakukan secara kolektif. Dalam hal ini tidak ada jumlah pasti
yang ditentukan untuk orang yang merukyat secara kolektif ini.

Namun, jika langit cerah tanpa hambatan seperti mendung,

®  Muhammad bin  Ismail  al-Bukhari, Shahih  Bukhari,
(https://www.islamweb.net/ar/library/content/0/1814/), Jilid 2, him. 674.
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setidaknya dua orang harus menyaksikan hilal untuk
memvalidasi hasil rukyat. Jika hanya ada satu orang yang
melaporkan rukyatnya, imam bisa menolak kesaksian seorang
tersebut. Namun meskipun imam menolak kesaksian tunggal ini,
orang yang mlaporkan hasil rukyatnya tesebut harus
melaksanakan puasa. Apabila tidak berpuasa maka ia wajib
mengqodla’ puasanya di kemudian hari. Kedua apabila saat
pelaksanaan rukyat ternyata kondisi langit sedang mendung
maka imam bias menerima kasaksian dari seorang muslim yang
adil. Persaksian yang hanya diakui oleh seorang saja ini diterima
karena merupakan perintah agama™

Dalam hal mathla’, madzhab Hanafi mengikuti mathla’
global yaitu jika hilal terlihat di suatu tempat maka berlaku bagi
seluruh  muka bumi. Namun madzhab Hanafi menolak
penggunaan hisab karena dianggap menentang ajaran
Rasulullah. Menurut madzhab ini juga melarang puasa bagi
orang yang mampu menghisab awal bulan walaupun hanya

untuk dirinya sendiri.*!

b. Madzhab Maliki
Menurut madzhab Maliki cenderung memberikan lebih

banyak penekanan pada metode rukyat, yaitu pengamatan

langsung bulan sabit. Madzhab ini percaya bahwa pengamatan

Al-Zuhaily, Figh Al-Islam Wa Adillatuh Juz 2.., 599

1 Maulana Shaikh al-Nizam, Al-Fatawa Al-Hindiyyah Fi Madhhab Al-
Imam Al-A“zam Abi Hanifah Al-Nu'man, Juz 1 (Beirut: Dar alKutub al-
lImiyah, n.d.)., 217.
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langsung merupakan cara yang lebih otentik untuk menentukan

awal bulan kamariyah. Penentuan awal bulan dilakukan melalui

rukyat dengan tiga metode yang berbeda.

1. Proses rukyatul hilal dilakukan secara kolektif banyak orang,
tanpa memperhatikan status keadilan individu. Jumlah
pengamat ditentukan oleh kebiasaan masyarakat, yang
membuat kesepakatan palsu sulit terjadi. Persyaratan seperti
jenis kelamin, status sosial, dan keadilan tidak diperlukan
dalam hal ini. *?

2. Hilal dirukyat oleh dua orang atau lebih yang adil. Mazhab
Maliki tidak membedakan kondisi langit atau lokasi
pengamatannya. Dua saksi adil merupakan syarat minimal
untuk menerima laporan rukyat. **

3. Jika hanya satu orang yang melihat hilal, hakim tidak boleh
mengambil keputusan berdasarkan kesaksian tunggal, kecuali
jika orang itu adalah imam. Meskipun kesaksian tunggal
tidak diterima secara resmi, individu tersebut tetap harus
mengikuti rukyatnya secara pribadi. Orang yang melihat hilal
Syawal sendirian diwajibkan tetap berpuasa secara lahiriah
tetapi berniat tidak berpuasa secara batin, karena

keyakinannya melihat hilal.**

12 Abu Al-Qasim, Al-Qawanin Al-Fidhiyah (Beirut: Dar alKutub al-
IImiyah), hal 79.

13 Apabila kurang dari 2 orang adil, maka kesaksiannya ditolak. Malik
bin Anas, Al-Mudawwanah (t.tp: Dar al-Kutub alllmiyah, n.d.)., 267

14 Dr. H. Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan
Awal Bulan: Diskursus Antara Hisab dan Rukyat (Madani, 2014), 20-21.

33



Mazhab ini menetapkan awal bulan melalui rukyat,
bukan hisab, meskipun hisab yang dilakukan merupaka hisab
akurat, tetapi hisab tidak bias dijadikan penentu masuknya bulan
baru. Batas keberlakuan rukyat (matlak) madzhan Maliki ini
seperti mazhab Hanafi, yaitu menganut mathla’ global. Yaitu
jika di suatu tempat hilal telah Nampak, maka berlaku bagi

seluruh tempat di muka bumi.*®

c. Madzhab Syafi'i
Mazhab Shafi'i menganggap rukyat al-hilal sebagai

metode utama dalam menentukan awal bulan kamariyah namun
demikian madzhab syafi’l tetap menganngap penting metode
hisab sebagai pengukung untuk menentukan awal bulan. Jadi,
jika ada seseorang di suatu tempat yang mengklaim telah
melihat hilal tetapi secara perhitungan hisab hilal tersebut tidak
sesuai dengan hasil perhitungan tersebut, maka kesaksian
rukyatul hilal tersebut bias ditolak.

Hisab vyang dimaksud adalah hisab yang ke-
akurasiannya sudah tinggi dan dianggap sebagai informasi yang
pasti (qoth’i) sedangkan rukyat yang tidak sesuai dengan hisab
dianggap sebagai informasi dugaan (dzanni).’® Bahkan jika
menurut hisab gath'i hilal sudah berada pada posisi yang
seharusnya terlihat, tetapi pengamatan rukyat tidak berhasil

melihat hilal, maka metode hisab yang akan digunakan.

15 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figih Al-Islamiyah wa Adilatuhu, Juz 2, ed. 4
(Beirut: Dar al-Fikr, 2002), hal 606.
16 | bid
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Sehingga walaupun rukyat tidak terlihat tetapi tetap masuk pada
bulan baru berdasarkan hasil hisan gath’i.’

Mengenai mathla’, madzhab ini berpendapat tidak bias
berlaku di seluruh muka bumi namun berlaku untuk wilayah
yang dengan dengan persaksian rukyatul hilal. Bagi tempat yang
jauh oleh jarak terntu yaitu 24 farsakh atau sejauh 133 km.®

Menurut madzhab Syafi'i memperbolehkan penggunaan
baik rukyat maupun hisab dalam menentukan awal bulan
kamariyah. Namun, jika keduanya bertentangan, madzhab
Syafi'i cenderung memberikan prioritas pada rukyat. Mereka
menganggap bahwa pengamatan langsung hilal lebih

meyakinkan dan sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad.

d. Madzhab Hambali
Penentuan awal bulan menurut Mazhab Hanbali dapat

dilakukan dengan dua metode utama, yaitu pengamatan dengan
rukyatul hilal. Dasar hukum untuk ini adalah hadis yang
mengatur perintah puasa, yang disampaikan oleh Abu Hurairah.
Hadis tersebut menyatakan bahwa dalam konteks puasa, jika
langit pada malam ke-30 tertutup mendung, maka wajib
berpuasa pada hari berikutnya. Namun, jika langit cerah tetapi
hilal tidak terlihat, maka bulan Sya'ban akan digenapkan

menjadi tiga puluh hari. Terdapat juga pandangan lain yang

17 Dr. H. Arwin Juli Rahmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan
Awal Bulan: Diskursus Antara Hisab dan Rukyat (Madani, 2014), 20-21.

18 Abdul Rahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-
Mazahib al-4rba’ah (Libanon: Dar Ibnu Hazam, 2010).him. 500,
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menyatakan bahwa jika langit pada malam ke-30 tertutup
mendung, puasa belum menjadi wajib keesokan harinya.
Namun, keputusan akhir tetap menunggu penetapan dari
hakim.*®

Menurut madzhab Hambali, Kesaksian pengamatan hilal
dapat diterima dari individu yang adil, namun lebih baik jika
kesaksian dilaporkan oleh dua orang. Menurut Ibnu Qudamah
kesaksian dari satu orang saja sebenarnya sudah cukup karena
sifatnya adalah kesaksian keagamaan yang sama-sama
melibatkan kesaksian dan penerima kesaksian dalam ibadah.
Mazhab ini juga membedakan syarat jumlah saksi antara hilal
sebagai penentu awal Ramadhan dan awal Syawal. Untuk hilal
Syawal, diperlukan dua saksi, meskipun menurut beberapa
ulama, satu saksi sudah memadai.?

Dalam konteks mathla’, Mazhab Hanbali memutuskan
bahwa jika hilal dapat terlihat di suatu tempat, berapapun
jaraknya, semua orang harus mengikuti hasil pengamatan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa madzhab Hanbali
menganut mathla’ rukyat global. Meskipun kebenaran hisab

mungkin besar, mazhab ini tidak memperbolehkan penggunaan

19 Mahfud bin Ahmad bin al-Hasan, Al-Hidayah Ala Madhhab Al-Imam
Abi Abd Allah Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal Al-Shaibani (t.tp:
Muassasah Ghiras, n.d.)., 154

20 Muwafigq al-Din Abdillah bin Qudamah, Figh Imam Ahmad bin
Hanbal, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.)., 166.
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hisab dalam menentukan awal bulan karena tidak ada dasar
syar'i yang mendukungnya.*

C. Metode Penentuan awal bulan kamariyah

Jika dilihat dari sejarah, Awalnya, umat Islam hanya mengenal
metode rukyat sebagai landasan untuk menetapkan awal bulan
kamariyah sesuai ajaran Nabi Muhammad SAW. Tetapi ketika ilmu
hisab mulai diperkenalkan kepada umat Islam sekitar abad ke-8
Masehi pada zaman Dinasti Abbasiyah, muncul gagasan untuk
menggunakan hisab atau perhitungan dalam menentukan awal bulan
kamariyah. Sehingga mulai saat itu Tidak hanya pengamatan
langsung terhadap hilal yang dipakai untuk menetapkan awal bulan
kamariyah, melainkan juga telah ada perkembangan dalam
menggunakan metode hisab atau perhitungan.?

Dari dua sistem penentuan awal bulan yang semakin

berkembang, maka lahirlah perbedaan yang semakin luas. Perbedaan

2L Al-Zuhaily, Figh Al-Islam Wa Adillatuh Juz 2.., 602.

22 pertama kali penggunaan metode Hisab adalah pada masa Khalifah
Abu Ja’far al-Mansur (754 M-755 M). Dia memerintahkan kepada Muhammad
al-Fazari untuk menerjemahkan kitab Sindihind, sebuah kitab ilmu falak metode
Hindu, yang pada awalnya dikenalkan oleh seorang cendikiawan Hindu yang
bernama Manka. Selain itu Abu Yahya bin Bathriq juga menerjemahkan kitab
ilmu falak yang berbahasa Yunani yaitu Quadripartitum karangan Ptolomeus
seorang ahli falak Yunani yang hidup pada abad pertengahan ke dua. Demikian
juga Umar ibnu Farukhan yang menerjemahkan beberapa kitab tentang hisab
dari bahasa Persia. Pada masa Khalifah Al-Makmun (815 M-833 M)
Muhammad bin Musa al-Khawarizmi berhasil membuat table gerak benda-
benda langit berdasar pada metode yang terdapat pada kitab Sindihind. Dua
abad kemudian table itu diperbaiki oleh Abu Qasim Maslamah al-Majridi.
Maskufa, llmu Falaq, (Jakarta; Gaung Persada, 2009), Hal. 160-161
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tersebut terjadi di dalam pemahaman rukyat itu sendiri, perbedaan
dalam memahami hisab, dan perbedaan antara hisab dengan rukyat.

1. Rukyat

Ru’yah, berasal dari bahasa Arab yang memiliki asal kata
sl — sx — %3, yang artinya adalah melakukan pengamatan.
Secara terminologi, ru’yah merujuk pada kegiatan atau upaya
mengamati hilal atau bulan sabit setelah terjadinya konjungsi di
langit barat segera setelah matahari terbenam, terutama menjelang
awal bulan baru seperti Ramadan, Syawal, dan Zulhijah., dengan
tujuan menetapkan awal dimulainya bulan baru tersebut..?®

Rukyat merupakan Metode yang digunakan oleh Nabi
Muhammad SAW untuk menentukan awal bulan kamariyah pada
zaman awal Islam. Metode ini melibatkan pengamatan langsung
terhadap Bulan sabit atau hilal setelah terjadi konjungsi, terutama
menjelang awal bulan baru dalam kalender kamariyah seperti
bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Nabi Muhammad SAW
mengajarkan kepada umatnya untuk melihat bulan baru secara
langsung setelah terbenamnya matahari, sebagai dasar Penentuan
awal bulan kamariyah. Dalam beberapa hadis yang tercatat, Nabi
Muhammad SAW memerintahkan umat Islam untuk melaporkan

kepada beliau jika mereka melihat hilal, dan penanggalan awal

23 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008)., hal 183.
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bulan kamariyah ditentukan berdasarkan laporan mereka.* Oleh
karena itu, rukyat dianggap sebagai metode tradisional yang
dipraktikkan secara langsung oleh Nabi Muhammad SAW dan
menjadi bagian penting dari warisan Islam dalam menentukan
awal bulan kamariyah.

Dalam mempraktikkan rukyat para ulama terjadi perbedaan
pendapat. Perbedaan yang pertama berdasar pada ada atau tidak
adanya hubungannya dengan metode perhitungan (hisab), maka

muncul:

a. Rukyat tanpa Hisab
Rukyat tanpa hisab adalah cara untuk menetapkan awal
bulan kamariyah yang hanya mengamati secara langsung
terhadap hilal sejak matahari terbenam. Pada prakteknya,
orang-orang yang melakukan rukyat tanpa hisab mencari hilal
langsung di langit setelah matahari terbenam, Jika hilal

terlihat, maka menunjukkan dimulainya bulan kamariyah.

% palil hadis yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW
memerintahkan umat Islam untuk melaporkan jika mereka melihat hilal adalah
sebagai berikut:

Dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata: )

o) 5y )5 ladld 5 281 1315 o) sh g () 515 Bl aly e 2 e i Jsk 08
e s s

Artinya: "Rasulullah SAW bersabda, "Jika kalian melihat bulan sabit
(hilal), maka berpuasalah. Dan jika kalian melihatnya (hilal) lagi (di akhir
bulan), maka berbukalah." (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW menginstruksikan
umat Islam untuk melakukan ibadah puasa berdasarkan pengamatan langsung
terhadap hilal. Ini menegaskan pentingnya rukyat atau pengamatan langsung
terhadap hilal dalam menentukan awal bulan hijriyah.
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Metode ini sangat bergantung pada kondisi cuaca dan
kemampuan pengamat untuk melihat hilal. Karena hanya
mengandalkan pengamatan langsung, rukyat tanpa hisab sering
kali menghasilkan ketidakpastian dalam menentukan awal
bulan kamariyah, terutama jika cuaca buruk atau hilal sulit
terlihat. Meskipun demikian, Beberapa kelompok Muslim
masih menerapkan pendekatan ini karena memandangnya
sebagai warisan tradisional yang sudah dilakukan sejak zaman
Nabi Muhammad SAW.

Kelompok yang masuk dalam kategori ini termasuk
fugaha Malikiyah, Hanafiyah, Hanabilah, dan pengikut Ibn
Hajar dari golongan Syafi'iyah. Penentuan awal Ramadlan dan
Syawal dipegang teguh hanya pada rukyat. Rukyat ini dapat
diakui meskipun bertentangan dengan perhitungan hisab,
bahkan ketika cuaca mendung. Hisab tidak bisa dijadikan
pedoman oleh masyarakat umum, tetapi dapat digunakan oleh

para ahli hisab itu sendiri.?®

b. Rukyat dengan Dukungan Hisab.

Rukyat dengan dukungan hisab adalah cara menetapkan
awal bulan kamariyah yang menggabungkan pengamatan
langsung terhadap hilal dengan perhitungan matematis dan
astronomis. Dalam praktiknya, para pengamat menggunakan

informasi hisab, seperti perhitungan posisi bulan dan matahari,

% Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat
(Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
RI, 2010)., hal.36
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untuk memprediksi kemungkinan terlihatnya hilal di langit.
Kemudian, mereka melakukan pengamatan langsung untuk
memverifikasi prediksi tersebut.

Metode ini mencoba menggabungkan keunggulan dari
kedua pendekatan, yaitu keakuratan hisab dan ketepatan
pengamatan langsung. Dengan demikian, rukyat dengan
dukungan hisab diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih
konsisten dan dapat diandalkan dalam menentukan awal bulan
kamariyah.

Walaupun begitu, pendekatan ini juga menghadapi
berbagai tantangan, seperti Kketidakpastian dalam prediksi
kondisi cuaca dan kesulitan dalam mengamati hilal terutama di
daerah perkotaan yang memiliki polusi cahaya yang tinggi.
Meskipun begitu, banyak lembaga falakiyah dan ulama yang
menggunakan metode ini sebagai pendekatan yang lebih
holistik dalam menentukan awal bulan kamariyah.

Di antara mereka adalah pengikut Imam Ar-Ramli dari
kalangan Syafi'iyah, yang menyatakan bahwa penetapan limu
Hisab hanya berlaku untuk para ahli hisab dan mereka yang
mempercayainya. Mereka berpandangan bahwa hisab hanyalah
sebagai alat bantu.?®

Pemahaman rukyat juga terjadi di dalam lingkup
berlakunya rukyat atau disebut mathla’, maka timbullah
beberapa perbedaan dalam memahami mathla’ tersebut.

Secara garis besar perbedaan tersebut tebagi menjadi 3

% 1bid hal. 37
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pemahaman yaitu mathla’ global, mathla’ lokal, dan mathla’
wilayatul hukmi.

d. Mathla’ Global.

Mathla' global adalah konsep yang mengacu pada
batas geografis di mana Pengamatan hilal dapat digunakan
secara universal seluruh dunia untuk menentukan awal
bulan kamariyah. Konsep ini didasarkan pada filosofi
kesatuan umat Islam di seluruh dunia yang mengungkapkan
bahwa jika seseorang berhasil menemukan hilal. di suatu
wilayah, pengamatan tersebut berlaku untuk seluruh
penduduk bumi. Dengan demikian, tanggal awal bulan
tersebut sama di semua tempat dunia.?’

Pengguna mathla’ global ini berdasarkan Hadits:
ERILPU PPt LR P P PRV PRI PP
“puasalah  kalian  karena melihat hilal dan
berbukapuasalah kalian karena melihat hilal”.

Sasaran yang dimaksud dalam hadis ini adalah
semua orang Muslim, sehingga jika salah satu dari mereka
melihat hilal di mana pun mereka berada, Hal ini
menyiratkan bahwa pengamatan rukyat berlaku bagi

8

seluruh umat Muslim di seluruh dunia..®® Perbedaan

geografis dan batas wilayah tidak dianggap sebagai faktor

27 Rohmat, 2014, Op.Cit., hlm. 56-58.
28 Sayyid Sabiq, Fighussunnah, Alih Bahasa, Mahyuddin Syaf, Fikih
Sunnah, Cetakan Pertama, Jilid 3, Al-Ma’arif, Bandung, 1978, him 172
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yang membedakan.”® Pada prinsipnya, karena hadis Nabi
ini tidak mengatur batasan wilayah bagi pelaksanaan
rukyatul hilal, maka seharusnya prinsip ini berlaku secara

universal di seluruh dunia..

. Mathla’ Lokal.

Mathla' lokal adalah konsep batas geografis yang
memengaruhi pelaksanaan rukyat, dengan dasar filosofis
yang menekankan keharusan untuk saling menghargai
dalam komunitas umat Islam. Hal ini menekankan bahwa
Solidaritas umat Islam dalam menetapkan awal bulan
kamariyah tidak hanya berlaku secara internasional, tetapi
juga dapat direalisasikan dengan menghargai keberagaman
di antara komunitas Muslim. Dalam konsep ini, jika
seseorang melihat hilal di suatu wilayah, pengamatan
tersebut hanya berlaku untuk daerah tersebut dan daerah
sekitarnya. Pengetahuan tentang titik pandang lokal berasal

dari hadis yang diceritakan oleh Kuraib..

G g 0B ¢ i G35 A (sl G Aa s e O oia s
o aas Ge oira (i Qeelal WS ¢ oy AW O, Uil : ag

Uly lima)y o Jeinld dgials Eiiadl ) Euaid) 106 Ll
Opl) D31 8 Dpaal) aasd g caadll AL DD el

29 Ahmad lzzuddin, Figih Hisab Rukyah, Penerbit Erlangga, Jakarta,

2007, him. 86
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“Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja’far
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abu
Harmalah memeberitahukan kepada kami, Kuraib
memberitahukan kepadaku:“Ummu al-Fadhl binti al-Harits
mengutusnya (untuk menghadap) Mu’awiyah di Syam. la
berkata, “Aku sampai ke Syam, lantas menyelesaikan
urusanku dan aku melihat hilal (bulan sabit) bulan
Ramadhan telah terbit, sedangkan aku berada di Syam.
Kami melihat bulan itu pada malam Jum’at. Aku sampai di
Madinah pada akhir bulan Ramadhan dan Ibnu Abbas
bertanya kepadaku, kemudian ia menyebutkan hilal
tersebut, ia bertanya, kapan kamu melihat bulan itu?” Aku
menjawab,”Kami melihatnya pada malam Jum’at’ la
bertanya lagi, Apakah kamu melihatnya pada malam
Jum’at?’ Aku katakana,’Orang-orang melihatnya, kemudian
mereka berpuasa dan Mu’awiyah juga berpuasa’. Kemudian
ia berkata,’Tetapi kamu melihatnya pada malam Sabtu, dan
kami masih berpuasa hingga menyempurnakan tiga puluh
hari atau (sampai) kami melihatnya’. Aku lalu
berkata.”’Apakah  tidak  cukup  dengan melihat
Mu’awiyah dan puasanya?’ Ia menjawab, ,, Tidak, Rasulullah
saw. memerintahkan kamidemikian’. (H.R. Muslim).*®

%0 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Shahih Sunan Tirmidzi,
Penerjemah, Ahmad Yuswaji, Shahih Sunan Tirmidzi (Seleksi Hadits
Shahih dari Kitab Sunan Tirmidzi), Cetakan Pertama, Pustaka Azzam,
Jakarta, 2005, him. 556-557
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Berdasarkan peristiwa ini, para pendukung mathla’
lokal berpendapat bahwa tidak semua wilayah di planet
Bumi harus memulai bulan Hijriah pada hari yang sama.
Dari pemikiran ini, muncul konsep mathla’ lokal. Artinya,
jika seseorang melihat hilal di kota tertentu saat Matahari
terbenam, maka mulai dari saat itu hari itu dianggap
sebagai awal bulan baru bagi penduduk kota tersebut dan

daerah sekitarnya.

C. Mathla’ Nasional (Wilayatul Hukmi)

Mathla’ wilayatul hukmi adalah batas geografis
yang menentukan area di mana hasil rukyat berlaku.
Dalam pendekatan ini, batas-batas negara dianggap
sebagai batas geografis yang mengatur keberlakuan
hasil rukyat, yang sering disebut sebagai kesatuan
wilayah hukum. Sebagai contoh, di Indonesia, apabila
hilal terlinat di wilayah manapun di negeri ini,
keputusan tersebut berlaku secara nasional. Artinya,
seluruh penduduk Indonesia akan memulai puasa dan
merayakan hari raya pada waktu yang sama sesuai
dengan keputusan pemerintah..*

Pemahaman tentang mathla’ wilayatul hukmi
menyatakan bahwa jika kepala negara mengumumkan
dimulainya puasa berdasarkan hasil rukyat di wilayah

kekuasaannya, maka semua umat Islam di negara itu harus

%1 Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab dan Rukyat (telaah syari’ah,
sains dan teknologi), (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) him. 19
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mengikuti keputusan pemerintah tersebut. Walaupun
Negara tersebut memilik wilayah yang sangat luas dan
meliki lebih dari satu zona waktu. Hal ini sejalan dengan
kaidah fikih:
Al @b g al 3 Slall KAl
keputusan pemerintah  bersifat mengikat dan
menghilangkanperbedaan/kontroversi.*
2. Hisab
Hisab berasal dari bahasa Arab —wss — sy - L yang
memiliki arti hitungan atau bilangan.*® Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), hisab dijelaskan sebagai proses
hitungan, perhitungan, dan perkiraan. * Dalam ilmu falak, hisab
merujuk pada perhitungan matematis dan astronomis untuk
menentukan posisi Bulan yang menjadi acuan dalam menetapkan
awal bulan dalam kalender hijriah.® Hisab ini digunakan untuk
memperkirakan kapan awal suatu bulan kamariah dimulai.
Dengan kata lain hisab digunakan untuk memperkirakan bahwa

bulan yang dihitung tersebut memiliki durasi 29 atau 30 hari..*

32 Susiknan Azhari, 2008, Loc.Cit

33 Ahmad Warson Munawwir, “Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap” (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hal. 74647

3% Kamus Besar Bahasa  Indonesia  (KBBI)  online,
https://kbbi.kemdikbud. go.id/entri/hisab diakses pada Selasa, 15 Mei pukul
2024 14.10 WIB

3 Syarifuddin Yusmar, “Penanggalan Bugis-Makassar Dalam Penentuan
Awal Bulan Kamariah Menurut Syariah Dan Sains.”, Jurnal Hunafa, Vol.5,
No.3, Desember 2008:265-286

% H.S Farid Ruskanda, “100 Masalah Hisab Dan Rukyat: Telaah
Syariah, Sains, Dan Teknologi” (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal 29
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Melihat sejarah penentuan tanggal kamariyah, metode hisab
dianggap sebagai hasil perkembangan dari metode rukyat yang
sudah dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Tetapi,
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, metode
hisab telah muncul yang dapat melakukan perhitungan matematis
dan astronomis untuk menetapkan posisi Bulan sebagai penentu
awal bulan kamariyah.

Bagi penggunanya, metode hisab dikembangkan sebagai
alternatif untuk memprediksi awal bulan kamariyah dengan lebih
pasti berdasarkan prinsip-prinsip ilmu falak dan astronomi.
Dengan demikian, hisab memungkinkan untuk melakukan
perhitungan terhadap posisi Bulan dan memprediksi awal bulan
kamariyah di masa depan tanpa perlu Kketerlibatan langsung
Pengamatan hilal.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, ilmu hisab
juga mengalami kemajuan yang penting, dimana fokusnya beralih
ke hasil perhitungan yang lebih cermat dalam menentukan posisi
hilal sebagai indikator awal bulan. Menurut prinsip-prinsip hisab,
hilal adalah fase Bulan yang telah melewati ijtima' atau konjungsi,
dengan syarat bahwa konjungsi terjadi sebelum matahari

terbenam dan Bulan tampak di atas horizon saat waktu Maghrib.*

37 Syarifuddin Yusmar, “Penanggalan Bugis-Makassar Dalam Penentuan
Awal Bulan Kamariah Menurut Syariah Dan Sains.”, Jurnal Hunafa, Vol.5,
No.3, Desember 2008) hal. 281.
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Dengan evolusi pandangan terkait ilmu hisab dalam
penetapan awal bulan kamariyah, beberapa metode berikut telah
muncul. Di antaranya:

a. Hisab Urfi.

Umur bulan kamariyah ditentukan oleh perputaran
bulan mengelilingi bumi. Durasi bulan kamariyah
bervariasi antara 29 hingga 30 hari. Hal ini disebabkan
karena Bulan memerlukan waktu sekitar 29 hari, 12 jam, 44
menit, dan 3 detik untuk menyelesaikan satu putaran siklus
sinodisnya yaitu dari satu pertemuan dengan Matahari ke
pertemuan berikutnya.

Dari informasi tersebut, muncul sistem perhitungan
sederhana yang dikenal sebagai Hisab 'Urfi. Hisab 'Urfi
adalah cara menghitung umur bulan dengan berpatokan
pada pola yang mudah dan konsisten. Dalam susunan ini,
umur bulan secara bergantian selalu antara 30 dan 29 hari:
bulan dengan urutan ganjil berjumlah 30 hari, sedangkan
bulan dengan urutan genap berjumlah 29 hari. Satu-satunya
pengecualian terjadi pada bulan Dzulhijjah di tahun kabisat,
yang panjangnya 30 hari.*®

b. Hisab Hakiki
Hisab hakiki adalah system perhitungan untuk

menentukan awal bulan kamariyah yang melibatkan

3 Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Buku Saku Hisab Rukyat (Jakarta:
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), hal. 90
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perhitungan posisi Bulan pada saat matahari terbenam.
Prosesnya melibatkan beberapa langkah teknis dan akurat.
Pertama, ditentukan tanggal dan waktu terbenamnya
matahari untuk suatu lokasi, data tersebut kemudian
dimanfaatkan untuk menghitung bujur matahari dan bulan,
serta informasi terkait lainnya dalam koordinat ekliptika
(ijtima’). Perhitungan ini kemudian diproyeksikan ke
ekuator dengan koordinat ekuator untuk mengetahui jarak
sudut antara jalur matahari dan bulan saat matahari
terbenam. Selanjutnya, proyeksi dilakukan ke koordinat
horizon untuk menentukan ketinggian bulan dan nilai
azimutnya saat matahari terbenam.

Sistem hisab hakiki ini melibatkan perhitungan yang
sangat detail dan memerlukan banyak tahap pengulangan
untuk mencapai hasil yang tepat. Koreksi terhadap
pergerakan matahari dan bulan juga diperlukan untuk
meningkatkan ketepatan. Sistem hisab hakiki kontemporer
memiliki berbagai metode mulai dari yang bisa dihisab
dengan kalkulator hingga yang memerlukan bantuan

komputer.*

D. Kriteria Hasil Hisab Awal bulan kamariyah
Kriteria hasil hisab awal bulan kamariyah mencakup berbagai
faktor yang menjadi pertimbangan dalam menetapkan awal bulan

kamariyah berdasarkan perhitungan matematis dan astronomis.

% 1bid.
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Menurut Odeh, Kriteria hasil hisab yang bisa memenuhi visibilitas

hilal dipengaruhi oleh banyak faktor, bukan hanya tinggi hilal

semata, tetapi juga faktor-faktor pendukung lain yang perlu

dipertimbangkan sebagai parameter data observasi kenampakan hilal.

Berikut adalah beberapa faktor yang memengaruhi:

1.

ljitimak (Konjungsi): ljtimak adalah saat bulan dan matahari
berada dalam satu garis bujur astronomi. Keberadaan mereka
dalam posisi ini penting karena menentukan usia bulan yang dapat
diamati, dan juga digunakan sebagai acuan untuk pergantian bulan
kamariyah.

Umur Bulan (Usia Bulan): Umur bulan adalah rentang waktu dari
konjungsi sampai matahari terbenam pertama setelahnya. Ini
memengaruhi tingkat pencahayaan hilal.

Ketinggian Hilal: Ini mengacu pada tinggi bulan baru saat
matahari terbenam setelah konjungsi, diukur dari ufuk hingga
bulan. Tinggi hilal bisa positif jika berada di atas ufuk, dan negatif
jika berada di bawahnya..

Cahaya Hilal: Pencahayaan bulan baru penting untuk menentukan
apakah hilal bisa terlihat di atas ufuk atau tidak.

Selisih Waktu Terbenam: Ini adalah rentang waktu antara saat
matahari terbenam dan saat bulan terbenam..

Elongasi: Elongasi adalah sudut yang terbentuk antara pusat

matahari dan pusat bulan.

. Arc of Vision (ARVC): ARVC adalah selisih sudut dalam arah

vertikal antara titik pusat matahari dan bulan.
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8. Delta Azimuth (DAZ/Relative Azimute): DAZ adalah selisih
sudut azimuth antara matahari dan bulan.
9. Tebal Hilal: Tebal hilal adalah bagian dari bulan yang menerima
cahaya matahari dan dapat diamati pada garis tengah bulan.*
Semua faktor ini harus dipertimbangkan dalam observasi dan
perhitungan untuk menentukan visibilitas hilal dengan akurat.
Kriteria-kriteria ini digunakan untuk memberikan perkiraan tentang
kemungkinan awal bulan baru berdasarkan perhitungan astronomis
yang cermat. Meskipun hasil hisab sering kali menjadi acuan utama
dalam Penentuan awal bulan kamariyah dalam konteks modern,
namun beberapa komunitas juga memadukan metode hisab dengan
pengamatan langsung (rukyat) untuk memastikan keakuratan
penanggalan.
Dari pertimbangan kriteria inilah maka perbedaan pendapat
berkembang sebagaimana berikut:
a. Pendapat yang Mendasarkan pada Waktu Ijtima’.

Pendapat yang menggunakan waktu ljtima' sebagai dasar
dalam menentukan awal bulan kamariyah merupakan salah satu
dari berbagai pendekatan yang digunakan untuk menetapkan awal
bulan kamariyah. Metode ini merujuk pada fenomena astronomi
yang dikenal sebagai ljtima' atau konjungsi, di mana bulan dan

matahari berada pada garis bujur astronomi yang sama.

40 Mohammad Syaukat Odeh, New Criterion For Lunar Crescent
Visibility, (Journal Experimental Astronomy, 2004), 2.
https://www.researchgate.net/publication/225099773 New_Criterion_for_Luna
r_Crescent Visibility . diakses pada 25 April 2024 pukul. 21.30 WIB.
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Para pendukung metode ini berargumen bahwa Penentuan
awal bulan kamariyah berdasarkan waktu Ijtima’ lebih ilmiah
karena mengacu pada fenomena astronomis yang dapat diprediksi
dengan akurat. Mereka berpendapat bahwa waktu Ijtima’
menyediakan dasar yang kuat dan objektif untuk menetapkan awal
bulan baru.

Metode ini disebut sebagai Ijtima’ Qoblal Ghurub, dimana
aliran ini menegaskan bahwa jika ijtima’ terjadi sebelum Matahari
terbenam, maka malam itu dianggap sebagai awal bulan baru,
sedangkan jika ijtima’ terjadi setelah Matahari terbenam, maka
malam itu dan keesokan harinya dianggap sebagai bagian dari
bulan sebelumnya vyaitu tanggal 30. Pendekatan ini tidak
memperhatikan pengamatan langsung terhadap hilal atau
posisinya di atas ufuk.

. Pendapat yang Mendasarkan pada Wujudul Hilal.

Pendapat yang berasal dari Wujudul Hilal dalam
menetapkan awal bulan kamariyah merujuk pada ide bahwa ketika
hilal berada di atas 0 derajat (menyilang garis horizon), maka hal
itu sudah menandakan dimulainya bulan baru dalam kalender
kamariyah. Pendekatan ini bersifat matematis dan astronomis,
mengabaikan pengamatan langsung terhadap hilal.

Menurut standar ini, awal bulan kamariah dimulai ketika
pada hari ke-29 bulan kamariah, saat matahari terbenam, tiga
syarat berikut terpenuhi secara bersamaan., yaitu

a. Ijtima’ telah terjadi sebelum matahari terbenam,
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b. ketika matahari terbenam, piringan atas bulan masih berada di
atas ufuk.

Jika salah satu persyaratan tidak terpenuhi, maka bulan
akan dihitung penuh menjadi tiga puluh hari, dan bulan baru akan
dimulai dua hari setelahnya. Metode ini diterapkan oleh
Muhammadiyah dan saat ini juga digunakan oleh kalender
Ummul Qura, namun dengan referensi waktu yang berbeda, yaitu
kota Mekah. +

Keunggulan pendekatan ini terletak pada kepastian waktu
yang lebih tinggi dalam menetapkan awal bulan baru, karena tidak
bergantung pada kondisi cuaca atau pengamatan manusia yang
rentan terhadap kesalahan atau ketidakpastian. Dengan
menggunakan perhitungan astronomis yang cermat, bisa
diprediksi dengan akurat kapan hilal mencapai posisi yang
dianggap sebagai awal bulan baru.

. Pendapat yang Mendasarkan pada Imkanur Rukyat.

Secara literal, imkan rukyatmengacu pada penghitungan
kemungkinan terlihatnya hilal atau sering disebut sebagai
visibilitas hilal dalam bahasa Inggris. Metode hisab imkan rukyat
mengimplikasikan penggunaan hisab dalam menetapkan awal
bulan kamariyah dengan Imkan rukyat sebagai pedoman. Oleh
karena itu, penggunaan hisab Imkan rukyat sangat erat kaitannya
dengan rukyah.

Metode ini digunakan sebagai salah satu cara untuk

menentukan awal bulan melalui hisab, hal ini mendapatkan

41 https://Jummalquracalendar.com/en#google_vignette
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perhatian dan pandangan yang beragam di kalangan ulama.
Sejumlah ulama menyetujui penolakan terhadap penggunaan
hisab secara eksklusif sebagai cara untuk menentukan awal bulan
kamariyah..* Namun, menurut Imam al-Shafi'i, bagi mereka yang
ahli dalam ilmu falak dan memiliki keyakinan pada hasil
perhitungan mereka bahwa hilal sebenarnya dapat terlihat
meskipun tidak teramati, mereka diperbolehkan untuk berpuasa
dan merayakan ldul Fitri sesuai dengan perhitungan mereka.*
Imam Syafi'i member toleransi para ahli hisab untuk mengikuti
perhitungan hasil hisab mereka. Tetapi, toleransi yang diberikan
oleh Imam al-Shafi'i menimbulkan pertanyaan tentang keabsahan
hasil hisab yang dapat digunakan untuk memulai bulan
Kamariyah. Apakah yang dimaksud dalam konteks tersebut
adalah apakah ahli hisab percaya bahwa hilal sudah terlihat atau
hanya berada di atas ufuk. Dengan kata lain, pertanyaannya
adalah tentang posisi hilal yang sesuai dengan kriteria Imam
Shafi’T untuk memulai bulan baru Kamariyah. Oleh karena itu,
masalahnya adalah tentang penggunaan kriteria hisab dalam

menetapkan awal bulan.*

42 Abd al-Rahman Al-Juzayr, Al-Figh “ala Al-Madhahib AlArba‘ah

(Beirut: Dar al-Fikri, n.d.)., 498-502.

43 Abu Al-Qurtubi al-Rushd Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin

Rushd al-Andalusi, Bidayat Al-Mujtahid Wa Nihayat AlMugtasid, Edisi
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007)., 637.

4 Hisab pada dasarnya sangat dibutuhkan olenh Umat Islam untuk

menentukan awal bulan Hijriyah dengan pertimbangan bahwa di daerah lintang
tinggi, rukyah tidak dapat dilakukan secara normal, sehingga pada waktu
tertentu di daerah seperti ini sangat sulit untuk melakukan rukyah. Hal ini
dikarenakan di negara-negara yang terletak pada lintang tinggi atau jauh dari
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Ulama yang memperhatikan Imkan al Rukyah dalam
penetapan awal bulan termasuk al-Subki (w. 750), Sharwaini, al-
_Ubbadi, dan al-Qalyubi.” Menurut al-Subki, hasil perhitungan
hisab yang memungkinkan pengamatan hilal (imkan alrukyah)
adalah pasti (gat'i), sedangkan kesaksian melihat hilal adalah
diperkirakan (zanni). Sementara itu, hal yang diperkirakan tidak
bisa diberi prioritas dibandingkan dengan yang pasti untuk
diterapkan..* Bahkan, al-Subki, seperti yang disebutkan dalam
Dimyati, menyatakan bahwa jika satu atau dua orang bersaksi
melihat hilal, padahal menurut perhitungan hisabnya tidak
mungkin terlihat, maka kesaksian tersebut harus dianggap tidak

benar dan harus ditolak.*’

E. Visibilitas Hilal
Visibilitas hilal adalah tentang seberapa jelas bulan sabit
muda terlihat ketika matahari terbenam beberapa saat setelah

pertemuan (ijtimak). Kriteria imkan rukyat, yang menentukan

khatulistiwa, seringkali mengalami matahari circumploair, yaitu mengalami
siang hari yang amat panjang, atau malam hari terus-menerus selama 24 jam.
Kondisi yang seperti ini, membuat rukyatul hilal tidak dapat dilakukan sama
sekali

4 Di samping al-Subki fugaha yang berpihak pada hisab di antaranya
adalah Ibn Banna, lbnu Shurayh, al-Qaffal, Qadi Abu tayb, Mutarrif, Ibn
Qutaybah, 1bn Mugatil al-Razi, dan Ibn Daqiqgil. Mereka membolehkan
penggunaan hisab dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan

46 Al-Subki al-Imam al-Allamah al-Hafid tagi al-Din _Ali ibn _Abd al-
kafi al-Subki al-Ansari al-Khizrij, Fatawa Al-Subki Fi Furu' AlFigh Al-Shafi "',
Jilid 1 (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-l1imiyah, 2004)., 226.

47 Abi Bakr al-Shuhud bi al-Sayyid al-Bakr ibn al-_Arif bi Allah al-
Sayyid Muhammad Shata al-Dimyati, /" anah Al-Talibin (Beirut-Libanon: Dar
al-lhya“ t.t.,, n.d.)., 216
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visibilitas hilal, merupakan standar yang dapat mengintegrasikan
pendekatan rukyat dan hisab. Kriteria ini dibuat berdasarkan
observasi rukyat dalam jangka waktu yang panjang yang kemudian
dianalisis melalui perhitungan astronomi (hisab). Dalam prakteknya,
kriteria tersebut digunakan untuk menolak kesaksian rukyat yang
tidak pasti, sebab hilal yang sangat muda dan masih sangat rendah
tidak mungkin terlihat mengingat cahaya senja yang masih kuat di
dekat horison setelah matahari terbenam. Kriteria ini juga dipakai
oleh ahli hisab dalam menetapkan awal bulan kamariyah ketika
menyusun kalender.

Imkan rukyat, atau visibilitas hilal secara luas, dipengaruhi
oleh tebalnya bulan sabit dan gangguan cahaya syafag.*® Hilal akan
terlihat jika bulan sabit cukup tebal untuk mengatasi cahaya syafaq.
Ketebalan hilal dapat dipengaruhi oleh parameter elongasi bulan,
yang mengacu pada jarak sudut antara bulan dan matahari. Jika
elongasinya sangat kecil, menandakan bahwa bulan berada sangat
dekat dengan matahari, maka hilal akan sangat tipis. Ketinggian hilal
dapat menentukan parameter gangguan cahaya syafak terhadap
visibilitasnya. Apabila hilal berada pada ketinggian rendah, cahaya
syafak yang masih kuat dapat mengatasi cahaya hilal yang sangat
tipis. Dari dua faktor ini, maka kriteria imkan rukyat (kemampuan

melihat hilal) dapat ditentukan oleh dua faktor yaitu elongasi dan

48 syafaq merupakan cahay tanda pergantian waktu salat maghrib dan
isak. Secara Astronomiyang dimaksud dengan fajar dan syafaq ialah
Astronomical Twilight. Ahmad Sahal Mahfudz, Enslikopedi Ijmak (Jakarta:
IKAPI, 1997),715.
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ketinggian bulan. Kondisi ini adalah faktor utama yang membuat
hilal terlihat pertama kali.*
Berikut adalah beberapa kriteria visibilitas hilal menurut para

pakar astronomi:

1. Babilonia

Pada masa kejayaannya, Babilonia merupakan salah satu
peradaban yang cemerlang dalam bidang astronomi. Mereka
telah mengembangkan tabel-tabel yang menggambarkan
pergerakan benda langit, menyusun kalender untuk menandai
pergantian musim, mengamati perubahan pola bulan, serta
memetakan langit untuk keperluan navigasi dan peramalan
fenomena astronomis seperti gerhana Bulan dan MatahariDalam
catatan sejarah, ada bukti bahwa sistem penanggalan Bulan telah
ada sejak masa tersebut. Bahkan, orang-orang Babilonia kuno
telah menetapkan standar tertentu untuk menentukan kapan hilal
dapat terlihat dengan mata telanjang. Menurut pandangan
mereka, hilal dapat terlihat tanpa bantuan alat optik jika dua
kondisi terpenuhi yaitu Bulan sudah berusia lebih dari 24 jam
dan perbedaan waktu antara matahari terbenam dan terbenamnya

bulan adalah lebih dari 48 menit.

4 Thomas Djamaluddin, Faktor Penting dalam Penentuan Kriteria
Hisab Rukyat, makalah disampaikan dalam acara Prosidings Seminar Nasional
Hilal 2009 : Mencari Solusi Kriteria Visibilitas Hilal dan penyatuan Kalender
Islam dalam Perspektif Sains dan Syariah, yang diselenggarakan oleh ITB,
Masjid Salman ITB, dan lkatan Alumni ITB pada 19 Desember 2009 di
Observatorium Bosscha Lembang.
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2. Kiriteria Fotherigham

Fotherigham telah mengembangkan kriteria untuk
menentukan apakah hilal dapat terlihat berdasarkan data yang
diamati oleh Julius Schimidt di Athena, Yunani, sekitar tahun
1910 M. Dalam penelitian ini, Sebanyak 76 data telah digunakan
untuk mengembangkan standar tersebut. Standar ini dipengaruhi
oleh ketinggian minimum hilal dan perbedaan azimut antara
Bulan dan Matahari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hilal
dengan nilai azimut yang sama dengan matahari mungkin dapat
diamati jika ketinggiannya minimal mencapai 12 derajat.
Sedangkan hilal dengan ketinggian 7,3 derajat mungkin dapat

diamati jika perbedaan azimutnya minimal adalah 23 derajat.

3. Kriteria Maunder

Menurut Kriteria Maunder, visibilitas hilal ditentukan
oleh kombinasi antara perbedaan azimuth (DAZ) dan busur
rukyat (ARVC). Ketentuan yang diberlakukan adalah sebagai
berikut:
1. Jika nilai busur rukyat (ARVC) lebih besar daripada perbedaan
azimuth f(DAZ), maka hilal terlihat (the crescent is visible).
2. Sebaliknya, jika busur rukyat (ARVC) lebih kecil daripada
perbedaan azimuth f(DAZ), maka hilal tidak terlihat (the crescent
is not visible).
3. Tingkat ketampakan hilal bergantung pada nilai g, yang dapat
dihitung menggunakan rumus g = ARVC - f(DAZ).
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4. Kriteria untuk melihat hilal adalah jika memenuhi persyaratan
ARVC > 11 - DAZ/20 - (DAZ/10)"2.

Dengan demikian, Kriteria Maunder memberikan panduan yang
lebih spesifik dalam menentukan visibilitas hilal berdasarkan

perbedaan antara busur rukyat dan perbedaan azimuth.

4. Limit Danjon

Kriteria ini pertama kali menggarisbawahi bahwa
keberadaan cahaya yang memancar dari Bulan, yang disebut
sebagai ilmunisasi, menjadi faktor penentu dalam kemungkinan
terlihatnya hilal. Hilal dapat teramati dengan mata telanjang jika
perbedaan sudut antara posisi Bulan dan Matahari minimal 7
derajat. Menurut Danjon, ketika jarak antara pusat Bulan dan
pusat Matahari nilainya berada di bawah 7°, maka hilal tidak
dapat terlihat. Batas ini dikenal sebagai limit Danjon.*® Selain itu,

kemampuan manusia untuk melihat hilal yang sangat tipis juga

%0 Batas Danjon adalah perkiraan astronom Perancis André Danjon
tentang jarak sudut terkecil (pusat ke pusat) antara Matahari dan Bulan di mana
bulan sabit dapat terlihat. Danjon menetapkan nilainya sekitar 7° berdasarkan
pengamatan bulan sabit yang tersedia baginya pada awal tahun 1930-an.
Meskipun terdapat kesulitan dalam menafsirkan Bulan yang redup dan ramping
secara akurat di langit senja yang cerah, Danjon merasa bahwa
ketidakmampuan untuk mendeteksi bulan sabit dengan elongasi yang lebih
kecil adalah sifat intrinsik Bulan yang disebabkan oleh kekasaran medan bulan
yang mencegah sinar matahari langsung mengenai bulan. Permukaan bulan
tidak terlihat pada sudut yang lebih kecil (bahkan dalam kondisi terbaik
sekalipun). Pengamatan yang lebih baru menunjukkan, bertentangan dengan
kesimpulan Danjon, bahwa hal ini sebagian besar merupakan masalah persepsi,
dan bahwa bulan sabit yang diterangi matahari tidak benar-benar menghilang.
https://the-moon.us/wiki/Danjon_Limit diakses pada 27 April 2024 pkl. 22.42
wIB
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dipengaruhi oleh sensitivitas mata. Diperhatikan bahwa semakin
dekat bulan dengan matahari, kecerlangan sabit hilal semakin

menurun.

Kriteria Muhammad Odeh

Menurut Odeh Kiriteria visibilitas bulan sabit telah
mengalami berbagai penelitian. Pada tahun 1936, Danjon
menemukan bahwa bulan sabit tidak terlihat ketika jaraknya
kurang dari 7 derajat dari Matahari. Ini karena panjang busur
bulan sabit menjadi nol. Peneliti lain seperti Heat mengaitkan
fenomena ini dengan bayangan pegunungan di bulan, dan
McNally (1983) menetapkan batas ini pada 5 derajat,
menjelaskan bahwa hal ini disebabkan oleh turbulensi atmosfer.
Pada tahun 1991, Schaefer menemukan bahwa batas Danjon
adalah 7 derajat karena kecerahan bulan berada di bawah ambang
deteksi mata manusia.

Dari observasi yang luas, Odeh menemukan bahwa batas
Danjon adalah 6,4 derajat. Kesimpulan ini diambil dari data besar
yang menggabungkan penampakan historis dan pengamatan
dalam proyek ICOP (Islamic Crescent Observation Project).
Lebar bulan sabit dianggap sebagai parameter yang lebih baik
untuk menggambarkan kecerahannya dibandingkan usia bulan,
karena mencakup pengaruh atmosfer dan kecerahan yang
tampak.

Proyek ICOP telah memberikan kontribusi besar dengan

lebih banyak pengamatan dalam 6 tahun terakhir dibandingkan
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gabungan semua pengamatan sejak tahun 1859 hingga 2000.
Pengamatan dari berbagai lokasi, terutama di lintang tinggi dan
ketinggian, memberikan informasi tambahan yang sangat
berharga tentang visibilitas bulan sabit. Batas terbaik untuk
melihat bulan sabit dengan bantuan optik adalah 6,4 derajat.>

6. Kriteria Muhammad llyas

Kriteria yang dirumuskan oleh Mohammad llyas dari
International Islamic Calendar Programme (I1ICP) di Malaysia,
meliputi tiga komponen, yaitu;

Pertama, Ketika perbedaan sudut azimuth antara
keduanya melebihi 45 derajat, maka perbedaan minimal harus 4
derajat. Namun, jika perbedaan sudut azimuthnya 0 derajat, maka
perbedaan tinggi minimal harus lebih besar dari 10,5 derajat.

Kedua, Hilal harus terbenam minimal 40 menit setelah
Matahari agar observasi hilal menjadi mungkin. Perbedaan waktu
yang diperlukan mungkin lebih besar di wilayah dengan lintang
yang tinggi, terutama saat musim dingin.

Ketiga, Hilal harus berusia lebih dari 16 jam untuk
pengamat di daerah tropis, sedangkan untuk pengamat di lintang
yang lebih tinggi, usia hilal yang diperlukan adalah lebih dari 20

jam.

51 Mohammad Syaukat Odeh, New Criterion For Lunar Crescent
Visibility, (Journal Experimental Astronomy, 2004), 2.
https://www.researchgate.net/publication/225099773 New_Criterion_for_Luna
r_Crescent Visibility . diakses pada 25 April 2024 pukul. 21.30 WIB.

61


https://www.researchgate.net/publication/225099773_New_Criterion_for_Lunar_Crescent_Visibility
https://www.researchgate.net/publication/225099773_New_Criterion_for_Lunar_Crescent_Visibility

7. Kriteria Muktamar Penyatuan Kalender Kamariyah

Internasional

Muktamar yang diselenggarakan di Istanbul Turki pada
28-30 November 1978 M / 26-29 Dzulhijjah 1398 H, menjadi
salah satu momentum penting dalam diskusi penentuan Kalender
Kamariyah. Muktamar ini disponsori oleh Turki dan dihadiri oleh
19 negara Islam atau mayoritas berpenduduk Muslim, serta 3
organisasi Islam, termasuk Rabithah Alam Islam. Indonesia,
sebagai salah satu peserta, diwakili oleh dua delegasi, yaitu Drs.
H. Kafrawi Ridwan, MA (Dirjen Bimas Islam) dan Drs. Abd.
Rachim (Wakil Ketua BHR Departemen Agama RI).

Secara umum, muktamar ini memiliki dua fokus utama,
yaitu merumuskan kaidah-kaidah penentuan Kalender Kamariyah
dan membentuk Komisi Penyusunan Kalender. Kaidah-kaidah
penentuan kalender yang dihasilkan mencakup beberapa poin
penting, di antaranya:

a. Dasar prinsip yang dipergunakan adalah rukyat, meskipun
untuk penyusunan kalender menggunakan hisab syar'i.
Penetapan awal bulan dilakukan berdasarkan Ketinggian
Hilal minimal harus 5 derajat di atas horizon dan jaraknya
dari Matahari minimal 8 derajat.

b. Jika pengamatan hilal di suatu tempat atau posisi Bulan telah
memenuhi standar imkan rukyat sesuai dengan lokasi di
permukaan bumi, maka awal bulan bisa ditetapkan

berdasarkan situasi tersebut.
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Komisi Penyusunan Kalender yang dibentuk dalam
muktamar tersebut memiliki tanggung jawab untuk melakukan
perhitungan kalender setiap dua tahun ke depan. Ada sepuluh
negara yang termasuk di dalamnya yaitu Bangladesh, Tunisia,
Aljazair, Indonesia, Irak, Mesir, Qatar, Kuwait, Arab Saudi, dan
Turki.>

8. Kiriteria LAPAN

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN)
sebelumnya  merupakan  sebuah  lembaga  pemerintah
nonkementerian (LPNK) di Indonesia yang bertanggung jawab
atas penelitian dan pengembangan di bidang kedirgantaraan serta
keantariksaan. Meskipun kini LAPAN telah digabungkan ke
dalam Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), fungsi dan
perannya tetap terkait dengan pengembangan sains dan teknologi
antariksa.>

Dalam Hal Hisab Rukyat Lapan memberi sumbangsih
yang signifikan melalui berbagai riset yang dilakukan oleh
Thomas Jamaluddin. Djamaluddin mengajukan bahwa kriteria
visibilitas hilal di Indonesia, yang disebut sebagai Kriteria
LAPAN, harus sesuai dengan ketentuan;
a. Umur hilal dari ijtima’ hingga matahari tebenam minimal

harus lebih dari 8 jam.

52 Almanac hisab rukyat kemenag hal: 45
SShttps://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Penerbangan_dan_Antariksa N
asional, diakses pada 1 Mei 2024 pukuk 11.08 WIB.
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b. Elongasi bulan, atau sudut antara posisi bulan dan matahari,
harus melebihi 5,6 derajat.
C. Perbedaan ketinggian antara bulan dan matahari harus
setidaknya 3 derajat.
Selanjutnya, aturan ini menjelaskan bahwa ketinggian
hilal harus melebihi 2 derajat jika perbedaan azimutnya adalah 6
derajat. Namun, jika perbedaan azimutnya kurang dari 6 derajat,
perbedaan ketinggian yang dibutuhkan harus lebih besar. Sebagai
contoh, untuk perbedaan azimut O derajat, ketinggian minimal

yang diperlukan adalah lebih dari 9 derajat.>*

9. Kiriteria RHI

Menurut kriteria Rukyatul Hilal (RHI), data dasar RHI
menunjukkan bahwa hilal dapat teramati ketika sudut elongasi
mencapai setidaknya 7,23 derajat dengan bantuan alat optik.
Angka tersebut hampir sama dengan batas nilai dari Danjon versi
awal dan rekomendasi Schaefer berdasarkan pengamatan.
Namun, nilai ini sedikit di atas batas nilai terbaru yang diusulkan
oleh Odeh, yakni 6,4 derajat.

Kriteria RHI adalah suatu standar yang fleksibel sehingga
terus berkembang sesuai dengan kemunculan data baru, terutama
laporan yang dianggap valid dan menjadi rekor baru dalam
penampakan hilal. Selain itu, standar RHI juga memberikan

legitimasi untuk menggunakan alat bantu optik dan teknik

5 https:/ftdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/analisis-visibilitas-
hilal-untuk-usulankriteria-tunggal-di-indonesia/. diakses tanggal 15 Maret 2024,
pukul 23:23 WIB.
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pencitraan dalam melaporkan pengamatan hilal, meskipun tetap

menolak laporan pengamatan hilal sebelum matahari terbenam.

10. Kriteria Imkan Rukyat MABIMS
Visibilitas hilal MABIMS mensyaratkan ketinggian hilal
tidak kurang dari 2 derajat, elongasi tidak kurang dari 3 derajat,
dan umur bulan tidak kurang dari 8 jam. Jadi yang dimaksud
dengan Imkan al-Rukyat MABIMS adalah kriteria penentuan
awal bulan Hijriyah yang ditetapkan berdasarkan Musyawarah
Menteri-menteri Agama Brunei  Darussalam, Indonesia,
Malaysia, dan Singapura (MABIMS), dan dipakai secara resmi
untuk penentuan awal bulan Hijriyah pada Kalender Resmi
Pemerintah, dengan prinsip bahwa awal bulan (kalender)
Hijriyah terjadi jika:
a. Pada saat Matahari terbenam, ketinggian (altitude) Bulan di
atas cakrawala minimum 2°.
b. Sudut elongasi (jarak lengkung) Bulan-Matahari minimum
3°, atau
c. Pada saat bulan terbenam, usia Bulan minimum 8 jam,

dihitung sejak ijtimak

F. Genealogi Kriteria Imkan Rukyat MABIMS
Mudzakarah MABIMS atau Pertemuan Tahunan Tidak Rasmi

Menteri-Menteri Agama adalah kesepakatan serantau antara Negara

% Mutoha Arkanuddin dan Muh. Ma’rufin Sudibyo, Kriteria Visibilitas
Hilal Rukyatul Hilal Indonesia (RHI) (Konsep, Kriteria, dan Implementasi),
Jurnal Almarshad Umsu. him. 43.
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Brunei Darussalam, Republik Indonesia, Malaysia, dan Republik
Singapura yang berbasis keagamaan, MABIMS bertujuan untuk
menjaga kepentingan umat Islam tanpa campur tangan dalam urusan
politik negara-negara anggota.

MABIMS, didirikan pada 5 Muharram 1410 Hijriah atau 7
Agustus 1989 di Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam. Sejak
berdirinya hingga saat ini, kesepakatan ini diikuti oleh empat negara
anggota, Vyaitu Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura.

Visi dari MABIMS adalah untuk memperkuat kesatuan umat
Islam di negara-negara anggota, menciptakan umat yang progresif,
mencintai perdamaian dan harmoni, serta menjadi teladan dalam
pembangunan umat Islam global. Sedangkan Misinya meliputi
peningkatan kerjasama dalam memperkuat umat Islam di negara-
negara anggota dari segi ketahanan keagamaan, mutu kehidupan
beragama, dan kesejahteraan sosial-ekonomi. Selain itu, MABIMS
juga bertujuan untuk meningkatkan peranannya dalam program-
program pembangunan dan kemanusiaan di luar wilayahnya untuk
memperkuat citra positif Islam di mata dunia.*®

Salah satu bidang kerjasama di dalam MABIMS adalah
Bidang kerjasama dalam Penyelarasan Rukyah dan Takwim Islam
MABIMS, kerjasama ini tujuannya adalah untuk membicarakan dan
merumuskan prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam menyusun
kalender Islam dan bekerja sama dalam pelaksanaan pengamatan

hilal. Menggabungkan usaha-usaha untuk mengkoordinasikan cara

56 https://www.mabims.gov.bn/SitePages/Pengenalan.aspx
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menetapkan awal bulan dan kalender Islam di antara negara-negara
anggota guna menghindari perbedaan di antara masyarakat terkait
dengan penetapan awal bulan dan perbedaan kalender Islam di
negara-negara tersebut..

Salah satu strategi yang diterapkan adalah pertukaran
pengetahuan dan praktik terbaik antara negara-negara anggota
MABIMS melalui pertemuan bersama para ahli dan pelatihan dalam
ilmu falak. Bidang ini dianggap sebagai platform yang baik bagi
perwakilan negara untuk memperbarui dan mendukung segala
keputusan terkait penyelarasan rukyah dan takwim Islam di masa
depan. Implementasi kesepakatan ini diharapkan dapat memperkuat
kesepakatan yang sudah ada sebelumnya.®’

Salah satu kesepakatan penting dalam forum ini adalah
Kriteria imkan rukyat MABIMS vyaitu Sejumlah kaidah ilmiah yang
dipakai oleh negara-negara anggota MABIMS (Malaysia, Brunei
Darussalam, Indonesia, dan Singapura) dalam menetapkan
kemampuan terlihatnya bulan sabit (hilal) yang menjadi petunjuk
awal bulan kamariyah. Penentuan imkan rukyat adalah proses yang
penting dalam penanggalan Islam karena standard ini yang digunakan
saat menetapkan awal bulan kamariyah, terutama bulan-bulan yang
berisi perayaan penting seperti Ramadan dan ldul Fitri.

Kriteria Imkan Rukyat MABIMS disepakati bahwa bulan baru
terjadi apabila telah terpenuhi:

1. Hilal memiliki umur 8 jam sejak konjungsi, Ini merujuk pada

saat bulan baru berada pada posisi yang sejajar dengan matahari.

57 Almanac hisab rukyat hal: 42
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Usia bulan tersebut harus mencapai nilai minimum agar hilal
bisa terlihat dengan mata telanjang.

2. Hilal berada pada sudut elongasi 3 derajat dari matahari saat
matahari terbenam. Sudut elongasi ini menggambarkan sudut
antara posisi hilal dan matahari terhadap bumi.

3. Hilal mempunyai ketinggian minimal 2 derajat diukur dari ufuk
saat matahari terbenam. Ketinggian ini mempengaruhi
kemungkinan hilal terlihat.>®

Standar imkan rukyat MABIMS ini dikembangkan
berdasarkan penelitian ilmiah dan konsensus antara negara-negara
anggota MABIMS. Selain kesepakatan penggunaan kriteria Imkan

Rukyat ini, anggota Negara MABIMS juga menyepakati bahwa

Indonesia, Malaysia, dan Singapura telah menyetujui untuk saling

menerima hasil rukyat, sementara Brunei Darussalam hanya akan

menerima hasil rukyat dari daerah mathla'nya yang berjarak
maksimal 8 derajat bujur ke arah barat. Keempat negara juga telah
menyetujui bahwa kesaksian rukyat akan diterima jika sesuai dengan
ilmu Hisab Syar'i dan ilmu astronomi. Jika kedua ilmu tersebut
menyatakan bahwa hilal tidak mungkin dirukyat, maka laporan
rukyat harus ditolak.>

Selama sekitar sepuluh tahun sejak 1994, Kriteria MABIMS
yang mengatur tinggi hilal minimal 2 derajat, elongasi minimal 3

derajat, dan umur hilal minimal 8 jam belum sepenuhnya diterima

% Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah: Menyatukan NU dan
Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha, (
Jakarta: Penerbit Erlanga, 2007), 158.

59 Almanac hisab Rukyat Kemenag R, hal.
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oleh organisasi-organisasi Islam di Indonesia. Secara astronomi,
kriteria ini juga dianggap kontroversial. Oleh karena itu, pada tahun
2004, MUI mengeluarkan fatwa untuk menetapkan awal bulan
kamariyah Yang mewajibkan seluruh umat Islam di Indonesia untuk
mematuhi keputusan Pemerintah Republik Indonesia mengenai
penetapan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah, serta
menyarankan pembentukan kriteria penetapan awal bulan-bulan
tersebut sebagai panduan bagi Menteri Agama, dengan melibatkan
diskusi bersama ormas-ormas Islam dan ahli terkait.®

Untuk menindaklanjuti fatwa MUI 2/2004, baru pada tahun
2014 diselenggarakan Muzakarah Rukyat dan Takwim Islam Negara
MABIMS di Jakarta pada tanggal 21-23 Mei 2014. Pertemuan ini
dihadiri oleh beberapa perwakilan dari Indonesia. yaitu Prof. Dr.
Susiknan Azhari, M.A, Wahyu Widiana, Asadurrahman, Moedji
Raharto, KH. Slamet Hambali, M.S.I, Cecep Nurwendaya, dan Dr.
KH. Ahmad Izzuddin, M.Ag.®* Pada pertemuan tersebut, perwakilan
dari Brunei Darussalam dan Malaysia mengusulkan perlunya
modifikasi pada kriteria Imkan Rukyat MABIMS (2,3,8) karena
dianggap tidak sesuai dengan kondisi praktis di lapangan. Di sisi lain,
Singapura mengusulkan tiga opsi alternatif: mempertahankan 2, 3, 8,
mengikuti Istanbul, dan menggunakan standar lebih tinggi dari

Istanbul. Sementara itu, Indonesia tetap mempertahankan kriteria

80 FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA Nomor 2 Tahun 2004

Tentang PENETAPAN AWAL RAMADHAN, SYAWAL, DAN
DZULHIJJAH.

61 Susiknan Azhari, Dilema Kriteria Baru bagi Penyatuan Kalender

Hijriah di Indonesia - IBTimes.ID. (2021): 2, di akses pada 2 Juni 2024 M
pukul 12.00 WIB
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yang ada, namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sebelum
mengambil keputusan.

Selanjutnya, Kementerian Agama Republik Indonesia
melakukan langkah berikutnya dengan mengadakan acara pada
tanggal 14-15 Agustus 2015. Ini termasuk acara Halagoh yang
disebut "Penyatuan Metode Penetapan Awal Ramadhan, Syawal, dan
Dzulhijjah" yang dihadiri oleh Majelis Ulama Indonesia, organisasi
keagamaan Islam, dan Kementerian Agama RI di Wisma Aceh
Jakarta. Acara Halagoh diikuti oleh pertemuan para pakar astronomi
di Hotel The Hive Jakarta pada tanggal 21 Agustus 2015, yang
bertujuan menetapkan kriteria awal bulan kamariyah yang akan
disampaikan kepada MUI sebelum Munas 2015. Tujuan pertemuan
ini adalah untuk memastikan tercapainya kesepakatan yang kokoh
dalam penetapan kriteria penentuan awal bulan kamariyah yang dapat
diterima oleh semua pihak yang terlibat.5

Pada bulan Agustus 2015 itu pula, Majelis Ulama Indonesia
(MUI) membentuk Tim Pakar Astronomi yang terdiri dari sejumlah
ahli terkemuka, termasuk Prof. Dr. Thomas Djamaluddin, Dr. Ing.
Khafid, Dr. Moedji Raharto, Hendro Setyanto, MSi, Cecep
Nurwendaya, MSi, dan Judhistira Aria Utama, Msi. Tim tersebut
diberi tugas untuk merancang sebuah dokumen akademis yang
mengusulkan standar astronomis untuk menentukan awal bulan

kamariyah.. Hasil simpulan dari naskah tersebut menegaskan bahwa

62 https://tdjamaluddin.com/2016/04/19/naskah-akademik-usulan-
kriteria-astronomis-penentuan-awal-bulan-hijriyah/ diakses pada tanggal 11
Mei 2024 pukul 20.10 WIB
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kriteria imkan rukyat yang diusulkan didasarkan pada beberapa
pertimbangan.

Naskah akademik tersebut menjadi titik awal sejumlah
pertemuan dan keputusan penting terkait penetapan kriteria baru
dalam menentukan awal bulan kamariyah. Seminar Internasional
Fikih Falak yang dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 28-30
November 2017 yang kemudian menghasilkan Rekomendasi Jakarta
2017, yang mencakup usulan tinggi hilal minimal 3 derajat dan sudut
elongasi 6,4 derajat, sejalan dengan rekomendasi sebelumnya.

Setelah itu, pertemuan MABIMS pada tahun selanjutnya,
terutama pembahasan di antara negara-negara anggota MABIMS
dalam pertemuan Pakar Falak MABIMS di Yogyakarta pada tanggal
8 - 10 Oktober 2019, menjadi titik krusial dalam menyetujui dan
merekomendasikan penerimaan kriteria baru MABIMS yang
mencakup:®

1. Mewujudkan unifikasi kalender Hijriah mengikuti kriteria
MABIMS yang baru (tinggi 3 derajat, elongasi 6,4 derajat).

2. Penyegeraan kajian penggunaan pengimejan dalam rukyatul
Hilal sesuai dengan kaidah Syariah, untuk membuat garis
pandu cerapan Hilal.

3. Musyawarah Jawatan Kuasa Penyelarasan Rukyat dan Takwim
Islam ke-17 diusulkan di Brunai Darussalam pada tahun 2020
untuk melakukan kajian terhadap kriteria MABIMS bagi

8 MABIMS, Minit Pertemuan Pakar Falak MABIMS (Yogyakarta,
2019)
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penggunaan pengimejan yang akan dihadiri oleh para ulama,
astronom dan cendikiawan.

4. Melakukan cerapan anak bulan (Rukyatul Hilal) bersama pada
tahun 2020 oleh Negara Malaysia dan Brunai Darussalam.

5. Melakukan evaluasi terhadap Takwim Standar MABIMS yang
telah diputuskan dalam Musyawarah Jawatan Kuasa
Penyelarasan Rukyat dan Takwim Islam ke-15 pada tahun
2012 di Bali berdasarkan kriteria MABIMS yang baru di
Brunai Darussalam.

6. Melakukan kursus/pelatinan Ilmu Falak secara bergantian
dengan Negara anggota MABIMS.%

Rekomendasi dari pertemuan tersebut diperkuat secara resmi
pada Pertemuan Senior Official Meeting (SOM) MABIMS di
Singapura pada 11 - 14 November 2019 di hotel Marina Mandarin
Singapura,® dalam kegiatan ini kriteria baru MABIMS disepakati
secara formal. Rangkaian pembahasan dan keputusan ini menjadi
dasar bagi Indonesia untuk akhirnya mempercepat penetapan kriteria

baru MABIMS, sebagai bentuk keseriusan dan komitmen dalam

8 Ahmad Izzuddin, Dalam Internasional Webinar, Implementation of the
2017 Jakarta Recommendation Criteria and the Neo Visibilitas of the Hilal of
MABIMS Criteria in Determining the Beginning and End of Ramadan in
MABIMS Countries, pada Rabu 23 Maret 2022 M/20 Sya“ban 1443 H.

&5 https://kemenag.go.id/nasional/som-mabims-singapura-bahas-
masyarakat-islam-gemilang-pembawa-rahmat-3msv8r diakses pada 2 Mei
20224 pukul 18.20 WIB
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mewujudkan unifikasi kalender Kamariyah sesuai dengan standar
yang disepakati bersama.®®

Pada tanggal 8 Desember 2021, dalam pertemuan daring, para
menteri agama dari Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura menyepakati kriteria baru MABIMS. Proses persetujuan
ini melibatkan penandatanganan dokumen persetujuan secara terpisah
oleh setiap Menteri Agama, yang kemudian digabungkan menjadi
satu kesepakatan.

Dalam dokumen resmi tersebut, dinyatakan bahwa kriteria
baru MABIMS diberlakukan pada tahun 2021 M (1443 H), atau
sesuai dengan kesiapan tiap negara untuk menerapkannya. Malaysia
adalah salah satu negara yang mulai mengimplementasikan kriteria
baru MABIMS sejak bulan Muharram 1443 H, sesuai dengan acara
Bulan Falak Malaysia 2021. Pada waktu yang bersamaan,
pengumuman penerapan kriteria baru MABIMS disampaikan dalam
Webinar Falak Nusantara 1443 dan acara Penutupan Bulan Falak

Malaysia.

®Thomas Djamaluddin, “Bismillah, Indonesia Menerapkan Kriteria
Baru MABIMS,” https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/02/23/bismillah-
indonesiamenerapkan-kriteria-baru-mabims/, diakses 28 Januari 2024.
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9 I/ % S
AD-REFERENDUM
PERTEMUAN TAHUNAN TIDAK RASMI MENTERI-MENTERI AGAMA

NEGARA BRUNEI DARUSSALAM, REPUBLIK INDONESIA, MALAYSIA
DAN REPUBLIK SINGAPURA (MABIMS)

PERSETUJUAN KRITERIA IMKANUR RUKYAH BAHARU MABIMS

Sempena Pertemuan Tahunan Tidak Rasmi Menteri-Menteri Agama Negara Brunei
Darussalam, Republik Indonesia, Malaysia dan Republik Singapura (MABIMS) pada 8hb
Disember 2021 telah bersetuju dan mengesahkan bagi perlaksanaan Kriteria Imkanur
Rukyah Baharu MABIMS (tinggi 3 darjah dan elongasi 6.4 darjah) yang disepakati
pada Mesyuarat Pegawai-Pegawai Kanan (SOM) MABIMS Kali Ke-44 Tahun 2019 di
Republik Singapura pada 11 hingga 14 November 2019, untuk dilaksanakan pada tahun
2021M (1443H) atau tertakluk kepada kesediaan setiap negara anggota untuk
mengimplementasikanp m

S\

Yang Terhormat
Bapak Yaqut Cholil Qoumas
Menteri Agama Republik Indonesia
Republik Indonesia

Sementara itu Menteri Agama Republik Indonesia menerapkan
kriteria baru MABIMS melalui surat Pemberitahuan Penggunaan
Kriteria Imkan Rukyat MABIMS Baru no. B-
79/DJ.11I/HM.00/02/2022 tertanggal 25 Februari 2022 dengan
ketentuan bahwa pada saat matahari tenggelam, tinggi hilal minimal
harus mencapai 3 derajat, dan sudut elongasi minimalnya adalah 6,4
derajat. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan keseragaman
dan akurasi dalam penetapan waktu-waktu penting dalam kalender
Islam, seperti awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah. Dengan
demikian, implementasi kriteria baru ini bukan hanya mencerminkan

kerjasama antarnegara dalam upaya harmonisasi kalender, tetapi juga
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menandai  komitmen Indonesia dalam  memperbarui  dan

meningkatkan ketepatan metode penentuan awal bulan.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM

Jalan. M. H. Thamnin No. 6, Jakarta 10340 Hunting : (+6221) 3820129
Telepon : (+6221) 31924508-3920774 Ext.: 376 Fax : 3800175
Website: www.bimasislam kemenag.goid Email : bimasislam@kemenag.go.id

PO.BOX. 3733 JKP 10037

Nomor : B-79/DJ.11I/HM.00/02/2022 24 Rajab 1443 H
Sifat : Penting 25 Februari2022 M
Lampiran  : 1 (satu) Berkas
Perihal : Pemberitahuan Penggunaan Kriteria Imkanur Rukyat

MABIMS Baru
Yth. 1. Rektor UIN, IAIN, dan STAIN;

1
2. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika;

3. Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional

4. Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama;

5. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi;

6. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota;

7. Kepala Balai Diklat Keagamaan dan Kepala Balai Litbang Agama; dan
8. Pimpinan Organisasi Kemasyarakatan Islam.
9. Pimpinan Lembaga Hisab Rukyat
Se-Indonesia

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dalam rangka menindaklanjuti kesepakatan bersama negara-negara anggota
MABIMS (Menteri Agama Brunei Darussalam, Malaysia, Indonesia, dan Singapura)
tetntang implementasi Kriteria MABIMS Baru dalam imkanur rukyat penentuan awal
bulan kamariah pada kalender hijriah yaitu tinggi hilal 3 derajat dan sudut elongasi 6,4
derajat di Indonesia pada tahun 2022 yang didasari dengan penandatanganan ad
referendum oleh semua menteri agama negara anggota.

Dengan ini kami sampaikan bahwa Kementerian Agama Republik Indonesia
mengajak kepada seluruh pimpinan lembaga agar dapat mendukung dan
mensosialisasikan hal ini kepada masyarakat demi terwujudnya kemaslahatan bersama.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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G. TEORI RESPONS

Respon adalah istilah dalam psikologi yang merujuk pada
reaksi terhadap rangsangan yang diterima oleh panca indera. Faktor
yang mempengaruhi ukuran sebuah respon meliputi sikap, persepsi,
dan partisipasi. Respon juga dapat diartikan sebagai tingkah laku atau
sikap yang muncul baik sebelum pemahaman yang mendetail,
penelitian, pengaruh, maupun penolakan, serta perasaan suka atau
tidak suka dan pemanfaatan terhadap fenomena tertentu.

Respon yang dilakukan oleh seseorang dapat terjadi jika faktor
penyebabnya terpenuhi. Pemahaman tentang faktor-faktor ini penting
agar individu dapat memberikan tanggapan yang baik. Faktor-faktor

yang mempengaruhi respon terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Faktor Internal: Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri. Respon terhadap stimulus dipengaruhi oleh
unsur rohani dan jasmani. Gangguan pada salah satu unsur ini
dapat menyebabkan respon yang berbeda antara satu individu
dengan yang lain.

2. Eksternal: Faktor-faktor yang berasal dari lingkungan. Faktor ini
mencakup intensitas dan jenis benda perangsang, sering disebut

sebagai faktor stimulus.®

Untuk memberikan respons terhadap suatu objek, langkah
awal yang harus dilakukan adalah mengamati objek tersebut. Objek

yang diamati ini disebut stimulus atau perangsang. Respons yang kita

57 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: UGM, 2006), h. 55
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berikan adalah reaksi terhadap stimulus tersebut. Dengan demikian,
pengamatan terhadap stimulus menjadi langkah penting dalam proses
memberikan respons.

Menurut beberapa ahli, respons dapat didefinisikan sebagai
perilaku atau sikap yang muncul setelah adanya stimulus yang
diterima melalui pancaindra. Stimulus ini kemudian membentuk
tingkah laku baru yang dapat berupa persetujuan atau penolakan.
Jadi, respons adalah hasil dari proses penerimaan dan interpretasi
stimulus oleh pancaindra kita.

Dalam konteks komunikasi, respons sering disebut sebagai
umpan balik (feedback). Respons memainkan peran yang sangat
penting karena menentukan apakah komunikasi akan berlanjut atau
berhenti. Tanpa adanya respons, komunikasi tidak dapat berlangsung
secara efektif, karena respons adalah indikator bahwa pesan yang
disampaikan telah diterima dan dipahami.

Tujuan utama dari komunikasi adalah untuk mendapatkan
respons atau tanggapan terhadap stimulus yang diberikan. Tanpa
adanya respons, baik secara langsung maupun tidak langsung,
komunikasi tersebut dapat dianggap tidak berhasil sesuai dengan
tujuannya. Oleh karena itu, memastikan adanya respons adalah kunci

untuk mencapai komunikasi yang efektif dan berhasil.

1. Unsur Teori Respon
Menurut Steven M. Chaffe, dalam buku Psikologi
Komunikasi dijelaskan bahwa macam-macam respon terbagi

menjadi 3 bagian yaitu

77



a.

Mood

Mood dalam teori respon mengacu pada keadaan afektif
atau emosional sementara yang dapat mempengaruhi reaksi
individu terhadap stimulus. Mood dapat berperan besar
dalam bagaimana seseorang menerima dan merespons
pesan. Misalnya, seseorang yang sedang dalam mood
positif mungkin lebih mudah menerima dan merespons
pesan dengan baik, sedangkan seseorang yang sedang
dalam mood negatif mungkin cenderung menolak atau
memberikan respons negatif terhadap stimulus yang sama.
Mind

Mind atau pemikiran mengacu pada proses kognitif yang
terjadi dalam otak individu ketika menerima stimulus.
Proses ini melibatkan persepsi, interpretasi, dan penilaian
terhadap pesan yang diterima. Pemikiran seseorang
mempengaruhi  bagaimana mereka memahami dan
menanggapi stimulus. Faktor-faktor seperti pengetahuan
sebelumnya, pengalaman, dan  keyakinan akan
mempengaruhi cara seseorang memproses informasi yang
diterima.

Sikap atau Konaktif dalam konteks teori respon merujuk
pada disposisi atau kecenderungan individu untuk bereaksi
terhadap  stimulus dengan cara tertentu.  Sikap
mencerminkan perasaan positif atau negatif seseorang
terhadap objek atau situasi tertentu. Sikap dibentuk oleh

pengalaman sebelumnya, nilai-nilai pribadi, dan norma
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sosial. Sikap yang sudah terbentuk akan mempengaruhi
bagaimana seseorang merespons stimulus baru. Jika sikap
terhadap suatu topik adalah positif, individu cenderung
merespons stimulus terkait topik tersebut dengan cara yang
mendukung.

Pada praktiknya mood, mind dan sikap sangat erat
kaitannya dalam merespons stimulus. Mood dapat memperkuat
atau menghambat proses kognitif dalam mind dan mempengaruhi
sikap. Sebagai contoh, jika seseorang sedang dalam mood baik,
mereka lebih cenderung memproses informasi dengan cara yang
positif dan mempertahankan sikap yang mendukung terhadap
stimulus yang diberikan.

Pemikiran atau mind adalah tahap di mana stimulus
diterima, diinterpretasikan, dan dinilai. Pada tahap ini, individu
menggunakan proses kognitif untuk memahami stimulus, yang
kemudian mempengaruhi respons akhir mereka. Misalnya,
interpretasi positif terhadap stimulus dapat menghasilkan sikap
yang lebih positif dan respons yang lebih mendukung.

Sedangkan Sikap adalah hasil akhir dari interaksi antara
mood dan mind. Sikap yang terbentuk akan menentukan
bagaimana seseorang merespons stimulus secara keseluruhan.
Misalnya, jika sikap terhadap stimulus adalah negatif, individu
mungkin merespons dengan penolakan atau kritik, meskipun
mood mereka mungkin positif..

Kesimpulannya, Teori mood, mind, dan sikap

memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk
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2.

memahami bagaimana individu merespons stimulus. Dengan
memahami interaksi antara mood, mind, dan sikap, komunikator
dapat lebih baik merancang pesan yang efektif dan
mempengaruhi  respons audiens secara positif. Mood
mempengaruhi  disposisi  emosional ~ sementara,  mind
mempengaruhi proses kognitif dan pemikiran, sementara sikap
menentukan kecenderungan untuk bereaksi terhadap stimulus.
Semua elemen ini bekerja bersama untuk membentuk respon

akhir individu terhadap stimulus dalam proses komunikasi.

Teori SOR

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori S-
O-R, singkatan dari Stimulus-Organism-Response. Teori ini
berasal dari psikologi dan kemudian diterapkan dalam ilmu
komunikasi karena objek dari kedua bidang ini adalah manusia
yang memiliki tingkah laku, sikap, opini, dan efek. Menurut teori
ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap
stimulus tertentu, memungkinkan seseorang memperkirakan
kesesuaian antara pesan dengan reaksi komunikan.

Teori S-O-R terdiri dari tiga unsur utama: Pesan
(Stimulus, S), Komunikan (Organism, O), dan Efek (Response,
R). Efek yang muncul adalah reaksi khusus terhadap stimulus
tertentu, sehingga seseorang dapat mengharapkan kesesuaian

antara pesan dan reaksi komunikan. Proses ini menggambarkan
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"perubahan sikap"” dan sangat tergantung pada proses yang terjadi
pada individu.®®

Proses ini dimulai dengan pemberian stimulus kepada
organism. Stimulus dapat diterima atau ditolak oleh organism.
Jika ditolak, proses komunikasi berhenti, menandakan bahwa
stimulus tersebut tidak efektif dalam mempengaruhi organism.
Sebaliknya, jika stimulus diterima, terjadi komunikasi atau
perhatian dari organism, yang berarti stimulus tersebut efektif
dan menghasilkan reaksi. Stimulus dalam hal ini adalah
rangsangan dari pesan itu sendiri.

Langkah berikutnya setelah stimulus mendapat perhatian
dari komunikan adalah pemahaman terhadap stimulus tersebut.
Komunikan harus memahami pesan yang diterima agar proses
komunikasi dapat berlanjut dengan efektif. Pemahaman ini
adalah langkah penting dalam memastikan bahwa pesan diterima
dengan benar oleh komunikan.

Setelah memahami stimulus, organism atau komunikan
dapat menerima pesan tersebut dengan baik, yang dapat
menghasilkan kesediaan untuk perubahan sikap. Proses
perubahan sikap ini hanya terjadi jika rangsangan yang diberikan
benar-benar melebihi rangsangan sebelumnya. Hal ini
menunjukkan pentingnya kualitas dan kekuatan stimulus dalam
mempengaruhi sikap komunikan.

Respon dalam teori ini adalah reaksi, tanggapan, jawaban,

pengaruh, efek, atau akibat. Dalam konteks penelitian ini, unsur

% Nawiroh Vera, komunikasi massa. Bogor : Ghalia Indonesia. 2016. Hal: 120
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respon adalah efek atau pengaruh perubahan kriteria imkan
rukyat MABIMS bagi pengurus Cabang Lembaga Falakiyah
Nahdlatul Ulama di Wilayah Jawa Tengah. Secara psikologis,
jelas bahwa stimulus atau pesan yang disampaikan kepada
komunikan dapat diterima atau ditolak. Komunikasi akan
berlangsung efektif jika ada perhatian, pengertian, dan

penerimaan dari komunikan.®

% Onong Unchana Effendi, Dinamika Komunikasi, rosdakarya, bandung. 2002,
Hal: 245-246
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BAB Il

RESPONS LEMBAGA FALAKIYAH PENGURUS CABANG
NAHDLATUL ULAMA DI WILAYAH JAWA TENGAH
TERHADAP IMKAN RUKYAT BARU MABIMS

. Kriteria Imkan Rukyat Nahdlatul Ulama (IRNU)

NU (Nahdlatul Ulama) adalah sebuah organisasi sosial
keagamaan Islam yang mengikuti aliran pemikiran Ahlussunnah wal
Jama‘ah, suatu pendekatan yang menemukan titik tengah antara teks-
teks Al-Qur'an dan hadis dengan pemikiran rasional (ijmak dan
giyas). Karenanya, dalam konteks hukum Islam, anggota NU tidak
hanya merujuk pada Al-Qur'an dan Sunnah, tetapi juga
mempertimbangkan akal budi serta pengalaman empiris.”

Pendekatan NU terhadap sistem penentuan awal bulan
kamariyah didasarkan pada penggunaan sistem rukyat atau
pengamatan hilal namun tidak menafikan hisab. Menurut NU, hisab
berfungsi sebagai pendukung pelaksanaan rukyat. Dengan kemajuan
ilmu pengetahuan, posisi objek langit dapat dihitung menggunakan
pengetahuan yang telah ditemukan oleh manusia. Dengan adanya
ilmu hisab, pelaksanaan rukyat sangat terbantu. Hasil hisab
memungkinkan perukyat untuk mengarahkan pandangannya pada

posisi benda langit dengan tepat dan akurat.” NU yang berpegang

70 https://www.nu.or.id/syariah/4-sumber-hukum-dalam-aswaja-rhogE
1 Sikap NU tentang sistem penentuan awal bulan gamariyah, khususnya

awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah diambil melalui keputusan
Muktamar NU XXVII di Situbondo (1984), Munas Alim Ulama di Cilacap
(1987), Seminar Lajnah Falakiyah NU di Pelabuhan Ratu Sukabumi (1992),
Seminar Penyerasian Metode Hisab dan Rukyat di Jakarta (1993), dan Rapat
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teguh pada rukyat ini didasarkan atas pemahaman bahwa nash-nash
yang ada baik Al-Qur’an maupun hadist tentang rukyat itu bersifat
ta’abbudiy. Betapapun tinggi hilalnya, maka rukyat tetaplah bernilai
ibadah. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa keputusan istikmal
tetap berdasarkan pada pengamatan langsung di lapangan yang tidak
berhasil melihat hilal, bukan didasarkan pada perhitungan hisab..

Sebagai lembaga yang berada di bawah naungan Negara, NU
juga menerima kriteria imkanur rukyat sebagai alat untuk
menentukan penerimaan atau penolakan terhadap laporan hasil
rukyatul hilal. Jadi, kriteria imkanur rukyat tidak diterapkan untuk
menetapkan awal bulan kamariyah. Jika menurut perhitungan hisab
hilal dianggap sudah memenuhi syarat untuk rukyat, namun pada
kenyataannya hilal tidak berhasil terlihat, maka penetapan awal bulan
kamariyah, terutama awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah,
bergantung pada istikmal. Oleh karena itu, peran ilmu hisab bersama
kriteria imkanur rukyat berfungsi sebagai alat untuk mendukung
proses rukyat.

Terdapat empat tahap dalam proses pembuatan keputusan yang
dikeluarkan olen PBNU terkait hasil pengamatan hilal untuk
menetapkan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah:

1. Melakukan perhitungan awal bulan untuk mendukung proses

rukyat dan memastikan akurasi laporan hasil rukyat.

Pleno VI PBNU di Jakarta (1993), yang akhirnya tertuang dalam Keputusan
PBNU No. 311/A.11.04.d/1994 tertanggal 1 Sya’ban 1414 H/13 Januari 1994 M,
dan Muktamar NU XXX di Lirboyo Kediri (1999).
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2. Mengadakan pengamatan langsung terhadap hilal di lokasi-lokasi
penting yang telah ditetapkan di seluruh wilayah Indonesia.

3. Menyampaikan hasil pengamatan hilal dalam sesi itshbat yang
diadakan oleh Menteri Agama Republik Indonesia.

4. Setelah pemerintah mengeluarkan keputusan resmi, PBNU
mengumumkan keputusan itu melalui ikhbar untuk dijadikan
panduan bagi warga NU.

Ikhbar atau pengumuman dari PBNU dapat sesuai dengan
penetapan pemerintah jika dilakukan berdasarkan observasi
langsung. Namun, jika penetapan itu tidak didasarkan pada
pengamatan langsung, PBNU berhak mengambil langkah-langkah
alternatif. Dengan demikian, PBNU tidak memiliki wewenang untuk
secara resmi mengumumkan hasil observasi hilal. Kewenangan resmi
untuk itu berada pada pemerintah. PBNU hanya memiliki hak untuk
memberikan pengumuman atau member ikhbar kepada warga NU.

Pentingnya praktik rukyah dalam perspektif Nahdlatul Ulama
(NU) ditunjukkan dengan keputusan penting yang diambil dalam
Muktamar NU ke-34 terkait peran ilmu falak dalam menetapkan
waktu ibadah. Pertama, imkan rukyah dapat dijadikan pedoman
penerimaan kesaksian rukyatul hilal jika setidaknya ada lima metode
falak gath'iy yang menghasilkan kesimpulan yang sama. Kedualika
menurut pengetahuan falak, apabila hilal berada di bawah ufuk, maka
pengamatan hilal tidak lagi dianggap sebagai tanggung jawab
bersama (fardhu kifayah) atau anjuran (sunnah). Ketiga, Apabila hilal
berada pada ketinggian yang seharusnya terlihat tetapi tidak ada saksi

yang melihatnya, maka ilmu falak dapat digunakan untuk menafikan
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ikmal. apabila ikmal tersebut menyebabkan bulan berikutnya
berumur 28 hari.

Dalam pandangan NU, imkan rukyat dibatasi oleh dua kriteria
penting: pertama, batas bawah (IRNU) yang merupakan batas
minimal penerimaan kesaksian rukyat. Kriteria IRNU ini adalah
tinggi hilal minimal 3 derajat dan elongasi minimal 6,4 derajat.
Kedua, batas atas (QRNU) yang merupakan batas minimal untuk
menafikan ikmal. Nilai QRNU ini adalah minimal elongasi 9,9
derajat. Rukyat hilal tidak hanya dianggap sebagai kegiatan ibadah
tetapi juga sebagai kegiatan ilmiah yang penting dalam Penentuan
awal bulan kamariyah.

Munculnya IRNU (Imkan Rukyat Nahdlatul Ulama) ini
mencerminkan penerimaan kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS,
yang merupakan standar baru dalam Penentuan awal bulan
kamariyah. Nahdlatul Ulama mengakui bahwa kajian ilmiah
mengenai visibilitas hilal sangat bervariasi dan terus berkembang
sejalan dengan kemajuan teknologi dan pengetahuan ilmiah."

Kriteria IRNU (Imkan Rukyat Nahdlatul Ulama) tidak hanya
berdasarkan kesepakatan ilmiah di antara para ahli falak Indonesia
dan keputusan Menteri Agama RI, namun juga didasarkan pada tiga
prinsip ilmiah utama.;

1. Simulasi posisi Bulan dan Matahari setelah konjungsi selama
periode 185 tahun Hijriyah (setara dengan 183 tahun Masehi,
dari Agustus 1924 hingga Februari 2103) yang diselidiki oleh

2 Makalah disampaikan oleh Hendro Setyanto pada Pertemuan

Sinkronisasi Tagwim Standar Indonesia di Bali pada tanggal 23-25 Juni 2022.
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Hendro Setyanto dan Dr. Khafid (Setyanto & Khafid, 2015).
Menunjukkan bahwa hanya saat elongasi mencapai 6,4 derajat,
Bulan masih berada di atas horizon saat matahari terbenam.
Informasi ini menjadi dasar ilmiah untuk butir kedua keputusan
Muktamar ke-34 yang berkaitan dengan peranan ilmu falak
dalam penentuan waktu ibadah.

Penelitian lain tentang posisi Bulan dan Matahari setelah
konjungsi selama 300 tahun Miladiyah, seperti yang
diselenggarakan oleh Setyanto & Sudibyo (2021), menunjukkan
bahwa pola umur lunasi (waktu antara dua peristiwa konjungsi
berturut-turut) memiliki karakteristik tertentu. Selama periode
300 tahun tersebut, rata-rata umur lunasi adalah 29 hari 12 jam
43 menit. Apabila semua data lama yang memiliki jumlah lunasi
lebih tinggi dari rata-rata dikelompokkan sebagai umur lunasi 30
hari dan yang memiliki jumlah lunasi lebih rendah
dikelompokkan sebagai umur lunasi 29 hari, proporsinya adalah
53% untuk umur lunasi 30 hari dan 47% untuk umur lunasi 29
hari.

Saat kriteria baru MABIMS dimasukkan dalam model yang sama
dengan kriteria IRNU (Setyanto & Hasanuddin, 2022),
ditemukan bahwa 53% bulan Hijriyyah berlangsung selama 30

hari dan 47% berlangsung selama 29 hari. Dalam konteks

87



substansial, para cendekiawan falak Nahdliyin dapat menerima
kriteria baru MABIMS sebagai kriteria IRNU.."

Keputusan NU ini ditandai dengan terbitnya Surat Keputusan
Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama No.
001/SK/LF-PBNU/INI/2022 Tentang Kriteria Imkan Rukyah
Nahdlatul Ulama.

B. Respon Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah (PC LFNU) di
Wilayah Jawa Tengah
Di kalangan Nahdlatul Ulama tercatat sejumlah 54 Lembaga
Falakiyah aktif melaksanakan rukyatul hilal dan 20 diantaranya aktif
melaksanakan rukyat setiap bulan.”* Dari sekian lembaga yang aktif
melaksanakan rukyatul hilal, tentunya terjadi respon yang bebeda
pula dalam menanggapi perubahan kriteria imkan rukyat MABIMS.
Di sisi lain Lembaga Falakiyah di lingkup kabupaten adalah lembaga
NU yang bersinggungan langsung dengan masyarakat secara umum.
Sehingga menimbulkan respon timbal balik dari masyarakat pula.
Penelitian ini berfokus pada lokasi di Jawa Tengah, yang
terdiri dari 36 kabupaten/kota. Setiap kabupaten/kota memiliki
kepengurusan Nahdlatul Ulama di tingkat cabang atau kabupaten,
yang berperan penting dalam berbagai kegiatan keagamaan dan

sosial.

3 https://www.nu.or.id/opini/akankah-nu-terapkan-kriteria-baru-imkan-
rukyah-KOaFF diakses pada tanggal 17 Mei 2024 pukul 21.09 WIB dan juga
wawancara dengan Ma’rufin Sudibyo sebagai pengurus LF PBNU.

74 Jumlah ini disampaikan oleh Hendro Setyanto pada Pertemuan
Sinkronisasi Tagwim Standar Indonesia di Bali pada tanggal 23-25 Juni 2022.
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Dari 36 kabupaten/kota tersebut, 24 di antaranya memiliki
Lembaga Falakiyah dan 12 kota diantaranya memiliki bibir pantai
atau lokasi yang berpotensi untuk dilakukan rukyatul hilal. Penelitian
ini menitikberatkan penelitian pada beberapa kota yang aktif dalam
pelaksanaan rukyatul hilal. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kegiatan
rukyatul hilal di Jawa Tengah dan kontribusi Lembaga Falakiyah

dalam penentuan awal bulan Hijriyah.

1. Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
kota Jepara
Pantai yang membentang dari selatan hingga utara
menjadikan kota Jepara sebagai salah satu lokasi yang sangat
cocok untuk praktik rukyatul hilal di Indonesia. Kondisi
geografisnya, yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa,
memberikan pandangan yang luas dan bebas hambatan pada
ufuk barat, yaitu posisi hilal pertama kali terlihat setelah
matahari terbenam. Didukung oleh sumber daya manusia yang
berpengalaman dan ahli di bidang falak, seperti santri, guru, kiai,
dan akademisi, kota Jepara menjadi pusat kegiatan falak yang
aktif dan produktif. Salah satu lembaga yang sangat berperan
dalam hal ini adalah PC LFNU (Pengurus Cabang Lembaga
Falakiyah NU) kota Jepara, yang secara intensif terlibat dalam
penelitian dan pengembangan ilmu falak di kota tersebut.
Ketika pemerintah menetapkan perubahan kriteria Baru
Imkan Rukyat MABIMS pada tahun 2022, PC LFNU Jepara
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merespons dengan penerimaan yang hangat. PC LFNU Jepara
melihat keputusan ini sebagai kemajuan yang positif dalam
Penentuan awal bulan kamariyah, karena didasarkan pada hasil
observasi, penelitian, dan kajian ilmiah yang akurat. Secara
kelembagaan PC LFNU Kota Jepara tidak mempertahankan
kriteria imkan rukyat pada tinggi hilal minimal 2 derajat, karena
pengalaman praktis di Jepara menunjukkan bahwa hilal tidak
pernah terlihat pada posisi tersebut.

Namun, menurut Hudi, Ketua PC LFNU Jepara,
keputusan pemerintah tentang tinggi hilal minimal 3 derajat dan
sudut elongasi minimal 6,4 derajat tidak harus dianggap sebagai
keputusan yang mutlak dan fanatik. Ilmu falak terus berkembang
melalui pengamatan dan penelitian yang berkelanjutan, dan
kriteria Penentuan awal bulan kamariyah juga bisa berubah
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Di Jepara, Penentuan awal bulan kamariyah tidak terpaku pada
kriteria tertentu saja. Meskipun kriteria yang berlaku saat ini
dianggap sebagai yang paling akurat dan ilmiah, tidak menutup
kemungkinan bahwa di masa depan, dengan kemajuan teknologi
dan pengetahuan yang lebih luas serta sumber daya manusia
yang mumpuni, kriteria baru yang lebih akurat bisa ditemukan.

Dalam praktiknya, Perubahan kriteria dari tinggi hilal
minimal 2 derajat ke 3 derajat di Jepara terjadi gejolak dalam
penentuan awal Syawal 1443 H atau pada tahun 2022. Hal ini
disebabkan oleh pemahaman beberapa ulama yang terdidik di

pesantren salafiyah yang mengajarkan tentang kriteria penentuan
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awal bulan dengan tinggi hilal minimal 2 derajat. Sehingga
sebagian ulama menganggap ajaran tersebut sebagai ajaran yang
goth’l dan menimbulkan anggapan bahwa perubahan kriteria ini
sebagai langkah yang bernuansa politik identitas dan lain
sebagainya.

Namun, meskipun terjadi perbedaan pendapat, para ulama
tetap menggunakan prinsip bahwa keputusan hakim adalah
keharusan dan bertujuan untuk menghilangkan perbedaan, sesuai

dengan kaidah ushul fikih yang mereka anut. "

S FU BT TPIRE RPN

Hal ini menunjukkan bahwa di Jepara, meskipun terjadi
gejolak, keputusan  akhir  tetap  diambil dengan
mempertimbangkan prinsip keselarasan dan kesatuan dalam

keputusan yang berkaitan dengan praktik falak.”

Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
kota Demak

Kota Demak merupakan salah satu kota yang sangat
memperhatikan ilmu falaknya. Salah satu lembaga falakiyah
yang sangat aktif di Demak adalah PC Lembaga Falakiyah
Nahdlatul Ulama. Lembaga ini selalu aktif setiap menjelang

awal bulan dengan melaksanakan rukyatul hilal di Pantai

> Wawancara dilakukan dengan Hudi (Ketua Pengurus Cabang

Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Jepara) di rumah Hudi pada Selasa,
7 Mei 2024 pukul 07.00 WIB

6 Salah satu gejolak yang terjadi adalah di kalangan MWC NU Kec

Tahunan Kabupaten Jepara. Peneliti saat itu mengikuti pertemuan para kiai
untuk membahas masalah tersebut.
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Istambul, Desa Wisata Tambakbulusan, yang terletak di
Kecamatan Karangtengah. Mereka menggunakan berbagai
metode hisab dari klasik hingga kontemporer, serta
memanfaatkan teropong modern untuk pengamatan rukyatul
hilalnya..

Menanggapi Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS,
Menurut Ahmad Musyafa’ (Ketua PC LFNU kota Demak),
perubahan kriteria MABIMS yang diberlakukan di Indonesia
sejak awal Ramadhan 1444 H bertujuan untuk meningkatkan
kriteria minimum tinggi hilal dari 2-3-8 (minimal tinggi hilal 2
derajat, elongasi 3 derajat, dan umur hilal minimal 8 jam)
menjadi minimal tinggi hilal 3 derajat dan elongasi menjadi 6,4
derajat. Meskipun keputusan ini diikuti oleh seluruh Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah dan warga Nahdlatul Ulama di kota
Demak sesuai arahan pemerintah dan pengurus lembaga
falakiyah PBNU, namun masih terdapat ketidaknyamanan dalam
keyakinan terkait peningkatan kriteria baru MABIMS tersebut.”

Beberapa alasan yang mendasari ketidaknyamanan
tersebut adalah:

1. Beberapa ulama di kota Demak telah terdoktrin bahwa hilal

bisa terlihat pada ketinggian 2 derajat.

" Wawancara dilakukan dengan Ahmad Musyafa’ (Ketua Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Demak) di Alun-alun kota
Demak pada Selasa, 7 Mei 2024 pukul 22.00 WIB
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Sejumlah kitab falak klasik menyatakan bahwa imkan
rukyat, yaitu kondisi dimana hilal dapat terlihat, adalah
pada ketinggian 2 derajat.

Ulama terdahulu dalam kitab karangannya, tentu telah
menggunakan pengetahuan dan penelitian ilmiah yang
mendalam dalam menetapkan 2 derajat sebagai batas imkan
rukyat.

Ahmad Musyafa’ sebagai ketua Pengurus Cabang Lembaga
Falakiyah pernah melakukan Pengamatan hilal Pengamatan
hilal 30 Dzulhijjah 1443 H dimana ketinggian hilal
mencapai 11 derajat yang saat itu hilal teramati oleh
teropong maupun mata telanjang, keadaan saat itu hilal
masih bisa terlihat hingga menjelang tenggelam dengan
ketinggian kurang lebih 2 derajat. Pengamatan ini menjadi
dasar  kekhawatiran =~ Ahmad  Musyafa’ mengenai
peningkatan kriteria menjadi 3 derajat, mengingat hilal
masih terlihat pada ketinggian yang lebih rendah dari 3
derajat Pengamatan hilal 30 Dzulhijjah 1443 H.

Meskipun demikian, sebagai warga Nahdlatul Ulama dan

warga Indonesia, seluruh warga Nahdliyin di kota Demak

menyatakan bahwa mereka tetap mengikuti ketetapan

pemerintah secara penuh dalam Penentuan awal bulan

kamariyah.

Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
kota Kudus
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Kudus dikenal sebagai salah satu kota yang memiliki
khazanah ilmu falak tertua di Indonesia. Kota ini telah
melahirkan banyak tokoh ahli falak dan astronomi yang
berpengaruh besar terhadap perkembangan ilmu falak di
Indonesia. Lebih dari lima lembaga falakiyah berkembang
dengan baik di kota ini, seperti BHRD, Lembaga Falakiyah NU,
serta beberapa lembaga pendidikan seperti TBS, PP Yanbu'ul
Qur’an, PP Sirojul Hannan, dan lainnya. Selain itu, terdapat
beberapa tempat khusus untuk Pengamatan hilal dan titik
Rukyatul Hilal. Aktivis falak Kudus juga sering melakukan
pengamatan dan penelitian hilal ke berbagai kota sekitar, seperti
Pantai Jepara, Semarang, Rembang, dan Lamongan. Dalam
menghadapi perubahan kriteria Imkan Rukyat baru dari
MABIMS, respon dari para ahli falak Kudus, termasuk Azhar
Lathif sebagai Ketua Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah
Nahdlatul Ulama Kota Kudus, menjadi penting.

Menanggapi perubahan kriteria MABIMS dari 2-3-8
menjadi 3-6,4, Azhar Lathif sebagai Ketua Pengurus Cabang
Lembaga Falakiyah  Nahdlatul Ulama kota  Kudus
menyampaikan bahwa Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah
Nahdlatul Ulama kota Kudus menyambut dengan lapang dada
dan mendukung perubahan tersebut. Menurutnya, perubahan
kriteria ini merupakan hal yang positif bagi ilmu falak. Selama
ini, dalam lingkup ilmuwan falak di Kudus, ilmu falak dikenal
sebagai ilmu hisab dan ilmu rasyd. llmu hisab merupakan ilmu

yang mengembangkan perhitungan, sementara ilmu rasyd berarti
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pengamatan. Kedua ilmu ini harus terus berkembang dan saling
berkesinambungan. Hasil perhitungan perlu didukung dengan
pengamatan yang akurat, yang kemudian digunakan sebagai
acuan  dalam  penelitian ~ untuk  memperbaiki  dan
menyempurnakan hisab. Dengan demikian, ilmu falak terus
berkembang ke depan dan menjadi semakin baik serta akurat.

Menurut Azhar Lathif (Ketua PC. LFNU Kota Kudus)
menyatakan bahwa di Kudus, terutama di lembaga pendidikan
yang mengajarkan ilmu falak, seringkali disampaikan pesan
“Jangan fanatik terhadap kitab falak”. Hal ini karena ilmu falak
merupakan ilmu alam yang senantiasa dapat dikembangkan
melalui berbagai penelitian ilmiah. Kemungkinan besar, ilmu
falak yang kita percayai saat ini dapat berubah sewaktu-waktu
sesuai dengan realitas alam yang sebenarnya. Bahkan, tidak
menutup kemungkinan bahwa perkembangan ilmu falak dapat
dipengaruhi oleh data ilmiah yang muncul dari kalangan non-
Islam. Oleh karena itu, para tokoh falak di Kudus tetap
menggunakan Kkitab-kitab klasik sebagai wawasan khazanah
Islam, namun juga terus mengikuti perkembangan ilmu falak
yang lebih teliti dan akurat. Hal ini sesuai dengan kaidah

e Saally M5 Al ol Jle dkala

"Menjaga tradisi terdahulu yang baik, serta mengambil
hal baru yang lebih baik."

Pernyataan Azhar mengandung pesan penting tentang
fleksibilitas dalam memahami dan menerapkan kriteria dalam

ilmu falak. Azhar sebagai pengajar ilmu falak di TBS Kudus
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sebenarnya telah lama menekankan agar tidak terpaku pada
kriteria 2 derajat secara kaku. Ini menunjukkan kesadaran
kemungkinan bahwa kriteria ilmu falak, meskipun diatur dalam
kitab-kitab Kklasik, tidak bersifat mutlak dan dapat berubah
seiring dengan perkembangan pengetahuan dan penelitian ilmiah
yang lebih mendalam.

Dalam Kkitab-kitab falak, terdapat penjelasan mengenai
kriteria 2 derajat yang digunakan untuk menentukan penentuan
awal bulan. Penjelasan ini diyakini memiliki landasan ilmiah
yang kuat karena diyakini bahwa pengarang kitab falak klasik
telah melakukan serangkaian observasi dengan sangat serius.
Namun, kita juga perlu mempertimbangkan konteks waktu dan
kondisi alam saat kriteria tersebut dirumuskan. Pada masa itu,
alam mungkin masih dalam keadaan yang relatif baik, di mana
langit tidak terganggu oleh polusi cahaya dan udara. Oleh karena
itu, hasil penelitian yang menetapkan kriteria tinggi seperti 2
derajat untuk melihat hilal mungkin relevan pada saat itu, di
mana hilal bisa terlihat dengan jelas. Namun, situasi saat ini
berbeda karena keadaan langit tidak lagi sejernih dahulu.
Penelitian Azhar dan Nur Sidqon mengenai pengaruh cahaya
lampu malam terhadap langit di malam hari mengonfirmasi
perbedaan ini. Perbandingan antara langit di desa sekitar Kudus
dengan langit di puncak Songolikur Gunung Muria, dalam
kondisi musim kemarau yang sama, menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Langit di puncak Songolikur menampilkan

lebih banyak bintang dan benda langit lainnya. Hal ini
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menyoroti pentingnya untuk terus memperbarui pengetahuan
ilmiah kita dan mempertimbangkan konteks alam yang terus
berubah dalam menetapkan kriteria ilmu falak yang relevan.

Menanggapi perubahan kriteria Baru Imkan Rukyat
MABIMS, PC LFNU Kudus sebagai aktivis rukyatul hilal, tidak
merasa perlu untuk ragu. Selama dua puluh tahun terakhir, sejak
tahun 2003 hingga 2023, kami telah secara konsisten melakukan
rukyatul hilal, namun belum pernah melihat hilal Pengamatan
hilal 29 meskipun kondisi hilal telah memenuhi kriteria yang
ditetapkan. Oleh karena itu, PC LFNU Kudus tidak memiliki
alasan untuk ragu terhadap keputusan pemerintah Republik
Indonesia, yang jelas telah dilandaskan pada penelitian dan
kajian ilmiah yang mendalam. Oleh karena itu, kami merasa
bahwa patut bagi PC LFNU Kudus untuk mengikuti dan
menerima keputusan yang diambil oleh Pemerintah RI, dan
sebagai lembaga, PC LFNU Kudus juga tunduk pada otoritas
Lembaga Falakiyah PBNU.

Meskipun demikian, ada juga beberapa tokoh falak di
Kudus yang tidak setuju dengan adanya perubahan kriteria dari
2-3-8 menjadi 2-6,4. Hal ini disebabkan karena pendidikan falak
di pesantren yang telah dipelajarinya menyatakan bahwa kriteria
awal bulan adalah 2 derajat.

Namun walupun para tokoh tersebut kurang setuju
dengan perubahan ini, pada praktiknya, pada saat permulaan

Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah mereka tetap mengikuti
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pemerintah RI. Sehingga di Kudus tidak terjadi kegaduhan yang

berarti.”

4. Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
kota Pati

Dalam menyikapi perubahan kriteria MABIMS, PC
LFNU Pati secara kelembagaan menunjukkan ketaatan dan
ketauladan pada lembaga yang lebih tinggi, yaitu Pengurus
Besar Lembaga Falakiyah NU. Mereka berkomitmen untuk
patuh dan tunduk pada keputusan pemerintah yang dikeluarkan
oleh lembaga tersebut. Prinsip ini tercermin dalam ayat Al-
Qur’an Surah An-Nisa ayat 59, yang menegaskan pentingnya
taat pada otoritas yang telah ditetapkan.

Menurut pengurus PC LFNU Kota Pati respons ini
didasarkan pada kesadaran bahwa di kalangan Lembaga
Falakiyah di Kota Pati, sumber daya manusia yang ada masih
belum cukup kuat dalam mendalami dan mengkaji ilmu rukyatul
hilal. Praktik lapangan terkait rukyatul hilal belum terlalu
intensif dilakukan oleh PC LFNU Pati, rukyatul hilal hanya
dilakukan secara insidental pada waktu-waktu tertentu. Hal ini
disebabkan oleh kondisi geografis Kota Pati yang kurang
representatif untuk melaksanakan rukyatul hilal, karena

daerahnya yang berbukit dan ufuknya yang terletak di arah

"8Wawancara dilakukan dengan Azhar Lathif (Ketua Pengurus Cabang
Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Kudus) pada Rabu, 8 Mei 2024
pukul 17.00 WIB
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utara. sehingga untuk melakukan rukyatul hilal harus ke luar
kota seperti Jepara dan kota lainnya.

Selain itu, PC LFNU Pati juga menyadari bahwa
perbaikan atau perubahan terhadap kriteria imkan rukyat
merupakan langkah yang tepat. Mereka menyadari bahwa
kriteria sebelumnya, seperti 2-3-8, masih terlalu rendah dan
tidak sesuai dengan data-data imkan rukyat yang terdapat dalam
berbagai kitab falak klasik. Oleh karena itu, penerapan kriteria
baru ini harus senantiasa dikaji untuk mengetahui efektivitasnya.
Dengan demikian, mereka memahami bahwa tidak mustahil jika
data yang lebih valid muncul di masa depan, yang mungkin
menghasilkan perubahan kriteria yang lebih baik lagi. Ini
menunjukkan sikap kritis dan kesiapan untuk terus berkembang
dalam memahami dan mengaplikasikan ilmu falak sesuai dengan
perkembangan zaman dan pengetahuan yang lebih luas.”

Secara tidak resmi, beberapa ulama meragukan
keakuratan perubahan kriteria baru Imkan Rukyat MABIMS
karena mereka berpendapat bahwa hilal dapat terlihat pada
ketinggian 2 derajat, seperti yang dinyatakan dalam sejumlah
kitab falak klasik. Selain itu, ulama terdahulu yang menetapkan
2 derajat sebagai batas Imkan Rukyat dalam karya mereka tentu

telah menggunakan pengetahuan dan penelitian ilmiah yang

9 Wawancara dilakukan dengan Erik Mahendra & Purwanto (Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Pati) melalui panggilan
Whatsapp pada Selasa, 13 Mei 2024 pukul 08.00 WIB
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mendalam, sehingga mereka percaya bahwa ketinggian tersebut
sudah memenuhi syarat untuk penampakan hilal.

Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
kota Semarang

Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
(PC. LFNU) kota Semarang merupakan salah satu lembaga
yang memiliki tanggung jawab penting dalam pelaksanaan
rukyatul hilal di kota ini. Mereka bertugas untuk memastikan
bahwa observasi hilal dilakukan dengan teliti dan akurat sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Secara keseluruhan, Semarang dapat dianggap sebagai
pusat kegiatan falak yang sangat aktif dan berpengaruh di Jawa
Tengah. Keberadaan berbagai lembaga dan fasilitas yang
mendukung, serta kontribusi para ahli falak dari berbagai
kalangan, menjadikan Semarang sebagai salah satu kota
terdepan dalam pengembangan ilmu falak di Indonesia.

Merespons perubahan kriteria baru Imkan Rukyat
MABIMS, PC LFNU Kota Semarang menunjukkan kesepakatan
dan sikap yang tidak reaktif terhadap perubahan tersebut.
Mereka memandang bahwa perubahan Kriteria ini menjadi suatu
kebutuhan berdasarkan diskusi-diskusi dengan para ahli falak
dan astronomi yang menyoroti perlunya adaptasi terhadap isu-
isu baru dalam bidang ini. Bahkan, di kalangan Nahdlatul Ulama
sendiri, sudah lama terjadi gagasan untuk mengadopsi kriteria

baru ini dengan landasan ilmiah yang kuat.
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Secara keseluruhan, PC LFNU Kota Semarang sepakat
dengan kriteria baru ini, sebagaimana kesesuaian dengan imkan
rukyat NU (IRNU) yang serupa dengan kriteria Baru Imkan
Rukyat MABIMS. Kesesuaian ini mencerminkan harmoni antara
lembaga NU dan Pemerintah, Kriteria Baru Imkan Rukyat
MABIMS ini menandai sebuah langkah awal yang positif dalam
penyempurnaan kriteria penentuan awal bulan kamariah.
Pandangan ini didasarkan pada pengalaman empiris yang
menunjukkan bahwa kriteria lama, terutama yang menetapkan
minimal tinggi hilal 2 derajat, sering dikritik dari sudut pandang
sains dan astronomi.

Dengan peningkatan kriteria baru ini, imkan rukyat baru
MABIMS terlihat lebih sesuai dengan kondisi alam saat ini.
Berdasarkan pengalaman praktisi rukyat baik secara individu
maupun dalam skala lembaga, kriteria lama yang mensyaratkan
minimal tinggi hilal 2 derajat kerap dianggap sulit teramati saat
pelaksanaan rukyatul hilal (syahid). Sebagai rekomendasi, perlu
dilakukan lebih banyak kajian saintifik yang berkelanjutan untuk
menguji keakuratan kriteria baru MABIMS ini. Dengan
penelitian yang lebih akurat dan berkelanjutan, diharapkan
kualitas imkan rukyat juga dapat meningkat, menghasilkan

penentuan awal bulan yang lebih tepat dan presisi.®

8 Wawancara dilakukan dengan M. Shofa Mughtanim, MSI (Ketua
Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Semarang) melalui
panggilan Whatsapp pada Selasa, 7 Mei 2024 pukul 09.11 WIB
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6. Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama

kota Rembang

Rembang merupakan salah satu kota kabupaten yang
sangat aktif dalam bidang falak. Setiap bulan, para ahli falak dan
pengamat astronomi di Rembang secara aktif melaksanakan
praktik rukyatul hilal untuk menentukan awal bulan kamariyah.
Mereka menggunakan berbagai metode dan teknik, mulai dari
yang sederhana seperti menggunakan teropong manual hingga
yang lebih canggih seperti teropong otomatis. Praktik rukyatul
hilal dilakukan dengan sungguh-sungguh dan teliti untuk
memastikan keakuratan dalam menentukan awal bulan.

Rembang memiliki 6 lokasi utama yang sering digunakan
untuk melakukan rukyatul hilal, yaitu; Bukit Kingkin di Desa
Mbedog, Kecamatan Pamotan, Bukit Tengkeng di Desa
Pomahan, Kecamatan Sulang, Pasujudan Sunan Bonang di Desa
Bonang, Kecamatan Lasem, Bukit Bolo Dewo di Pasedan,
Kecamatan Bulu, Desa Rakitan, Kecamatan Sluke. Keenam
lokasi ini dipilih karena memiliki pemandangan langit yang luas
dan minim gangguan cahaya, sehingga memungkinkan para
pengamat untuk melakukan pengamatan dengan lebih akurat.
Dengan lokasi yang strategis dan metode yang terpercaya,
Rembang menjadi salah satu pusat penting dalam praktik
rukyatul hilal di Jawa Tengah.

Menanggapi perubahan Imkan Rukyat MABIMS,
Pertama, PC LFNU Kota Rembang merespons perubahan

kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS dengan sikap yang
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positif. Menurut PC LFNU Kota Rembang perubahan ini
sebagai langkah ilmiah yang sangat penting yang diyakini telah
melewati serangkaian penelitian dan kajian yang cermat. Dalam
konteks kota Rembang, perubahan tersebut memiliki dampak
signifikan terhadap keberhasilan praktik rukyat, terutama
mengingat kondisi geografis dan lingkungan lokal di wilayah
tersebut. Secara rasional, di Rembang sangat tidak mungkin
melihat hilal pada ketinggian 2 derajat karena adanya rintangan
alamiah seperti gunung Muria serta polusi udara dan cahaya di
ufuk barat kota Rembang. Oleh karena itu, penyesuaian dari 2
derajat menjadi 3 derajat dipandang sebagai langkah yang sangat
tepat mengingat posisi geografis Rembang yang demikian.

Kedua, secara lembaga, PC LFNU Kota Rembang secara
penuh setuju dengan perubahan ini. Hal ini didukung
kesimpulan dari pengalaman praktis saat Pengamatan hilal
Pengamatan hilal 1 Muharram 1442 H. Saat itu, hilal teramati
dari ketinggian yang cukup tinggi. Pengamtan tersebut sengaja
diamati hingga hilal terbenam. Namun hasilnya pada ketinggian
3 derajat legih hilal sudah tidak Nampak atau sudah menghilang
di atas ufuk. Kejadian ini memberikan dasar yang kuat bagi
mereka untuk mendukung perubahan kriteria imkan rukyat
MABIMS menjadi minimal tinggi hilal 3 derajat dan sudut
elongasi minimal 6,4 derajat, sebagaimana yang diberlakukan
oleh pemerintah Republik Indonesia.

Ketiga, respon positif PC LFNU Kota Rembang terhadap

perubahan kriteria ini juga didorong oleh keinginan untuk
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menghilangkan keraguan dan ketidakpastian yang selama ini ada
di kalangan ahli falak dan astronomi. PC LFNU Rembang
percaya bahwa penyesuaian ini memberikan kejelasan dan
kepastian yang lebih besar dalam menentukan awal bulan
kamariah. Hal ini membantu menghindari perselisihan yang
mungkin terjadi dalam praktik rukyatul hilal, serta memberikan
dasar yang lebih kuat untuk menetapkan awal bulan kamariyah
secara konsisten.®

Namun demikian ada beberapa ulama di kota Rembang
yang merespon bahwa tidak perlu adanya perubahan kriteria.
karena mereka berpendapat bahwa pada kenyataannya beberapa
tahun hilal dapat terlihat pada ketinggian 2 derajat, seperti di
Condrodipo, Mojokerto dll. Selain itu, ulama pengarang kitab
falak dahulu menetapkan 2 derajat tentu telah menggunakan

penelitian.

7. Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
kota Kendal
Kendal merupakan kota yang intensif dalam
melaksanakan praktik rukyatul hilal, yang dipimpin oleh PC
LFNU (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) Kendal.
Kegiatan rukyatul hilal di Kota Kendal dilaksanakan secara rutin

pada bulan Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah, serta pada bulan-

8wawancara dilakukan dengan M. Hanif, SHI (Sekretaris Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Rembang) melalui panggilan
Whatsapp pada Selasa, 10 Mei 2024 pukul 13.12 WIB
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bulan lain yang tidak memiliki kepastian tertentu sesuai dengan
agenda yang telah ditetapkan oleh PC LFNU Kendal. Selain itu,
PC LFNU Kendal juga menjadi rujukan bagi lembaga-lembaga
falakiyah lainnya, bahkan di luar aliran Nahdlatul Ulama seperti
Muhammadiyah dan LDII.

Metode yang digunakan oleh PC LFNU Kendal dalam
melakukan rukyatul hilal sangatlah terorganisir. Mereka
menggunakan berbagai metode perhitungan, termasuk aplikasi
dan spreadsheet seperti Excel, untuk menghisab kedatangan
hilal. Namun, untuk memastikan keakuratan hasil, mereka juga
melakukan konfirmasi ulang dengan melakukan perhitungan
secara manual. Pendekatan ini menunjukkan bahwa PC LFNU
Kendal sangat serius dalam menjalankan praktik rukyatul hilal,
dengan menggabungkan teknologi modern dan tradisional untuk
mencapai hasil yang akurat.

PC LFNU kota Kendal, sebagai bagian dari struktur
Nahdlatul Ulama (NU), menanggapi perubahan kriteria
MABIMS dengan sikap tunduk pada keputusan yang diambil
oleh Pengurus Besar Lembaga Falakiyah Nahdlaul Ulama (PB
LFNU) sebagai otoritas tertinggi dalam organisasi falakiyah NU.
Dalam hierarki lembaga falakiyah NU, PB LFNU memiliki
wewenang untuk menetapkan pedoman dan kriteria yang
berlaku di tingkat nasional, yang juga harus selaras dengan
keputusan pemerintah. Sebagai bagian dari komitmen ini, PB
LFNU telah mengembangkan Imkan Rukyat Nahdlatul Ulama
(IRNU) sebagai panduan untuk praktik rukyatul hilal di
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kalangan NU. IRNU menetapkan tinggi hilal minimal sebesar 3
derajat dan elongasi hilal minimal sebesar 6,4 derajat sebagai
kriteria awal penentuan bulan kamariyah. Selain itu, PB LFNU
juga menetapkan kriteria Qath'iy Rukyah Nahdlatul Ulama
(QRNU) dengan elongasi minimal sebesar 9,9 derajat.
Konsekuensi dari penerapan kriteria ini adalah tidak
memberlakukan istikmal (nafyul ikmal) saat kondisi rukyat
terpenuhi, yang berarti bulan baru tidak ditetapkan secara
otomatis menjadi 30 hari jika hilal tidak terlihat, melainkan tetap
pada 29 hari dan esoknya masuk ke bulan baru. Pendekatan ini
menegaskan bahwa PC LFNU, sebagai bagian dari NU,
mematuhi pedoman yang ditetapkan oleh otoritas tertinggi
dalam organisasi falakiyah NU dan memastikan konsistensi
dalam praktik rukyatul hilal sesuai dengan panduan yang telah
ditetapkan.®

8. Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
kota Magelang

Meskipun kota Magelang terletak jauh dari garis pantali,

PC LFNU (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU) kota

Magelang tetap merupakan salah satu lembaga yang aktif dalam

pengkajian ilmu falak, baik dari segi ilmu falak klasik maupun

modern. Kegiatan ini didukung oleh sumber daya manusia yang

82 Wawancara dilakukan dengan H. Nasoha (Ketua Pengurus Cabang
Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Kendal) melalui panggilan Whatsapp
pada 11 Mei 2024 pukul 10.01 WIB
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berpengalaman dan ahli di bidang falak, yang terdiri dari santri,
guru, kiai, dan akademisi. Keberadaan individu-individu
berkompeten ini menjadikan Magelang sebagai salah satu kota
yang responsif terhadap perkembangan ilmu hisab rukyat yang
dinamis.

Secara khusus, PC LFNU kota Magelang terlibat secara
intensif dalam merespons perubahan kriteria MABIMS, yaitu
dari tinggi hilal minimal 2 derajat menjadi 3 derajat. Hal ini
dilakukan melalui kerjasama yang erat dengan Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dan Kementerian Agama kota Magelang
melalui pertemuan-pertemuan yang membahas tentang kajian
falak seperti penyelarasan hisab waktu shalat dan hisab awal
bulan kamariyah dll. Inisiatif ini menunjukkan komitmen
Magelang dalam mengikuti perkembangan dan standar baru
dalam Penentuan awal bulan kamariyah, sejalan dengan upaya
harmonisasi kalender Kamariyah di tingkat regional. Dengan
demikian, kota Magelang, melalui PC LFNU-nya, berperan aktif
dalam memastikan penerapan Kkriteria astronomis yang lebih
akurat dan ilmiah, yang pada akhirnya mendukung keseragaman
dan ketepatan dalam penentuan waktu-waktu penting dalam
kalender Islam.

Ketika pemerintah menetapkan perubahan kriteria Baru
Imkan Rukyat MABIMS pada tahun 2022, PC Lembaga
Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU) Magelang, yang diketuai
oleh Fathurrohim, merespons dengan penerimaan yang positif.

PC LFNU Magelang melihat keputusan ini sebagai kemajuan
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signifikan dalam Penentuan awal bulan kamariyah. Hal ini
didasarkan pada hasil observasi, penelitian, dan kajian ilmiah
yang akurat. Keputusan untuk mengadopsi kriteria baru
MABIMS dengan tinggi hilal minimal 3 derajat dan sudut
elongasi minimal 6,4 derajat dipandang sebagai langkah maju
yang penting bagi masa depan kajian ilmu falak. Langkah ini
tidak hanya memiliki nilai ta'abbudi (ibadah), tetapi juga
didasarkan pada pendekatan ilmiah yang akurat dan terpercaya.

Secara kelembagaan, PC LFNU Kota Magelang
mendukung penuh keputusan pemerintah untuk mengadopsi dan
menggunakan kriteria baru MABIMS. Mereka menganggap
bahwa perubahan ini adalah langkah yang baik untuk
meningkatkan akurasi dalam Penentuan awal bulan kamariyah.
PC LFNU Kota Magelang percaya bahwa keputusan ini
memperkuat kajian ilmu falak yang tidak hanya bernilai ibadah
tetapi juga berdasarkan pengetahuan ilmiah yang valid.
Penggunaan kriteria baru ini dianggap sebagai cara untuk
mencapai ibadah yang lebih tepat, dengan dasar observasi dan
penelitian ilmiah.

Namun, perubahan ini tidak boleh dianggap sebagai
keputusan yang final. llmu falak adalah ilmu yang didasarkan
pada kondisi alam, yang terus berkembang melalui observasi
dan penelitian berkelanjutan. Meskipun kriteria yang berlaku
saat ini dianggap sebagai yang paling akurat dan ilmiah, ada
kemungkinan bahwa di masa depan, dengan kemajuan teknologi

dan peningkatan pengetahuan, serta dukungan sumber daya
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manusia yang mumpuni, kriteria yang lebih akurat dapat
ditemukan. PC LFNU Kota Magelang mengakui bahwa ilmu
pengetahuan selalu berkembang dan adaptasi terhadap
perubahan ini sangat penting.

Dalam praktiknya, penerapan perubahan kriteria dari
tinggi hilal minimal 2 derajat ke 3 derajat di Kota Magelang
berjalan tanpa gejolak berarti. PC LFNU Kota Magelang,
bersama Kementerian Agama Kota Magelang, Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Kota Magelang, Baznas Kota Magelang, serta
para tokoh agama, Kkiai, dan santri, telah mendiskusikan
perubahan ini bersama-sama. Mereka menyadari bahwa
perubahan ini adalah bagian dari perkembangan ilmu
pengetahuan falak yang tidak hanya bersifat doktrin dan
ta'abbudi, tetapi juga berdasarkan pada observasi alam yang
ilmiah. Perubahan kriteria ini tentunya telah melalui kajian dan
penelitian yang serius oleh para pakar yang sangat mumpuni,
sehingga dapat diterima dengan baik oleh semua pihak yang

terlibat.®

9. Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
kota Pekalongan
PC LFNU (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah NU)

Kota Pekalongan telah secara konsisten melaksanakan praktik

8 Wawancara dilakukan dengan Fathurrohim (Ketua Pengurus Cabang
Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Magelang) melalui Video Call
Whatsapp pada tanggal 12 Mei 2024 pukul 20.34 WIB
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rukyatul hilal dalam dua tahun terakhir. Sebelumnya, mereka
hanya melakukan rukyatul hilal pada bulan Ramadan, Syawal,
dan Dzulhijjah. Posisi geografis Kota Pekalongan yang memiliki
ufuk di sebelah utara dan barat tidak terlalu menguntungkan
untuk praktik rukyatul hilal karena idealnya, ufuk harus berada
di arah matahari dan hilal saat tenggelam. Namun demikian,
kondisi geografis ini tidak menghalangi semangat PC LFNU
Kota Pekalongan untuk tetap melaksanakan rukyatul hilal.
Merespons perubahan kriteria imkan rukyat yang baru
dari MABIMS, PC LFNU Kota Pekalongan, di bawah
kepemimpinan Idham Arief, menyatakan bahwa mereka tunduk
pada keputusan yang diambil oleh Pengurus Besar Lembaga
Falakiyah Nahdlatul Ulama (PB LFNU). PB LFNU, sebagai
otoritas tertinggi dalam organisasi falakiyah NU, memiliki
wewenang untuk menetapkan pedoman dan kriteria di tingkat
nasional yang juga selaras dengan keputusan pemerintah.
Sebagai bagian dari komitmen ini, PB LFNU telah
mengembangkan Imkan Rukyat Nahdlatul Ulama (IRNU)
sebagai panduan untuk praktik rukyatul hilal di kalangan NU.
IRNU menetapkan tinggi hilal minimal sebesar 3 derajat dan
elongasi hilal minimal sebesar 6,4 derajat sebagai kriteria awal
penentuan bulan Kamariyah. Selain itu, PB LFNU juga
menetapkan kriteria Qath'iy Rukyah Nahdlatul Ulama (QRNU)
dengan elongasi minimal sebesar 9,9 derajat. Penerapan kriteria

ini berarti bahwa jika rukyat terpenuhi, bulan baru tidak
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otomatis ditetapkan menjadi 30 hari jika hilal tidak terlihat,
melainkan tetap pada 29 hari dan esoknya masuk ke bulan baru.

Selain tunduk pada otoritas PB LFNU, PC LFNU Kota
Pekalongan juga taat kepada keputusan pemerintah dalam hal
imkan rukyat MABIMS. Mereka mengapresiasi bahwa
keputusan pemerintah tidak bertentangan dengan syariah Islam
dan selaras dengan kaidah imkan rukyat yang diyakini oleh NU.
Oleh karena itu, PC LFNU Kota Pekalongan merespons
perubahan ini dengan sikap yang positif. Adanya perubahan
kriteria ini justru membuat pengurus PC LFNU semakin
bersemangat untuk melakukan rukyatul hilal, terutama karena
penasaran dengan penampakan hilal di ketinggian kritis sekitar 3
derajat. Sejak perubahan kriteria pada tahun 2022, mereka Kini
melaksanakan rukyatul hilal setiap bulan, bukan hanya pada
bulan Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah.

PC LFNU Kota Pekalongan yakin bahwa praktik rukyatul
hilal yang mereka laksanakan memberikan manfaat yang besar.
Selain memiliki nilai ibadah yang bersifat fardlu kifayah, rukyat
ini juga bersifat observasi ilmiah. Dokumentasi penampakan
hilal yang berhasil dilakukan menjadi kontribusi yang berarti
bagi kajian rukyatul hilal di Indonesia. Semangat ini
mencerminkan komitmen PC LFNU Kota Pekalongan dalam

memastikan konsistensi dan akurasi praktik rukyatul hilal sesuai
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dengan panduan yang telah ditetapkan oleh otoritas tertinggi
dalam organisasi falakiyah NU.%

84 Wawancara dilakukan dengan Idham Arief (Ketua Pengurus Cabang
Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama kota Pekalongan) melalui Video Call
Whatsapp pada tanggal 12 Mei 2024 pukul 20.50 WIB
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BAB IV

ANALISIS RESPON PENGURUS CABANG LEMBAGA
FALAKIYAH NAHDLATUL ULAMA DI WILAYAH JAWA
TENGAH TERHADAP IMKAN RUKYAT BARU MABIMS

A. Analisis Kriteria Imkan Rukyat Nahdlatul Ulama IRNU

Implementasi kriteria baru MABIMS menandai komitmen
kuat negara-negara anggota dalam memperbarui dan menyelaraskan
metode Penentuan awal bulan kamariyah. Langkah ini diharapkan
dapat meningkatkan keseragaman dan akurasi dalam penetapan
waktu-waktu penting dalam kalender Islam, serta mencerminkan
upaya kerjasama regional yang harmonis. Dengan adopsi kriteria
baru ini, Indonesia dan negara-negara anggota MABIMS lainnya
menunjukkan komitmen dalam memperkuat kesatuan umat Islam
melalui metode ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.

Secara kelembagaan, NU menerima kriteria imkan rukyat
MABIMS sebagai instrumen untuk menolak dan menerima laporan
hasil rukyat hilal. Namun, kriteria imkan rukyat tidak digunakan
untuk menentukan awal bulan kamariyah. Yang NU lakukan adalah
Jika hilal tidak terlihat meskipun menurut hisab sudah imkan
rukyat, NU berpegang pada istikmal (penyempurnaan bulan
menjadi 30 hari). NU menekankan bahwa hisab dan imkan rukyat
adalah sarana yang mendukung rukyat, bukan menggantikannya.
NU menggunakan Kriteria visibilitas hilal yang mencakup:

1. Batas Bawah (IRNU): Tinggi hilal minimal 3 derajat dan

elongasi minimal 6,4 derajat.

113



2. Batas Atas (QRNU): Elongasi minimal 9,9 derajat untuk
menafikan ikmal.

Nahdlatul Ulama menegaskan pentingnya rukyat dalam
menentukan awal bulan kamariyah, dengan hisab sebagai alat bantu
yang memperkuat proses pengamatan. NU menerima kriteria imkan
rukyat sebagai alat untuk memverifikasi hasil rukyat namun tetap
berpegang pada pengamatan langsung dalam penentuan awal bulan.
Keputusan NU dalam menetapkan awal bulan kamariyah
berdasarkan rukyat adalah wujud dari komitmen organisasi dalam
mengikuti ajaran Rasulullah dan para ulama madzhab empat, serta
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan modern untuk
mendukung pelaksanaan ibadah yang akurat dan tepat.

Kriteria Imkan Rukyah Nahdlatul Ulama (IRNU) adalah
salah satu aspek kunci dalam penentuan awal bulan Hijriah dan
penyusunan kalender dalam konteks organisasi Nahdlatul Ulama
(NU). Kiriteria ini memiliki peran ganda yang krusial: sebagai
syarat untuk menerima laporan pengamatan hilal (rukiah) dan
sebagai panduan untuk penyusunan almanak tahunan. Dalam
diskusi ini, akan diuraikan secara mendetail bagaimana IRNU
dipahami, diimplementasikan, dan signifikansinya dalam konteks
keagamaan dan ilmiah di NU.

Pertama-tama, IRNU bertugas sebagai standar untuk
menerima laporan rukyah hilal, yang merupakan bukti visibilitas
bulan baru (hilal). Dalam tradisi Islam, penentuan awal bulan
Hijriah berdasarkan pengamatan langsung hilal memiliki

kedudukan penting, sebagai bagian dari ibadah dan tata krama
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waktu dalam Islam. Prioritas utama IRNU adalah untuk
memastikan bahwa syahadah (kesaksian) terlihatnya hilal dipenuhi
dengan standar yang dapat diterima secara ilmiah dan syar'i.
Pendekatan ini sejalan dengan qaul al-masyhur dalam mazhab
Syafi'i, yang menekankan pentingnya pengamatan langsung dalam
menetapkan awal bulan Hijriah.

Dalam konteks NU, implementasi IRNU telah menjadi
bagian integral dari praktik keagamaan. Setiap laporan rukyah hilal
harus melewati verifikasi ketat untuk memastikan bahwa lokasi
pengamatan telah memenuhi kriteria imkan rukyah yang berlaku di
wilayah tersebut sebelum dapat diterima. Hal ini mengikuti prinsip-
prinsip yang telah diterapkan dan diwariskan dari generasi ke
generasi di kalangan ulama dan ahli falak NU. Namun demikian,
penting untuk mencatat bahwa menurut Imam as-Subki, penentuan
awal bulan Hijriah (itsbat) hanya sah jika berdasarkan pengamatan
langsung hilal (rukiah) dan istikmal (pengamatan lengkap).

Selain sebagai syarat untuk menerima laporan rukyah hilal,
IRNU juga berperan sebagai tolok ukur dalam perhitungan
matematis untuk penyusunan almanak dan kalender. Proses ini
melibatkan berbagai ahli falak di NU, baik yang terorganisir dalam
struktur resmi seperti PCNU, PWNU, PBNU, maupun yang
beroperasi secara independen di pondok pesantren atau sebagai
hasib mandiri. Dalam konteks ini, markaz (pusat pengamatan) dapat
menggunakan data lokasi yang terverifikasi untuk menghitung
posisi bulan dan menentukan awal bulan berdasarkan perhitungan

matematis yang akurat.
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Para ahli falak NU juga melakukan perhitungan di dua titik
terbarat di Indonesia, yaitu Pelabuhan Ratu (Jawa Barat) dan
Lhoknga (Aceh), sebagai bagian dari upaya untuk memastikan
bahwa kriteria IRNU dapat diterapkan secara konsisten di seluruh
wilayah Indonesia. Penggunaan wilayatul hukmi (pengaturan
hukum berdasarkan lokasi geografis) memastikan bahwa ketika
sebagian wilayah Indonesia memenuhi kriteria IRNU, secara
hukum seluruh wilayah dianggap telah memenuhi standar yang
sama untuk menentukan awal bulan Hijriah.

Pengembangan dan implementasi kriteria IRNU tidak hanya
mengandalkan pengamatan tradisional, tetapi juga
mempertimbangkan perkembangan ilmiah dan teknologi. NU terus
berusaha untuk memperbarui metode dan kriteria berdasarkan
penelitian ilmiah terkini, sehingga proses penentuan awal bulan
Hijriah dapat dilakukan dengan lebih akurat dan efisien. Hal ini
mencakup penerapan teknologi modern dalam pengamatan dan
analisis data, yang menjadi bagian integral dari adaptasi NU
terhadap perkembangan zaman.

Para ulama dan ahli falak di NU juga mengakui bahwa
penggunaan kriteria imkan rukyah harus disesuaikan dengan
kondisi geografis dan teknologi yang tersedia. Misalnya,
penggunaan perhitungan matematis untuk mendukung pengamatan
langsung hilal dapat membantu dalam  menyelesaikan
ketidakpastian atau kontroversi yang mungkin timbul dalam

penentuan awal bulan Hijriah. Namun demikian, tradisi pengamatan
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langsung tetap diutamakan sebagai metode primer dalam penentuan
ini.

Menurut peneliti, Penerapan kriteria IRNU tidak hanya
berdampak dalam ranah keagamaan, tetapi juga mempengaruhi
aspek sosial masyarakat NU secara luas. Penentuan awal bulan
Hijriah bukan hanya masalah teknis, tetapi juga mempengaruhi
ibadah, perayaan, dan tata krama sosial dalam kehidupan sehari-
hari umat Islam. Konsistensi dalam menetapkan waktu-waktu
ibadah dan perayaan seperti Ramadan dan Idul Fitri sangat penting
bagi kehidupan sosial dan spiritual masyarakat NU.

Selain itu, kriteria IRNU juga memperkuat identitas dan
kekompakan umat Islam NU dalam menyikapi isu-isu keagamaan
yang berkaitan dengan tata krama waktu Islam. Keberhasilan dalam
menegakkan kriteria IRNU menjadi cermin dari kedewasaan dan
kesadaran umat Islam NU dalam mempertahankan tradisi
keagamaan yang autentik dan sesuai dengan tuntunan syariah Islam.

Secara keseluruhan, kriteria Imkan Rukyah Nahdlatul Ulama
(IRNU) tidak hanya berfungsi sebagai syarat untuk menerima
laporan rukyah hilal, tetapi juga sebagai landasan untuk penyusunan
almanak dan kalender dalam organisasi NU. Dalam
implementasinya, kriteria ini menggabungkan tradisi pengamatan
langsung dengan perkembangan ilmiah dan teknologi, menegaskan
posisi NU dalam menjaga keautentikan praktik keagamaan Islam di
Indonesia. Dengan adanya kriteria IRNU, NU memastikan bahwa
penentuan awal bulan Hijriah dilakukan dengan standar yang tinggi

dan konsisten di seluruh wilayah Indonesia, mencerminkan
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komitmen dalam mengembangkan ilmu falak dan menyesuaikan

dengan perkembangan zaman.

Analisis Respons PC LFNU di Wilayah Jawa Tengah Terhadap
Kriteria Baru Imkan Rukyat MABIMS

PC LFNU sebagai lembaga yang bernaung di bawah
Nahdlatul Ulama dan berkecimpung langsung di lapangan
melaksanakan rukyatul hilal maka respons LF PCNU di Wilayah
Jawa Tengah terhadap perubahan kriteria Baru Imkan Rukyat
MABIMS dapat dianalisis dari perspektif teori respons ilmiah
sebagai berikut:
1. Aspek Mood (Emosional)

PC LFNU Jepara menunjukkan respons emosional yang
hangat dan positif terhadap perubahan kriteria imkan rukyat,
disertai dengan rasa puas dan optimisme karena dianggap
sebagai kemajuan positif. Sementara itu, PC LFNU Demak
mengalami sedikit ketidaknyamanan dan keraguan di antara
warga Nahdliyin, yang berasal dari perbedaan keyakinan
berdasarkan ajaran dan kitab falak klasik yang telah lama
mereka anut. PC LFNU Kudus menunjukkan respons
emosional yang ditandai dengan lapang dada dan dukungan
terhadap perubahan, meskipun ada sebagian kecil tokoh falak
yang tidak sepenuhnya setuju namun tetap menunjukkan sikap
toleransi dan harmoni.

PC LFNU Pati menerima perubahan dengan kesadaran

akan keterbatasan sumber daya manusia dan kondisi geografis
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yang kurang mendukung, menunjukkan kesadaran kritis akan
pentingnya perbaikan kriteria yang didukung oleh kajian
ilmiah. PC LFNU Rembang menyambut perubahan dengan
positif karena pengalaman praktis menunjukkan bahwa hilal
jarang terlihat pada Kketinggian 2 derajat, didorong oleh
keinginan untuk menghilangkan keraguan dan ketidakpastian
dalam praktik rukyat. PC LFNU Kendal memperlihatkan sikap
tunduk dan patuh kepada keputusan PB LFNU dan pemerintah,
menunjukkan kepercayaan penuh pada otoritas tertinggi dalam
organisasi. Di PC LFNU Magelang, respons yang diterima
adalah positif dan melihat perubahan sebagai kemajuan
signifikan, dengan kepercayaan pada observasi dan penelitian
ilmiah yang mendasari keputusan tersebut. PC LFNU
Pekalongan tunduk pada keputusan PB LFNU dan pemerintah
dengan apresiasi bahwa keputusan ini tidak bertentangan

dengan syariah Islam.

2. Aspek Pemikiran (Mind)

PC LFNU Jepara memandang perubahan ini sebagai
langkah maju yang didasarkan pada observasi, penelitian, dan
kajian ilmiah yang akurat, dengan kesadaran bahwa ilmu falak
terus berkembang. Sementara itu, PC LFNU Demak
mempertimbangkan pandangan kitab falak klasik dan
pengalaman pribadi dalam observasi hilal yang mendasari
ketidaknyamanan terhadap kriteria baru. PC LFNU Kudus

menekankan fleksibilitas dalam memahami dan menerapkan
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kriteria ilmu falak, serta pentingnya penelitian ilmiah yang
berkelanjutan untuk memperbarui pengetahuan.

Di PC LFNU Pati, terdapat pengakuan akan
keterbatasan sumber daya manusia dan kondisi geografis yang
tidak mendukung, serta pentingnya perbaikan Kkriteria
berdasarkan  kajian  ilmiah. PC LFNU Rembang
mempertimbangkan kondisi geografis dan pengalaman praktis
yang menunjukkan sulitnya melihat hilal pada ketinggian 2
derajat. PC LFNU Kendal memadukan teknologi modern dan
metode tradisional dalam praktik rukyat, serta tunduk pada
pedoman PB LFNU. PC LFNU Magelang mengakui
perubahan sebagai kemajuan berdasarkan observasi dan
penelitian ilmiah, serta pentingnya adaptasi terhadap
perkembangan teknologi dan pengetahuan. PC LFNU
Pekalongan memahami bahwa keputusan pemerintah dan PB
LFNU selaras dengan kaidah imkan rukyat yang diyakini oleh
NU.

3. Aspek Sikap

PC LFNU Jepara menunjukkan sikap terbuka terhadap
perubahan dan tidak mempertahankan kriteria lama karena
pengalaman praktis menunjukkan bahwa hilal tidak pernah
terlihat pada ketinggian 2 derajat. Meskipun ada
ketidaknyamanan, warga Nahdliyin di PC LFNU Demak tetap
mengikuti ketetapan pemerintah secara penuh. Di PC LFNU
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Kudus, terdapat sikap lapang dada dan dukungan terhadap
perubahan, serta tetap mengikuti keputusan pemerintah
meskipun ada perbedaan pendapat.

PC LFNU Pati menunjukkan sikap kritis dan kesiapan
untuk berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan
pengetahuan yang lebih luas. PC LFNU Rembang
menunjukkan sikap positif terhadap perubahan dengan
dukungan pengalaman praktis dan keinginan untuk
menghilangkan keraguan dalam praktik rukyat. PC LFNU
Kendal menunjukkan sikap tunduk dan patuh kepada
keputusan PB LFNU dan pemerintah, dengan kepercayaan
penuh pada otoritas tertinggi dalam organisasi. PC LFNU
Magelang menunjukkan sikap positif dan mendukung
perubahan yang didasarkan pada observasi dan penelitian
ilmiah yang akurat. PC LFNU Pekalongan menunjukkan sikap
tunduk dan patuh pada keputusan PB LFNU dan pemerintah
dengan apresiasi terhadap kesesuaian dengan syariah Islam.

Hasil dari respons beberapa Pengurus Cabang Lembaga
Falakiyah Nahdlatul Ulama tersebut maka dapat dianalisis bahwa
terdapat kesimpulan mengenai respon tersebut berdasarkan:

1. Penerimaan Positif Berdasarkan Kajian lImiah
Organisasi PC LFNU di berbagai kota di Jawa Tengah
seperti Jepara, Demak, Kudus, Semarang, Rembang, Kendal,
dan Magelang menanggapi perubahan kriteria dengan
penerimaan positif berdasarkan kemajuan ilmiah dalam praktik

rukyatul hilal. Mereka menginterpretasikan perubahan ini
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sebagai hasil dari observasi, penelitian, dan kajian ilmiah yang
mereka lakukan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa mereka
menerima perubahan dengan cara yang rasional dan berbasis
bukti.

Dalam konteks ini, praktik rukyatul hilal untuk
menentukan awal bulan dalam kalender Islam, Organisasi PC
LFNU telah menggunakan data empiris dan metodologi ilmiah
untuk mendukung keyakinan mereka terhadap perubahan
kriteria dalam pengamatan bulan ini. Pendekatan rasional dan
berbasis bukti yang mereka anut memperkuat legitimasi dan
kepercayaan terhadap interpretasi mereka terhadap perubahan
kriteria ini.

Dengan demikian, respons positif mereka terhadap
perubahan kriteria dalam praktik rukyatul hilal mencerminkan
komitmen mereka terhadap pengembangan ilmiah dan
peningkatan dalam metode observasi yang mereka terapkan. Hal
ini juga mencerminkan adaptasi terhadap perubahan dalam
pengetahuan dan teknologi yang dapat memperbaiki akurasi dan
konsistensi dalam menetapkan awal bulan dalam kalender Islam.
. Pengakuan Terhadap Keterbatasan Kriteria Lama

Beberapa PC LFNU, seperti di Kendal dan Pati, Kudus,
Semarang, Jepara menyadari bahwa kriteria lama (tinggi hilal
minimal 2 derajat) mungkin tidak lagi sesuai dengan kondisi
astronomis dan lingkungan saat ini. Sehingga ereka menyambut
baik perubahan sebagai langkah menuju kriteria yang lebih

akurat dan relevan dengan kondisi sekarang.
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3. Pemahaman Terhadap Perkembangan IImu Falak

Respons dari PC LFNU di Kudus, Jepara, Semarang
menunjukkan pemahaman mendalam terhadap perkembangan
ilmu falak yang terus berlanjut. Mereka memandang bahwa ilmu
falak harus selalu terbuka terhadap penemuan-penemuan ilmiah
baru dan tidak terpaku pada kriteria lama secara kaku.

Pendekatan mereka menekankan pentingnya mengadopsi
kriteria yang lebih akurat sesuai dengan perkembangan
pengetahuan zaman. Hal ini mencerminkan sikap progresif
dalam mengintegrasikan tradisi ilmiah dengan penemuan-
penemuan modern, menjaga konsistensi ilmu falak dalam
konteks zaman yang terus berubah. Dengan demikian, PC LFNU
di Kudus mengembangkan visi yang inklusif dan adaptif
terhadap ilmu falak, memastikan relevansinya dalam era
kontemporer.

4. Resolusi Konflik dan Konsistensi

Meskipun ada beberapa ulama yang masih meragukan
perubahan kriteria dalam menentukan waktu-waktu tertentu
dalam kalender Islam, mayoritas Pengurus Cabang Lembaga
Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) tetap memprioritaskan
konsistensi dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian
terhadap perbedaan pendapat. Mereka menjunjung tinggi prinsip
keselarasan dan kesatuan dalam praktik falak, sesuai dengan
prinsip-prinsip hukum Islam yang mereka anut.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa PC LFNU berusaha

untuk mencapai kesepakatan yang luas di antara ulama dan
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praktisi falak dalam menetapkan waktu-waktu penting seperti
awal bulan atau perayaan hari-hari besar Islam. Mereka
mendasarkan keputusan mereka pada konsistensi dan prinsip-
prinsip hukum Islam, yang mengharuskan harmoni dan kohesi
dalam praktek keagamaan. Dengan demikian, meskipun ada
perbedaan pendapat, tujuan utama mereka tetap menciptakan
keselarasan dalam pemahaman dan implementasi praktik falak
dalam konteks keagamaan Islam.

. Komitmen pada Otoritas

NU sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di
Indonesia menunjukkan bahwa meskipun secara pribadi atau
dalam kelompok kecil mungkin ada ketidaksetujuan terhadap
perubahan kriteria imkan rukyat (kemungkinan untuk melihat
hilal), namun mereka tetap patuh terhadap keputusan yang
diambil oleh pemerintah dan otoritas falakiyah NU, vyaitu
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU).

Hal ini mencerminkan sikap ketaatan terhadap struktur
kelembagaan dan otoritas yang telah dibentuk dalam organisasi
NU, yang dianggap penting dalam memastikan konsistensi dan
harmoni dalam praktik rukyatul hilal di seluruh wilayah. Sikap
yang ditunjukkan oleh PC  LFNU (Lembaga Falakiyah
Nahdlatul Ulama) di berbagai kota menunjukkan kesediaan
untuk mengikuti dan menerima keputusan yang diambil oleh
PBNU dan pemerintah terkait penetapan standar baru dalam
rukyatul hilal. Hal ini menegaskan bahwa para anggota NU tidak

hanya mengikuti keputusan lembaga falakiyah tinggi mereka,
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tetapi juga memperlihatkan kesediaan untuk menghormati dan
mematuhi kebijakan yang ditetapkan secara nasional.

Dengan adanya penerimaan dan ketaatan terhadap
keputusan yang diambil, NU berusaha memastikan bahwa
praktik rukyatul hilal dilakukan secara konsisten di seluruh
wilayah Indonesia. Ini penting untuk menjaga harmoni dalam
menentukan awal bulan dalam kalender Islam, yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat Muslim,
seperti ibadah dan perayaan. Pernyataan ini juga mencerminkan
pentingnya struktur kelembagaan dalam menanggapi masalah
keagamaan dan keputusan terkait. Ketaatan terhadap otoritas
lembaga falakiyah dan pemerintah tidak hanya sebagai bentuk
penghormatan terhadap hukum dan regulasi, tetapi juga sebagai
cara untuk menjaga stabilitas dan kesatuan dalam komunitas.

Dengan demikian, sikap komitmen yang kuat dari jamaah
Nahdlatul Ulama terhadap otoritas lembaga falakiyah NU dan
pemerintah menunjukkan pentingnya kepatuhan terhadap
kebijakan yang diambil untuk menjaga konsistensi dan harmoni
dalam praktik rukyatul hilal di Indonesia.

Selain itu, menurut peneliti perbedaan respon ini juga terjadi

berdasarkan latar belakang pendidikan falak yang pernah dipelajari

oleh ulama. Maka menurut peneliti, dapat di bedakan berdasarkan

pendidikan sebagai berikut:
1. Pendidikan Falak Modern

Perspektif falak modern, seperti yang diwakili oleh ulama

di PC LFNU kota Jepara, Demak, Kudus, Semarang, Rembang,
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Kendal, dan Magelang, cenderung mengadopsi kriteria baru
Imkan Rukyat MABIMS yang ditetapkan oleh pemerintah pada
tahun 2022. Mereka cenderung menekankan penggunaan
pengetahuan ilmiah terkini dalam menentukan awal bulan
kamariyah, dengan mengacu pada observasi, penelitian, dan
kajian ilmiah yang mendalam. Mereka percaya bahwa kriteria
baru ini lebih akurat dan sesuai dengan kondisi alam saat ini,
mengingat kemajuan teknologi dan pemahaman yang lebih baik
tentang astronomi.
. Pendidikan Falak Salaf

Perspektif falak salaf, yang diwakili oleh sebagian ulama
di kota-kota seperti Demak, Kudus, dan Pati, Jepara terdapat
penolakan terhadap perubahan kriteria Imkan Rukyat MABIMS
dari 2 derajat menjadi 3 derajat. Mereka mengacu pada karya-
karya kitab falak klasik yang menetapkan 2 derajat sebagai
batas minimal untuk imkan rukyat. Pandangan ini
mencerminkan upaya untuk mempertahankan tradisi ilmiah yang
diwariskan oleh ulama terdahulu, meskipun beberapa di antara
mereka juga menunjukkan keterbukaan terhadap kemungkinan
penyesuaian berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan.
. Pendidikan Falak Salaf Modern

Perspektif Falak Salaf Modern seperti yang tercermin dari
respon PC LFNU di Magelang, Kendal, dan kota-kota lainnya,
menyoroti pentingnya mengintegrasikan ilmu falak dengan
aspek-aspek fikih dalam menentukan kriteria awal bulan

kamariyah. Mereka menunjukkan keterlibatan yang intensif
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dalam mendalami kajian falak dari sudut pandang fikih Islam,
termasuk keharusan untuk memastikan bahwa keputusan yang
diambil berdasarkan pada panduan-panduan syariah yang
relevan.

Pendekatan yang berbeda dari ketiga perspektif ini
mencerminkan kompleksitas dalam menentukan kriteria Imkan
Rukyat MABIMS, yang melibatkan pertimbangan ilmiah, tradisi
ilmiah, dan aspek hukum Islam. Meskipun terdapat perbedaan
pendapat di antara mereka, upaya harmonisasi dan penyesuaian
terus dilakukan untuk memastikan praktik rukyatul hilal berjalan
sesuai dengan prinsip-prinsip ilmiah dan syariah yang diakui

secara luas.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang peneliti sampaikan pada bab 1V

tentang respons Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul
Ulama (PC LFNU) di Wilayah Jawa Tengah terhadap perubahan

kriteria Imkan Rukyat MABIMS menunjukkan beberapa kesimpulan

ilmiah yang dapat ditarik kesimpulan:

1.

Penerimaan Berbasis IImiah: Sebagian besar PC LFNU di
berbagai kota di Jawa Tengah menerima perubahan kriteria
Imkan Rukyat MABIMS dengan positif, terutama karena
mereka melihatnya sebagai langkah maju dalam peningkatan
akurasi dan konsistensi dalam praktik rukyatul hilal. Mereka
mengadopsi pendekatan yang berbasis pada penelitian ilmiah
dan observasi empiris, menunjukkan komitmen terhadap
pengembangan ilmu falak modern yang lebih akurat.

Pengakuan Terhadap Keterbatasan Kriteria Lama: Beberapa PC
LFNU juga menyadari bahwa kriteria lama (tinggi hilal minimal
2 derajat) mungkin tidak lagi sesuai dengan kondisi astronomis
saat ini. Hal ini menunjukkan kesiapan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk meningkatkan ketepatan dalam menentukan
awal bulan kamariyah.

Pemahaman Terhadap Perkembangan limu Falak: Respons dari

beberapa PC LFNU menunjukkan pemahaman mendalam
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terhadap perkembangan ilmu falak yang terus berlanjut. Mereka
menunjukkan bahwa ilmu falak harus terbuka terhadap
penemuan-penemuan ilmiah baru dan tidak terpaku pada kriteria
lama secara kaku, sehingga tetap relevan dalam konteks zaman
yang terus berubah.

Resolusi Konflik dan Konsistensi: Meskipun ada perbedaan
pendapat di antara ulama-ulama di beberapa kota, PC LFNU
secara keseluruhan tetap berupaya mencapai kesepakatan yang
luas dalam menetapkan waktu-waktu penting dalam kalender
Islam. Hal ini mencerminkan upaya mereka untuk menjaga
konsistensi dan harmoni dalam praktik falak, sesuai dengan
prinsip-prinsip hukum Islam yang mereka anut.

Komitmen pada Otoritas: NU secara kolektif menunjukkan
ketaatan terhadap otoritas lembaga falakiyah PBNU dan
pemerintah dalam menetapkan standar baru dalam rukyatul hilal.
Ini mencerminkan pentingnya struktur kelembagaan dalam
menanggapi masalah keagamaan dan keputusan terkait untuk
menjaga konsistensi dalam praktik rukyatul hilal di Indonesia.
Perbedaan Berdasarkan Pendidikan Falak: Terdapat variasi
respons yang mencerminkan latar belakang pendidikan falak
dari masing-masing ulama. Perspektif falak modern, falak salaf,
dan astro fikih menunjukkan kompleksitas dalam pendekatan
terhadap kriteria Imkan Rukyat MABIMS, dengan masing-
masing menekankan aspek ilmiah, tradisi ilmiah, dan fikih

Islam.
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Dengan demikian, analisis ini menggambarkan bagaimana PC
LFNU di Jawa Tengah merespons perubahan kriteria Imkan Rukyat
MABIMS dengan beragam pendekatan yang mencerminkan adaptasi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan konsistensi dalam
prinsip-prinsip keagamaan yang mereka anut. Hal ini juga
menunjukkan upaya mereka dalam menjaga harmoni dan keselarasan

dalam praktik falak di Indonesia.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah
beberapa saran untuk kemajuan ilmu falak di Indonesia:

Untuk lebih meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam
praktik rukyatul hilal, disarankan agar PC LFNU memperkuat kerja
sama dengan lembaga penelitian dan universitas yang memiliki
program studi terkait ilmu falak. Kolaborasi ini dapat menghasilkan
penelitian-penelitian baru yang lebih mendalam dan valid dalam
bidang astronomi dan ilmu falak.

Melalui pengakuan terhadap keterbatasan kriteria lama, PC
LFNU dan lembaga terkait diharapkan dapat terus mengembangkan
dan menerapkan teknologi serta metodologi baru dalam pengamatan
hilal. Pemanfaatan perangkat canggih seperti teleskop digital dan
perangkat lunak simulasi astronomi dapat membantu meningkatkan
ketepatan dalam penentuan awal bulan kamariyah.

Untuk memastikan pemahaman yang mendalam terhadap
perkembangan ilmu falak, penting untuk mengadakan pelatihan dan

seminar secara berkala bagi para anggota PC LFNU. Program

131



pendidikan ini harus mencakup perkembangan terbaru dalam ilmu
falak, teknik pengamatan hilal yang modern, serta penemuan-
penemuan ilmiah terbaru.

Mengingat pentingnya menjaga konsistensi dan keselarasan
dalam praktik rukyatul hilal, PC LFNU dapat memanfaatkan media
dan teknologi informasi untuk menyebarkan informasi terkait
penetapan awal bulan kamariyah secara lebih luas dan cepat.
Penggunaan aplikasi mobile, situs web resmi, dan media sosial dapat
membantu dalam menyebarkan informasi secara akurat dan tepat
waktu kepada masyarakat.

Dengan  mengimplementasikan ~ saran-saran  tersebut,
diharapkan ilmu falak di Indonesia dapat terus berkembang dan
beradaptasi dengan kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan,
sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih besar dalam

penentuan awal bulan kamariyah yang lebih akurat dan konsisten.

. Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, yang telah
memberikan kekuatan, kesabaran, dan kemudahan sehingga tesis ini
dapat diselesaikan. Tesis ini merupakan hasil dari proses penelitian
yang panjang dan mendalam, serta merupakan upaya untuk
memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang kajian yang diteliti.

Tesis ini tentu masih memiliki keterbatasan dan kekurangan,
baik dari segi data, analisis, maupun penulisan. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari

pembaca untuk perbaikan di masa mendatang.

132



Akhir kata, semoga tesis ini bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk
dan rahmat-Nya kepada kita semua.

Demikian, semoga tesis ini dapat memberikan manfaat yang
maksimal dan berkontribusi positif terhadap bidang ilmu yang

digeluti.
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SUMBER WAWANCARA

Ahmad Fuad Al-Anshary, SHI, MSI (Sekretaris PW LFNU Jawa
Tengah) di Semarang pada Selasa, 7 Mei 2024 pukul 08.21 WIB

Ahmad Musyafa’ (Ketua PC LFNU kota Demak) di Alun-alun kota
Demak pada Selasa, 7 Mei 2024 pukul 22.00 WIB

Azhar Lathif (Ketua PC LFNU kota Kudus) pada Rabu, 8 Mei 2024
pukul 17.00 WIB

Erik Mahendra & Purwanto (Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah
Nahdlatul Ulama kota Pati) melalui panggilan Whatsapp pada
Selasa, 13 Mei 2024 pukul 08.00 WIB

Fathurrohim (Ketua PC LFNU kota Magelang) melalui Video Call
Whatsapp Pengamatan hilal 12 Mei 2024 pukul 20.34 WIB
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H. Nasoha (Ketua PC LFNU kota Kendal) melalui panggilan Whatsapp
pada 11 Mei 2024 pukul 10.01 WIB

Hudi (Ketua PC LFNU kota Jepara) di rumah Hudi pada Selasa, 7 Mei
2024 pukul 07.00 WIB

Idham Arief (Ketua PC LFNU kota Pekalongan) melalui Video Call
Whatsapp Pengamatan hilal 12 Mei 2024 pukul 20.50 WIB

M. Hanif, SHI (Sekretaris Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah
Nahdlatul Ulama kota Rembang) melalui panggilan Whatsapp
pada Selasa, 10 Mei 2024 pukul 13.12 WIB

M. Shofa Mughtanim, MSI (Ketua PC LFNU kota Semarang) melalui
panggilan Whatsapp pada Selasa, 7 Mei 2024 pukul 09.11 WIB."

M. Shofa Mughtanim, MSI (Ketua PC LFNU kota Semarang) melalui
panggilan Whatsapp pada Selasa, 7 Mei 2024 pukul 09.11 WIB

140



Lampiran |
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Musyafa’

Alamat : J1. Damai 1. Temuroso Rt 04/05 Guntur Demak
Jabatan : Ketua PC LFNU Kota Demak

No. hp : 62 813-2630-8290

Menerangkan Bahwa :

Nama : Ali Maftukin

NIM : 2102048002

Prodi : S2 Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dengan saya secara langsung
tatap muka pada tanggal 7 Mei 2024 dalam rangka penyusunan TESIS sebagai penelitian
tugas akhir kuliah dengan judul;

Respon Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) di
Wilayah Jawa Tengah Terhadap Kriteria Imkan Rukyat Baru MABIMS.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Demak,7 Mei 2024

Narasumber,

usyafa
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Azhar Lathif

Jabatan : Ketua PC LFNU Kota Kudus

No. hp : +62 858-6644-9944

Menerangkan Bahwa :

Nama : Ali Maftukin

NIM : 2102048002

Prodi : S2 Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dengan saya secara langsung
pada tanggal 8 Mei 2024 dalam rangka penyusunan TESIS sebagai penelitian tugas akhir

kuliah dengan judul;

Respon Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) di
Wilayah Jawa Tengah Terhadap Kriteria Imkan Rukyat Baru MABIMS.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

sebagaimana mestinya.
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Narasumber,
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : M. Shofa Mughtanim, MSI

Jabatan : Ketua PC LFNU Kota Semarang

No. hp : +62 895-3829-77323

Menerangkan Bahwa :

Nama : Ali Maftukin

NIM : 2102048002

Prodi : S2 Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dengan saya melalui video call
whatsapp pada Selasa, 7 Mei 2024 pukul 09.11 WIB dalam rangka penyusunan TESIS

sebagai penelitian tugas akhir kuliah dengan judul;

Respon Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) di
‘Wilayah Jawa Tengah Terhadap Kriteria Imkan Rukyat Baru MABIMS.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Semarang,7 Mei 2024
Narasumber,

M.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Erik Mahendra, SHI

Jabatan : Sekretaris PC LFNU Kota Pati

No. hp 1 +62 856-4775-7288

Menerangkan Bahwa :

Nama : Ali Maftukin

NIM : 2102048002

Prodi : S2 [lmu Falak UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dengan saya melalui call
whatsapp pada tanggal Selasa, 13 Mei 2024 pukul 08.00 WIB dalam rangka penyusunan

TESIS sebagai penelitian tugas akhir kuliah dengan judul;

Respon Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) di Wilayah Jawa

Tengah Terhadap Kriteria Imkan Rukyat Baru MABIMS.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan

sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : M. Hanif, SHI

Jabatan : Sekretaris PC LFNU Kota Rembang

No. hp 1 +62 852-3013-5479

Menerangkan Bahwa :

Nama : Ali Maftukin

NIM : 2102048002

Prodi : S2 Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dengan saya melalui video call
whatsapp pada Selasa, 10 Mei 2024 pukul 13.12 WIB dalam rangka penyusunan TESIS
sebagai penelitian tugas akhir kuliah dengan judul;

Respon Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) di
‘Wilayah Jawa Tengah Terhadap Kriteria Imkan Rukyat Baru MABIMS.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Rembang, 10 Mei 2024

asumber,
<
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : H. Nasoha

Jabatan : Ketua PC LFNU Kota Kendal

No. hp : 62 813-2630-8290

Menerangkan Bahwa :

Nama : Ali Maftukin

NIM : 2102048002

Prodi : S2 [lmu Falak UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dengan saya melalui panggilan
Whatsapp pada 11 Mei 2024 pukul 10.01 WIB dalam rangka penyusunan TESIS sebagai
penelitian tugas akhir kuliah dengan judul;

Respon Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) di Wilayah Jawa
Tengah Terhadap Kriteria Imkan Rukyat Baru MABIMS.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Kendal, 11 Mei 2024

Narasumber,

H. Nasoha
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fathurrohim

Jabatan : Ketua PC LFNU Kota Magelang

No. hp : +62 813-2870-7357

Menerangkan Bahwa :

Nama : Ali Maftukin

NIM : 2102048002

Prodi : S2 Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan wawancara dengan melalui Video Call
Whatsapp pada tanggal 12 Mei 2024 pukul 20.34 WIB dalam rangka penyusunan TESIS
sebagai penelitian tugas akhir kuliah dengan judul;

Respon Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) di Wilayah Jawa
Tengah Terhadap Kriteria Imkan Rukyat Baru MABIMS.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Magelang, 12 Mei 2024

Narasumb

Fathurrohim

148






Lampiran 11

DOKUMENTASI WAWANCARA

1. Dokumentasi Wawancara dengan PC LFNU (Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah NU) Kota Kudus Azhar Lathif

2. Dokumentasi Wawancara dengan PC LFNU (Pengurus
Cabang Lembaga Falaklyah NU) Kota Demak Musyafa
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3. Dokumentasi Wawancara dengan PC LFNU (Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah NU) Kota Magelang
Miftahurrohim

4. Dokumentasi Wawancara dengan PC LFNU (Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah NU) Kota Kendal H. Nasoha,
M.PdI
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5. Dokumentasi Wawancara dengan PC LFNU (Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah NU) Kota Pekalongan H.
Idham Arief

6. Dokumentasi Wawancara dengan PC LFNU (Pengurus
Cabang Lembaga Falakiyah NU) Kota Rembang
Muhammad Chanif, SHI
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WAWANCARA DENGAN KETUA PC LFNU KOTA JEPARA;

HUDI, MSI

Pewawancara: Bisa Anda jelaskan mengapa kota Jepara dianggap

sebagai lokasi yang sangat cocok untuk praktik rukyatul
hilal di Indonesia?

Hudi

Tentu. Pantai yang membentang dari selatan hingga
utara menjadikan kota Jepara sangat cocok untuk
rukyatul hilal. Kondisi geografisnya yang berbatasan
langsung dengan Laut Jawa memberikan pandangan
yang luas dan bebas hambatan pada ufuk barat, yaitu
posisi di mana hilal pertama kali terlihat setelah
matahari terbenam. Ini memberikan keuntungan yang
signifikan dalam pengamatan hilal. Di Jepara, kami juga
didukung oleh sumber daya manusia yang
berpengalaman dan ahli di bidang falak, seperti santri,
guru, kiai, dan akademisi. Kota Jepara telah menjadi
pusat kegiatan falak yang aktif dan produktif, dengan
banyak individu yang berkomitmen terhadap penelitian
dan pengembangan ilmu falak. Salah satu lembaga yang
sangat berperan dalam hal ini adalah Pengurus Cabang
Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (PC LFNU) kota
Jepara.

Pewawancara: Bagaimana reaksi PC LFNU Jepara terhadap perubahan

kriteria imkan rukyat baru MABIMS pada tahun 2022?

Hudi

Ketika pemerintah menetapkan perubahan kriteria imkan
rukyat baru MABIMS pada tahun 2022, kami merespons
dengan penerimaan yang hangat. Kami melihat
keputusan ini sebagai kemajuan yang positif dalam
penentuan awal bulan hijriyah, karena didasarkan pada
hasil observasi, penelitian, dan kajian ilmiah yang
akurat. Kami di PC LFNU Jepara tidak lagi
mempertahankan kriteria imkan rukyat pada tinggi hilal
minimal 2 derajat, karena pengalaman praktis
menunjukkan bahwa hilal tidak pernah terlihat pada
posisi tersebut.
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Pewawancara: Apakah keputusan tentang tinggi hilal minimal 3 derajat

dan sudut elongasi minimal 6,4 derajat dianggap final
oleh PC LFNU Jepara?

Hudi

Keputusan tentang tinggi hilal minimal 3 derajat dan
sudut elongasi minimal 6,4 derajat tidak harus dianggap
sebagai keputusan yang mutlak dan fanatik. Ilmu falak
terus berkembang melalui pengamatan dan penelitian
yang berkelanjutan, dan kriteria penentuan awal bulan
kamariyah juga bisa berubah seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di
Jepara, penentuan awal bulan kamariyah tidak terpaku
pada kriteria tertentu saja. Meskipun kriteria yang
berlaku saat ini dianggap paling akurat dan ilmiah, tidak
menutup kemungkinan bahwa di masa depan, dengan
kemajuan teknologi dan pengetahuan yang lebih luas
serta sumber daya manusia yang mumpuni, kriteria baru
yang lebih akurat bisa ditemukan.

Pewawancara: Apakah ada tantangan yang dihadapi dengan perubahan

kriteria ini, terutama dalam penentuan awal Syawal
1443 H?

Hudi

Memang, perubahan kriteria dari tinggi hilal minimal 2
derajat ke 3 derajat menimbulkan sedikit gejolak dalam
penentuan awal Syawal 1443 H. Hal ini disebabkan oleh
pemahaman beberapa ulama yang terdidik di pesantren
yang mengajarkan kriteria penentuan awal bulan dengan
tinggi hilal minimal 2 derajat. Namun, meskipun terjadi
perbedaan pendapat, para ulama tetap menggunakan
prinsip bahwa keputusan hakim adalah keharusan dan
bertujuan untuk menghilangkan perbedaan, sesuai
dengan kaidah ushul fikih yang mereka anut: " »Sall aSa
DAl a8 5 S50 (Keputusan hakim adalah keharusan
dan menghilangkan perbedaan).

Pewawancara: Bagaimana keputusan akhir diambil di tengah perbedaan

pendapat ini?

Hudi

Di Jepara, meskipun terjadi gejolak, keputusan akhir
tetap diambil dengan mempertimbangkan prinsip
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keselarasan dan kesatuan dalam keputusan yang
berkaitan dengan praktik falak. Hal ini menunjukkan
komitmen kami untuk menjaga keselarasan dan
menghindari perpecahan di antara masyarakat, sambil
tetap mengedepankan prinsip ilmiah dan syariah dalam
penentuan awal bulan kamariyah.
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WAWANCARA DENGAN KETUA PC LFNU KOTA KUDUS,

AZHAR LATHIF

Peneliti

Kudus dikenal sebagai salah satu kota dengan
khazanah ilmu falak tertua di Indonesia. Bisa Anda
ceritakan lebih lanjut tentang ini?

Azhar Lathif

Ya, benar sekali. Kudus memiliki sejarah panjang
dalam ilmu falak dan telah melahirkan banyak ahli
falak dan astronomi yang berpengaruh besar di
Indonesia. Saat ini, lebih dari lima lembaga falakiyah
berkembang dengan baik di Kudus, seperti BHRD,
Lembaga Falakiyah NU, serta beberapa lembaga
pendidikan seperti TBS, PP Yanbu'ul Qur’an, dan PP
Siroju Hannan. Selain itu, kami juga memiliki
beberapa tempat khusus untuk pengamatan hilal dan
titik Rukyatul Hilal. Aktivis falak Kudus sering
melakukan pengamatan dan penelitian hilal ke
berbagai kota sekitar, seperti Pantai Jepara, Semarang,
Rembang, dan Lamongan.

Peneliti

Bagaimana tanggapan Anda terhadap perubahan
kriteria Imkan Rukyat baru dari MABIMS?

Azhar Lathif

Menanggapi perubahan kriteria dari 2-3-8 menjadi 3-
6,4, kami di PC Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
Kota Kudus menyambut dengan lapang dada dan
mendukung perubahan tersebut. Menurut saya,
perubahan ini merupakan hal yang positif bagi ilmu
falak. Selama ini, dalam lingkup ilmuwan falak di
Kudus, ilmu falak dikenal sebagai ilmu hisab dan ilmu
rasyd. Illmu hisab mengembangkan perhitungan,
sementara ilmu rasyd berarti pengamatan. Kedua ilmu
ini harus terus  berkembang dan  saling
berkesinambungan. Hasil perhitungan perlu didukung
dengan pengamatan yang akurat, yang kemudian
digunakan sebagai acuan dalam penelitian untuk
memperbaiki dan menyempurnakan hisab. Dengan
demikian, ilmu falak akan terus berkembang dan
menjadi semakin baik serta akurat.

Peneliti

Apakah ada pesan khusus yang sering disampaikan di
lembaga pendidikan falak di Kudus?
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Azhar Lathif

Di Kudus, terutama di lembaga pendidikan yang
mengajarkan ilmu falak, seringkali disampaikan pesan
“Jangan fanatik terhadap kitab falak”. Ini karena ilmu
falak merupakan ilmu alam yang dapat terus
dikembangkan melalui berbagai penelitian ilmiah.
Ilmu falak yang kita percayai saat ini bisa berubah
sewaktu-waktu sesuai dengan realitas alam yang
sebenarnya. Bahkan, perkembangan ilmu falak dapat
dipengaruhi oleh data ilmiah dari kalangan non-Islam.
Oleh karena itu, para tokoh falak di Kudus tetap
menggunakan kitab-kitab klasik sebagai wawasan
khazanah Islam, namun juga terus mengikuti
perkembangan ilmu falak yang lebih teliti dan akurat.
Ini sesuai dengan kaidah "Menjaga tradisi terdahulu
yang baik, serta mengambil hal baru yang lebih baik."

Peneliti

Apakah ada kekhawatiran terkait kriteria baru ini?

Azhar Lathif

Sebagai pengajar ilmu falak di TBS Kudus, saya telah
lama menekankan agar tidak terpaku pada kriteria 2
derajat secara kaku. Meskipun dalam kitab-kitab falak
klasik kriteria 2 derajat digunakan untuk menentukan
awal bulan, kita harus mempertimbangkan konteks
waktu dan kondisi alam saat kriteria tersebut
dirumuskan. Dulu, langit mungkin lebih jernih tanpa
polusi cahaya dan udara. Namun, situasi saat ini
berbeda. Penelitian kami menunjukkan bahwa
pengaruh cahaya lampu malam terhadap langit di
malam hari sangat signifikan. Misalnya, langit di
puncak Songolikur Gunung Muria menampilkan lebih
banyak bintang dibandingkan dengan langit di desa
sekitar Kudus.

Peneliti

Bagaimana dengan penerimaan warga Kudus terhadap
perubahan ini?

Azhar Lathif

Menanggapi perubahan kriteria Imkan Rukyat Baru
MABIMS, PC LFNU Kudus sebagai aktivis rukyatul
hilal tidak merasa perlu untuk ragu. Selama dua puluh
tahun terakhir, sejak tahun 2003 hingga 2023, kami
telah secara konsisten melakukan rukyatul hilal,
namun belum pernah melihat hilal pada tanggal 29
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meskipun kondisi hilal telah memenuhi kriteria yang
ditetapkan. Oleh karena itu, kami tidak memiliki
alasan untuk ragu terhadap keputusan pemerintah
Republik Indonesia, yang jelas telah dilandaskan pada
penelitian dan kajian ilmiah yang mendalam. Kami
merasa patut untuk mengikuti dan menerima
keputusan yang diambil oleh Pemerintah RI, dan
sebagai lembaga, PC LFNU Kudus tunduk pada
otoritas Lembaga Falakiyah PBNU.

Peneliti

Apakah ada tokoh falak di Kudus yang tidak setuju
dengan perubahan ini?

Azhar Lathif

Ya, ada beberapa tokoh falak di Kudus yang tidak
setuju dengan perubahan kriteria dari 2-3-8 menjadi 3-
6,4 dengan berbagai alasan yang mereka yakini.
Namun, walaupun mereka kurang setuju dengan
perubahan ini, pada praktiknya, saat permulaan
Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah, mereka tetap
mengikuti pemerintah RI. Sehingga, di Kudus tidak
terjadi kegaduhan yang berarti.
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WAWANCARA DENGAN KETUA PC LFNU KOTA DEMAK,

AHMAD MUSYAFA’

Peneliti

Bisa Anda ceritakan lebih detail tentang rutinitas
rukyatul hilal yang dilakukan di sini?

AHMAD
MUSYAFA’

Tentu. Kota Demak memang sangat memperhatikan
ilmu falak. Salah satu lembaga falakiyah yang
sangat aktif di sini adalah PC Lembaga Falakiyah
Nahdlatul Ulama. Kami selalu aktif setiap menjelang
awal bulan dengan melaksanakan rukyatul hilal di
Pantai Istambul, Desa Wisata Tambakbulusan, yang
terletak di Kecamatan Karangtengah. Kami
menggunakan berbagai metode hisab dari klasik
hingga kontemporer, serta memanfaatkan teropong
yang kami miliki untuk pengamatan rukyatul hilal.

Peneliti

Bagaimana tanggapan Anda terhadap Kriteria Baru
Imkan Rukyat MABIMS yang diberlakukan sejak
awal Ramadhan 1444 H?

AHMAD
MUSYAFA’

Perubahan kriteria MABIMS ini bertujuan untuk
meningkatkan kriteria minimum tinggi hilal dari 2-
3-8 (minimal tinggi hilal 2 derajat, elongasi 3
derajat, dan umur hilal minimal 8 jam) menjadi
minimal tinggi hilal 3 derajat dan elongasi 6,4
derajat. Ini merupakan kemajuan dan kedinamisan
ilmu falak yang patut dihargai dan dipatuhi. Namun,
meskipun keputusan ini diikuti oleh seluruh
Pengurus Cabang Lembaga Falakiyah dan warga
Nahdlatul Ulama di kota Demak sesuai arahan
pemerintah dan pengurus lembaga falakiyah PBNU,
masih terdapat beberapa ketidaknyamanan terkait
peningkatan kriteria baru MABIMS tersebut.

Peneliti

Apa saja alasan yang mendasari ketidaknyamanan
tersebut?

AHMAD
MUSYAFA’

Ada beberapa  alasan yang mendasari
ketidaknyamanan ini:

1. Beberapa ulama di kota Demak telah terdoktrin
bahwa hilal bisa terlihat pada ketinggian 2
derajat sejak awal belajar ilmu falak.

2. Sejumlah kitab falak menyatakan bahwa imkan
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rukyat, vyaitu kondisi dimana hilal dapat
terlihat, adalah pada ketinggian 2 derajat.

3. Ulama terdahulu, dengan pengetahuan dan
penelitian ilmiah yang mendalam, telah
menetapkan 2 derajat sebagai batas imkan
rukyat.

4. Saya pribadi pernah melakukan pengamatan
hilal pada tanggal 30 Dzulhijjah 1443 H di
mana ketinggian hilal mencapai 11 derajat.
Saat itu hilal teramati oleh teropong maupun
mata telanjang, dan hilal masih bisa terlihat
hingga  menjelang  tenggelam  dengan
ketinggian kurang lebih 2 derajat. Pengamatan
ini menjadi dasar kekhawatiran saya mengenai
peningkatan kriteria menjadi 3 derajat,
mengingat hilal masih terlihat pada ketinggian
yang lebih rendah dari 3 derajat pada saat itu.

Peneliti Meskipun ada ketidaknyamanan, bagaimana sikap
warga Nahdlatul Ulama di Demak terhadap
ketetapan pemerintah?

AHMAD Meskipun ada ketidaknyamanan, sebagai warga

MUSYAFA’ Nahdlatul Ulama dan warga Indonesia, seluruh

warga Nahdliyin di kota Demak menyatakan bahwa
mereka akan tetap mengikuti ketetapan pemerintah
secara penuh dalam penentuan awal bulan hijriyah.
Kami selalu mengedepankan kesatuan dan
kepatuhan terhadap keputusan yang diambil oleh
otoritas yang berwenang.
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WAWANCARA DENGAN PENGURUS PC LFNU KOTA PATI

Peneliti

Bagaimana sikap PC LFNU Pati dalam menyikapi
perubahan kriteria MABIMS?

Erik Mahendra
& Purwanto

Secara kelembagaan, kami menunjukkan ketaatan dan
ketauladan pada lembaga yang lebih tinggi, yaitu
Pengurus Besar Lembaga Falakiyah NU. Kami
berkomitmen untuk patuh dan tunduk pada keputusan
pemerintah yang dikeluarkan oleh lembaga tersebut.
Prinsip ini tercermin dalam ayat Al-Qur'an Surah An-
Nisa ayat 59, yang menegaskan pentingnya taat pada
otoritas yang telah ditetapkan.

Peneliti

Apa alasan utama di balik respons ini?

Erik Mahendra
& Purwanto

Respons ini didasarkan pada kesadaran bahwa
sumber daya manusia yang ada di kalangan Lembaga
Falakiyah di Kota Pati masih belum cukup kuat
dalam mendalami dan mengkaji ilmu rukyatul hilal.
Praktik lapangan terkait rukyatul hilal belum terlalu
intensif dilakukan oleh PC LFNU Pati, dan rukyatul
hilal hanya dilakukan secara insidental pada waktu-
waktu tertentu. Kondisi geografis Kota Pati yang
berbukit dan ufuknya yang terletak di arah utara juga
kurang mendukung untuk melaksanakan rukyatul
hilal, sehingga kami harus melakukan pengamatan di
luar Kota, seperti di Jepara dan kota lainnya.

Peneliti

Bagaimana pandangan PC LFNU Pati terhadap
perubahan kriteria imkan rukyat?

Erik Mahendra
& Purwanto

Kami menyadari bahwa perbaikan atau perubahan
terhadap kriteria imkan rukyat merupakan langkah
yang tepat. Kriteria sebelumnya, seperti 2-3-8,
dianggap terlalu rendah dan tidak sesuai dengan data-
data imkan rukyat yang terdapat dalam berbagai kitab
falak klasik. Oleh karena itu, penerapan Kriteria baru
ini harus senantiasa dikaji untuk mengetahui
efektivitasnya. Kami memahami bahwa tidak
mustahil jika data yang lebih valid akan muncul di
masa depan, yang mungkin akan menghasilkan
perubahan kriteria yang lebih baik lagi.

Peneliti

Bagaimana sikap kritis dan kesiapan PC LFNU Pati
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dalam menghadapi perkembangan ilmu falak?

Erik Mahendra
& Purwanto

Kami menunjukkan sikap kritis dan kesiapan untuk
terus  berkembang dalam  memahami  dan
mengaplikasikan  ilmu  falak sesuai  dengan
perkembangan zaman dan pengetahuan yang lebih
luas. Kami memahami bahwa ilmu falak adalah ilmu
yang dinamis dan terus berkembang. Dengan
demikian, kami berkomitmen untuk terus belajar dan
mengkaji, serta siap menerima perubahan yang
didasarkan pada data ilmiah yang wvalid dan
terpercaya.
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WAWANCARA DENGAN KETUA PC LFNU KOTA

SEMARANG,
M. SHOFA MUGHTANIM, MSI

Peneliti

Bagaimana Anda melihat peran Kota Semarang dalam
pengembangan ilmu falak di Jawa Tengah?

M. Shofa
Mughtanim,
MSI

Semarang memang menjadi pusat kegiatan falak yang
sangat aktif di Jawa Tengah. Berbagai lembaga dan
fasilitas pendukung, serta kontribusi dari para ahli falak,
menjadikan kota ini sebagai salah satu yang terdepan
dalam pengembangan ilmu falak di Indonesia. Kami
sering mengadakan diskusi dan seminar yang melibatkan
para pakar dari berbagai kalangan.

Peneliti

Terkait perubahan kriteria baru Imkan Rukyat MABIMS,
bagaimana respons PC LFNU Kota Semarang terhadap
perubahan ini?

M. Shofa
Mughtanim,
MSI

Kami merespons perubahan ini dengan sikap yang positif
dan tidak reaktif. Perubahan kriteria ini kami pandang
sebagai suatu kebutuhan berdasarkan diskusi dengan para
ahli falak dan astronomi. Dalam lingkungan Nahdlatul
Ulama sendiri, sudah lama ada gagasan untuk
mengadopsi kriteria baru ini dengan landasan ilmiah
yang kuat.

Peneliti

Apakah ada kesepakatan di kalangan PC LFNU Kota
Semarang terhadap kriteria baru ini?

M. Shofa
Mughtanim,
MSI

Ya, secara keseluruhan, PC LFNU Kota Semarang
sepakat dengan kriteria baru ini. Kriteria baru ini sesuai
dengan imkan rukyat NU (IRNU) yang serupa dengan
kriteria baru Imkan Rukyat MABIMS. Harmoni antara
lembaga NU dan pemerintah terlihat jelas dalam adopsi
kriteria baru ini.

Peneliti

Mengapa kriteria baru ini dianggap lebih baik daripada
kriteria lama yang menetapkan minimal tinggi hilal 2
derajat?

M. Shofa
Mughtanim,
MSI

Berdasarkan pengalaman empiris, kriteria lama sering
dikritik dari sudut pandang sains dan astronomi. Kriteria
baru ini dianggap lebih sesuai dengan kondisi alam saat
ini. Praktisi rukyat sering menemukan bahwa hilal
dengan tinggi minimal 2 derajat sulit diamati saat
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pelaksanaan rukyatul hilal. Dengan kriteria baru,
diharapkan observasi hilal menjadi lebih akurat dan tepat.

Peneliti Apa rekomendasi Anda untuk meningkatkan kualitas
imkan rukyat di masa depan?

M.  Shofa | Kami merekomendasikan agar dilakukan lebih banyak

Mughtanim, | kajian saintifik yang berkelanjutan untuk menguji

MSI keakuratan kriteria baru MABIMS ini. Dengan penelitian

yang lebih akurat dan berkelanjutan, kualitas imkan
rukyat juga dapat meningkat, sehingga menghasilkan
penentuan awal bulan yang lebih tepat dan presisi.
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WAWANCARA DENGAN PENGURUS PC LFNU KOTA

REMBANG,
MUCHAMMAD CHANIF, SHI

Peneliti

Bisakah Anda ceritakan bagaimana aktivitas rukyatul
hilal dilakukan di sini?

Muchammad
Chanif, SHI

Rembang sangat aktif dalam bidang falak. Setiap bulan,
kami melaksanakan praktik rukyatul hilal untuk
menentukan awal bulan kamariyah. Kami menggunakan
berbagai metode, dari teropong manual hingga teropong
otomatis yang lebih canggih.

Peneliti

Apakah ada lokasi-lokasi tertentu di Rembang yang
sering digunakan untuk pengamatan hilal?

Muchammad
Chanif, SHI

Ya, kami memiliki enam lokasi utama yang sering
digunakan. Lokasi-lokasi tersebut adalah Bukit Kingkin
di Desa Mbedog, Kecamatan Pamotan; Bukit Tengkeng
di Desa Pomahan, Kecamatan Sulang; Pasujudan Sunan
Bonang di Desa Bonang, Kecamatan Lasem; Bukit Bolo
Dewo di Pasedan, Kecamatan Bulu; dan Desa Rakitan di
Kecamatan Sluke. Lokasi-lokasi ini dipilih karena
memiliki pemandangan langit yang luas dan minim
gangguan cahaya, sehingga memungkinkan pengamatan
yang lebih akurat.

Peneliti

Bagaimana tanggapan PC LFNU Kota Rembang
terhadap perubahan kriteria Imkan Rukyat MABIMS?

Muchammad
Chanif, SHI

Kami merespons perubahan ini dengan sangat positif.
Kami melihat perubahan kriteria dari 2 derajat menjadi 3
derajat sebagai langkah ilmiah yang penting dan tepat.
Rembang memiliki kondisi geografis yang membuat
pengamatan hilal pada ketinggian 2 derajat sangat sulit,
karena ada rintangan alamiah seperti Gunung Muria dan
polusi udara serta cahaya di ufuk barat.

Peneliti

Jadi, perubahan kriteria ini sangat membantu praktik
rukyat di Rembang?

Muchammad
Chanif, SHI

Benar sekali. Kami pernah mengamati hilal pada
ketinggian 3 derajat saat pengamatan 1 Muharram 1442
H. Hasilnya, hilal sudah tidak terlihat pada ketinggian
tersebut. Pengalaman ini memberi dasar kuat bagi kami
untuk mendukung perubahan kriteria MABIMS menjadi
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minimal tinggi hilal 3 derajat dan sudut elongasi minimal
6,4 derajat.

Peneliti Apakah ada dampak signifikan lainnya dari perubahan
kriteria ini?

Muchammad | Ya, perubahan ini menghilangkan keraguan dan

Chanif, SHI | ketidakpastian di kalangan ahli falak dan astronomi.

Dengan kriteria baru ini, ada kejelasan dan kepastian
yang lebih Dbesar dalam menentukan awal bulan
kamariyah. Hal ini membantu menghindari perselisihan
dan memberikan dasar yang lebih kuat untuk
menetapkan awal bulan kamariyah secara konsisten.
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WAWANCARA DENGAN KETUA PC LFNU KOTA KENDAL,

H. NASHOHA, M.PDI

Peneliti

isa Anda ceritakan lebih detail tentang rutinitas rukyatul
hilal yang dilakukan di sini?

H.
Nashoha,
M.Pdl

Selamat pagi. Tentu, dengan senang hati. Di Kota Kendal,
kami melaksanakan rukyatul hilal secara rutin pada bulan
Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah. Selain itu, kami juga
melakukannya pada bulan-bulan lain sesuai dengan
agenda yang telah ditetapkan oleh PC LFNU Kendal.

Peneliti

Apakah ada metode khusus yang digunakan oleh PC
LFNU Kendal dalam melakukan rukyatul hilal?

H.
Nashoha,
M.PdI

kami menggunakan berbagai metode perhitungan. Kami
memanfaatkan teknologi modern seperti aplikasi dan
spreadsheet seperti Excel untuk menghisab kedatangan
hilal. Namun, untuk memastikan keakuratan hasil, kami
juga melakukan konfirmasi ulang dengan perhitungan
manual. Ini menunjukkan keseriusan kami dalam
menjalankan praktik rukyatul hilal.

Peneliti

Bagaimana tanggapan PC LFNU Kendal terhadap
perubahan kriteria MABIMS vyang baru-baru ini
diberlakukan

H.
Nashoha,
M.PdI

PC LFNU Kendal menanggapi perubahan Kriteria
MABIMS dengan tunduk pada keputusan yang diambil
oleh Pengurus Besar Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama
(PB LFNU). PB LFNU memiliki wewenang untuk
menetapkan pedoman dan kriteria yang berlaku di tingkat
nasional, dan kami mengikuti panduan tersebut. Salah satu
panduan yang kami ikuti adalah Imkan Rukyat Nahdlatul
Ulama (IRNU) yang menetapkan tinggi hilal minimal 3
derajat dan elongasi hilal minimal 6,4 derajat.

Peneliti

Apa ada kriteria lain yang ditetapkan oleh PB LFNU yang
perlu Anda ikuti?

H.
Nashoha,
M.PdI

Ya, selain IRNU, PB LFNU juga menetapkan Kkriteria
Qath'iy Rukyah Nahdlatul Ulama (QRNU) dengan
elongasi minimal 9,9 derajat. Penerapan kriteria ini berarti
kami tidak memberlakukan istikmal (nafyul ikmal) saat
kondisi rukyat terpenuhi. Artinya, bulan baru tidak
otomatis ditetapkan menjadi 30 hari jika hilal tidak
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terlinat, melainkan tetap pada 29 hari dan keesokan
harinya masuk ke bulan baru.

Peneliti

Saya juga mendengar bahwa PC LFNU Kendal sering
menjadi rujukan bagi lembaga falakiyah lainnya. Bisa
Anda jelaskan lebih lanjut?

H.
Nashoha,
M.Pdl

Betul sekali. Selain menjadi rujukan bagi lembaga-
lembaga falakiyah di dalam Nahdlatul Ulama, kami juga
sering menjadi rujukan bagi lembaga di luar NU, seperti
Muhammadiyah dan LDIl. Kami berusaha menjaga
konsistensi dan akurasi dalam praktik rukyatul hilal,
sehingga kami dapat memberikan kontribusi yang berarti
bagi komunitas falakiyah di Indonesia.
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WAWANCARA DENGAN KETUA PC LFNU KOTA KENDAL,

FATHUR RAHIM

Peneliti

Bisa Anda ceritakan lebih banyak tentang peran PC LFNU
Kota Magelang dalam pengkajian ilmu falak, baik klasik
maupun modern?

Fathur
Rahim

Tentu, dengan senang hati. Meskipun kota Magelang jauh
dari garis pantai, kami di PC LFNU tetap sangat aktif
dalam pengkajian ilmu falak. Kami memiliki tim yang
terdiri dari santri, guru, kiai, dan akademisi yang
berpengalaman dan ahli di bidang ini. Keberadaan
individu-individu berkompeten ini membuat Magelang
responsif ternadap perkembangan ilmu hisab rukyat yang
dinamis.

Peneliti

Bagaimana PC LFNU Magelang merespons perubahan
kriteria MABIMS dari tinggi hilal minimal 2 derajat
menjadi 3 derajat?

Fathur
Rahim

Kami merespons perubahan kriteria ini dengan sangat
positif. Perubahan ini kami lihat sebagai kemajuan
signifikan dalam penentuan awal bulan Qamariyah. Kami
bekerja sama erat dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI)
dan Kementerian Agama kota Magelang. Melalui berbagai
pertemuan, kami membahas kajian falak seperti
penyelarasan hisab waktu shalat dan hisab awal bulan
Qamariyah. Inisiatif ini menunjukkan komitmen kami
dalam mengikuti perkembangan dan standar baru, serta
memastikan penerapan kriteria astronomis yang lebih
akurat dan ilmiah.

Peneliti

Bagaimana pandangan PC LFNU Kota Magelang terhadap
keputusan pemerintah untuk mengadopsi kriteria baru
MABIMS?

Fathur
Rahim

Secara kelembagaan, kami mendukung penuh keputusan
pemerintah. Kami percaya bahwa perubahan ini
meningkatkan akurasi dalam penentuan awal bulan
Qamariyah. Kami melihatnya sebagai langkah yang baik
dan penting, yang memperkuat kajian ilmu falak yang tidak
hanya bernilai ibadah, tetapi juga didasarkan pada
pengetahuan ilmiah yang valid. Penggunaan kriteria baru
ini  membantu mencapai ibadah yang lebih tepat
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berdasarkan observasi dan penelitian ilmiah.

Peneliti

Apakah Anda melihat kemungkinan adanya perubahan
kriteria lagi di masa depan?

Fathur
Rahim

Tentu saja. IImu falak adalah ilmu yang terus berkembang
melalui observasi dan penelitian berkelanjutan. Meskipun
kriteria saat ini dianggap paling akurat dan ilmiah,
kemajuan teknologi dan peningkatan pengetahuan mungkin
akan menghasilkan kriteria yang lebih akurat di masa
depan. Kami di PC LFNU Kota Magelang menyadari
pentingnya adaptasi terhadap perubahan ini.

Peneliti

Bagaimana penerapan perubahan kriteria dari tinggi hilal
minimal 2 derajat ke 3 derajat di Kota Magelang?

Fathur
Rahim

Penerapannya berjalan tanpa gejolak berarti. Kami bersama
Kementerian Agama Kota Magelang, MUl Kota
Magelang, Baznas Kota Magelang, serta para tokoh agama,
kiai, dan santri, telah mendiskusikan perubahan ini
bersama-sama. Mereka menyadari bahwa perubahan ini
merupakan bagian dari perkembangan ilmu pengetahuan
falak yang didasarkan pada observasi alam yang ilmiah.
Perubahan kriteria ini telah melalui kajian dan penelitian
serius oleh para pakar, sehingga dapat diterima dengan
baik oleh semua pihak yang terlibat.
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WAWANCARA DENGAN KETUA PC LFNU KOTA

PEKALONGAN,
KH. IDHAM ARIEF

Peneliti

Bagaimana tanggapan PC LFNU Kota Pekalongan
terhadap perubahan kriteria imkan rukyat dari MABIMS?

KH.
Idham
Arief

Kami tunduk pada keputusan yang diambil oleh PB LFNU
sebagai otoritas tertinggi dalam organisasi falakiyah NU.
PB LFNU telah menetapkan pedoman dan kriteria di
tingkat nasional yang harus selaras dengan keputusan
pemerintah. Oleh karena itu, kami merespons perubahan
ini dengan sikap positif dan tetap bersemangat untuk
melakukan rukyatul hilal.

Peneliti

Bagaimana efek di PC LFNU kota Pekalongan, setelah
terjadinya perubahan ini?

KH.
ldham
Arief

Perubahan ini justru member motvasi kepada kami. Yang
menyebabkan ~ Kami merasa perlu untuk beradaptasi
dengan kriteria baru yang ditetapkan oleh PB LFNU, yaitu
tinggi hilal minimal 3 derajat dan elongasi minimal 6,4
derajat. Selain itu, kami justru kami ingin mengamati hilal
di ketinggian kritis sekitar 3 derajat yang sangat menantang
dan menarik.
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